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(James Baldwin) 
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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi secara mendalam tentang 
pengaruh dukungan sosial dalam membangun penerimaan orangtua terhadap 
anaknya yang autis. 
 Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 
dengan jenis studi kasus. Pemilihan subjek penelitian menggunakan teknik 
purposive yaitu orangtua yang mempunyai anak autis. Metode pengumpulan data 
menggunakan wawancara mendalam dan observasi sehingga instrumen 
pendukungnya berupa pedoman wawancara dan pedoman observasi. Teknik 
analisis data menggunakan reduksi data, display data, lalu dilanjutkan dengan 
penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan teknik triangulasi data 
antar sumber dan metode. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa, orangtua anak autis menerima 
dukungan sosial yang terdiri dari dukungan emosional berupa empati, kepedulian 
dan perhatian, dukungan penghargaan berupa penilaian positif terhadap ide dan 
gagasan dari cara pengasuhannya, dukungan instrumental berupa bantuan 
langsung dalam membantu meringankan pekerjaannya, dukungan informasi 
berupa berbagai nasehat, saran dan pengetahuan terkait anak autis. Berbagai 
dukungan sosial yang diterima tersebut membuat orangtua anak autis bisa 
menerima anaknya dengan baik yang ditandai dari komunikasi orangtua dengan 
anak, perhatian dan kasih sayang, keterlibatan orangtua, dan kepercayaan 
orangtua pada anak. Dukungan ini membuat orangtua merasa masih ada yang 
peduli, paham, menghargainya dan membuat orangtua termotivasi serta percaya 
diri dalam mengasuh dan mengembangkan anaknya yang autis sesuai potensi 
yang dimiliki. 
Kata kunci: dukungan sosial, penerimaan orangtua, anak autis. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Sebagai seorang manusia, setiap individu pasti menginginkan 
kehidupan yang sempurna. Begitupun ketika menjadi sepasang suami istri, 
kehadiran anak menjadi sebuah kesempurnaan tersendiri bagi sebuah 
keluarga. Bagi kebanyakan pasangan suami istri, anak merupakan sebuah 
anugerah yang besar dalam kehidupan. Oleh karena itu memiliki anak 
yang sehat secara fisik, mental, dan psikologis sangatlah diidamkan 
orangtua. Hal tersebut karena hampir semua orangtua menginginkan 
segala sesuatu yang terbaik untuk buah hatinya, Namun pada 
kenyataannya tidak semua anak bisa terlahir normal atau sempurna. Ada 
beberapa anak yang terlahir dengan ketidaksempurnaan dalam dirinya, 
baik fisik, mental, maupun psikologis. Salah satu ketidaksempurnaan yang 
bisa dialami anak yaitu gangguan autis. 
Joko Yuwono (2012: 26) menyatakan bahwa autis merupakan 
gangguan perkembangan neurobiologis yang sangat komplek dalam 
kehidupan yang panjang. Autis meliputi gangguan pada aspek perilaku, 
interaksi sosial, komunikasi dan bahasa serta gangguan emosi dan persepsi 
sensori bahkan pada aspek motoriknya. Menurut hasil penelitian, tingkat 
prevalensi dari autis ini diperkirakan empat sampai lima per 10.000 anak 
mengalami gangguan autis. Beberapa penelitian yang lebih luas 
memperkirakan 10 sampai 11 dari 10.000 anak mengalami gangguan autis 
(Dawson & Castelloe dalam Triantoro Safaria, 2005). 
 2 
 
Kehadiran anak autis di dalam sebuah keluarga akan 
mempengaruhi kehidupan keluarga tersebut, terlebih pada keadaan 
psikologis orangtua. Beberapa orangtua yang pada awalnya kurang 
memiliki informasi dan pengetahuan mengenai gangguan autis akan 
mengalami kebingungan tentang masalah-masalah yang terjadi pada 
anaknya. Hal tersebut menyebabkan beberapa orangtua awalnya ragu pada 
gejala tertentu yang ditunjukkan anaknya. Ketika orangtua mengetahui 
anaknya didiagnosis memiliki gangguan autis, maka akan terjadi konflik 
dalam diri masing-masing baik sang ayah maupun sang ibu. Konflik 
tersebut terkait dengan keinginan dan harapan yang mungkin tidak dapat 
terpenuhi untuk memiliki anak sehat dan normal yang bisa dibanggakan 
dalam lingkungan sosialnya. Ketika harapan itu dimentahkan oleh 
kenyataan pahit yang mengejutkan dan membuyarkan impian orangtua 
pada buah hatinya tercinta, maka pada saat itulah muncul kekecewaan 
yang mendalam dan sulit untuk digambarkan. 
Menurut Mirza (2011: 38) setiap orangtua ketika pertama kali 
mendengar anaknya mengalami gangguan autis akan mengalami perasaan 
tak percaya, marah, tak dapat menerima dengan harapan bahwa diagnosis 
itu salah, rasa shock, panik, sedih, bingung, dan lain sebagainya. 
Kebanyakan orangtua akan sulit menerima kenyataan bahwa anaknya 
memiliki gangguan autis. Orangtua akan cenderung cemas dan bingung 
tentang situasi dan kondisi yang akan dihadapi anaknya di masa yang akan 
datang. Kebanyakan orangtua juga akan memikirkan reaksi lingkungan 
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sosial mereka ketika mengetahui bahwa mereka memiliki anak autis. 
Menurut Jordan (dalam Joko Yuwono, 2012: 115) ada beberapa problem 
yang akan dihadapi oleh orangtua yang mempunyai anak autis yaitu 
ketidak-ahlian orangtua, harga diri orangtua, ketidakyakinan orangtua 
terhadap masa depan anak, akibat yang lebih komplek, akibat emosi sosial, 
dukungan informasi dan dukungan sosial. 
Menurut Joko Yuwono (2012: 96) ada kecenderungan penolakan 
terselubung yang dilakukan oleh orangtua pada awal mengetahui anaknya 
memiliki gangguan autis. Salah satu contoh sikap yang menunjukkan 
bahwa ada penolakan terselubung yang dilakukan oleh orangtua adalah 
dengan meminta pendapat dari beberapa ahli tentang diagnosis gangguan 
autis pada anaknya. Hal tersebut dapat diartikan orangtua belum 
sepenuhnya percaya akan apa yang terjadi pada anaknya dan masih 
mengharapkan adanya diagnosis lain yang menyebutkan anak mereka 
termasuk anak yang normal.  
Melalui wawancara kepada DA pada 23 Maret 2015, salah seorang 
ibu yang mempunyai anak autis mengatakan pada saat mengetahui 
anaknya didiagnosis memiliki gangguan autis pada umur 1,5 tahun, DA 
sangat shock mendengar keadaan anaknya tersebut karena awalnya 
anaknya terlahir sebagai anak yang normal. DA tidak dapat langsung 
menerima kenyataan bahwa dia harus menjadi ibu dari anak autis. DA 
merasa tidak percaya dengan apa yang menimpa anaknya, DA selalu 
bertanya-tanya pada hatinya mengapa bisa terjadi kepada anaknya. DA 
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bingung dengan keadaan yang dialami anaknya karena tidak memiliki 
pengetahuan sama sekali tentang gangguan autis, DA juga tidak tau apa 
yang akan dilakukan ke depannya.  
Pada akhirnya, setelah dihadapkan pada fakta yang objektif dari 
berbagai sumber ahli, maka orangtua dengan sangat berat dan terpukul 
menerima kenyataan pahit yang menimpa anaknya. Ada masa orangtua 
merenung dan tidak mengetahui tindakan tepat apa yang harus diperbuat. 
Tidak sedikit orang tua yang kemudian memilih tidak terbuka mengenai 
keadaan anaknya kepada teman, tetangga bahkan keluarga dekat 
sekalipun, kecuali pada dokter yang menangani anaknya tersebut (Dyah 
Puspita, 2004). Setelah mengetahui anaknya positif mengidap gangguan 
autis, tidak mudah  untuk orangtua mengalami fase ini. Orangtua akan 
melalui proses beragam yang tentunya akan mengalami berbagai tahap 
yang pada akhirnya diharapkan akan sampai pada tahap penerimaan. 
Penerimaan orangtua ditandai oleh perhatian besar dan kasih 
sayang pada anak. Orangtua yang menerima akan memperhatikan 
perkembangan kemampuan anak dan memperhitungkan minat. Anak yang 
diterima umumnya bersosialisasi dengan baik, kooperatif, ramah, royal, 
secara emosional stabil, dan gembira (Hurlock, 1999: 204).  Menurut 
Lestari (dalam Marina Dwi Mayangsari, 2013: 19), penerimaan orangtua 
merupakan sikap dan cara orangtua dalam memperlakukan anak yang 
ditandai dengan adanya komunikasi orangtua dengan anak, perhatian dan 
kasih sayang, menghargai anak, memberi kepercayaan, serta 
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memperlakukan anak sesuai dengan kemampuannya. Penerimaan orangtua 
ini merupakan suatu efek psikologis dan perilaku dari orangtua pada 
anaknya seperti rasa sayang, kelekatan, kepedulian, dukungan dan 
pengasuhan di mana orangtua tersebut bisa merasakan dan 
mengekspresikan rasa sayang kepada anaknya. 
Kelahiran anak yang mengalami gangguan autis merupakan 
kenyataan yang berat yang harus dipikul oleh orangtua. Kenyataaan ini 
akan mempengaruhi keseluruhan hidup orangtua dan keluarga, serta 
bagaimana orangtua dalam menghadapi lingkungan sosial masyarakat. 
Dukungan dari lingkungan sosial masyarakat (dukungan sosial) juga dapat 
menjadi faktor dukungan bagi orangtua dalam menerima dirinya sebagai 
orangtua yang mempunyai anak autis. Hal ini dibuktikan oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Amalia Ismail (2008: 50) bahwa ketika seseorang 
mendapat perlakuan dari lingkungan sosial yang mendukung, maka akan 
dapat menerima dirinya dengan lebih baik. Senada dengan penelitian dari 
Amalia Ismail, penelitian yang dilakukan Alfina Ulyatin Nur (2012) 
menunjukkan bahwa adanya hubungan yang sangat signifikan antara 
dukungan sosial dan religiusitas dengan penerimaan orangtua pada anak 
berkebutuhan khusus.  
Menurut Gottlieb (1985) dukungan sosial adalah bantuan atau 
nasehat yang diberikan oleh keakraban sosial di lingkungan sosial. 
Penerimaan dapat berupa verbal maupun non verbal ataupun bantuan nyata 
berupa tindakan yang mempunyai manfaat emosional atau efek perilaku 
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bagi pihak penerima. Jika dikaitkan dengan orangtua yang memiliki anak 
dengan gangguan autis, maka dapat dikatakan dukungan sosial merupakan 
nasehat maupun bantuan dengan tindakan nyata dari lingkungan sekitar 
yang dapat bermanfaat bagi orangtua yang memiliki anak autis. 
Keluarga, teman dan tetangga merupakan bagian dari lingkungan 
sosial yang sangat berpengaruh dalam memberikan dukungan sosial 
kepada orangtua. Sebagai keluarga umumnya akan merasakan juga 
keprihatinan yang sama dengan apa yang dirasakan oleh orangtua anak 
autis, kadang-kadang mereka juga bingung dalam memberikan respon 
kepada orangtua anak autis. Kadang-kadang mungkin juga mereka 
memberikan respon yang kurang baik terhadap orangtua anak autis karena 
ketidaktahuannya mengenai gangguan autis (Triantoro Safaria, 2005: 112). 
Hal semacam ini memberikan pengaruh negatif juga terhadap penerimaan 
yang dilakukan orangtua terhadap anaknya. 
Dukungan sosial ini sangat penting bagi individu yang sedang 
mengalami gejolak dalam kehidupannya, termasuk bagi orangtua yang 
memiliki anak dengan gangguan autis. Dukungan sosial berperan dalam 
memelihara keadaan orangtua yang sedang mengalami tekanan psikologis 
karena mempunyai anak autis. Bentuk dukungan yang diberikan dapat 
berupa nasehat, empati, perhatian, kasih sayang, dan penerimaan di 
lingkungan tersebut. Dukungan sosial membuat orangtua yang mempunyai 
anak autis hidup layaknya sebagaimana orangtua yang mempunyai anak 
normal. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai dukungan sosial dalam membangun penerimaan 
orangtua terhadap anaknya yang autis. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di 
atas dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan yang dapat diteliti 
yaitu : 
1. Semua orangtua menginginkan memiliki anak yang sehat secara 
fisik, mental, dan psikologis namun pada kenyataannya tidak 
semua anak bisa terlahir normal atau sempurna. 
2. Kebanyakan orangtua yang memiliki anak dengan gangguan autis 
akan sulit menerima kenyataan bahwa anaknya memiliki gangguan 
autis. 
3. Kurangnya pengetahuan orangtua mengenai gangguan autis.  
4. Beberapa orangtua tidak terbuka mengenai keadaan anaknya yang 
autis.  
5. Ada kecenderungan penolakan terselubung yang dilakukan oleh 
orangtua yang memiliki anak autis. 
6. Respon negatif dari lingkungan memberikan pengaruh yang kurang 
baik dalam penerimaan orangtua terhadap anaknya yang autis. 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, 
permasalahan dari respon yang diberikan lingkungan sosial yang 
memberikan pengaruh pada penerimaan orangtua terhadap anaknya yang 
autis, maka penelitian ini dibatasi pada pengaruh dukungan sosial dalam 
membangun penerimaan orangtua terhadap anaknya yang autis.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : Bagaimana pengaruh dukungan sosial dalam 
membangun penerimaan orangtua terhadap anaknya yang autis? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi secara mendalam 
tentang pengaruh dukungan sosial dalam membangun penerimaan 
orangtua terhadap anaknya yang autis 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah 
pengetahuan dan pengembangan ilmu bidang bimbingan dan 
konseling tentang dukungan sosial dalam membangun penerimaan 
orangtua terhadap anaknya yang autis. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Dapat menjadi acuan orangtua yang mempunyai anak autis 
dalam memahami penerimaan anaknya. 
b. Memberikan pemahaman orangtua mengenai pentingnya 
dukungan sosial dalam membangun penerimaan orangtua 
terhadap anaknya yang autis. 
3. Manfaat bagi BK 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah sumbangan 
pemikiran bagi guru BK mengenai pengaruh dukungan 
sosial dalam membangun penerimaan orangtua terhadap 
anaknya yang autis 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 
guru BK mengenai anak yang mempunyai keterbatasan, 
salah satunya anak autis. 
G. Batasan Istilah 
1. Dukungan Sosial 
Dukungan sosial adalah bantuan yang berasal dari orang lain baik 
secara verbal maupun non verbal yang memiliki hubungan dekat 
seperti keluarga, saudara dan teman. Individu yang diberi 
dukungan ini akan merasa dicintai, dihargai, dipedulikan dan 
merasa menjadi bagian dari lingkungan sosialnya. 
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2. Penerimaan Orangtua 
Penerimaan orangtua adalah sikap dan cara orangtua yang ditandai 
dengan perhatian, kepekaan, cinta dan kasih sayang terhadap 
anaknya yang ditunjukan dengan sikap penuh kebahagiaan dalam 
mengasuh sesuai dengan kemampuannya. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Dukungan Sosial 
1. Pengertian Dukungan Sosial 
Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan (2010: 266) mengartikan 
dukungan sosial sebagai pemberian bantuan atau pertolongan kepada 
seseorang yang mengalami masalah dari orang lain yang memiliki 
hubungan dekat (saudara ataupun teman). Disini dimaksudkan bahwa 
pemberian bantuan atau pertolongan merupakan sebuah dukungan oleh 
orang-orang terdekat kepada individu yang sedang mempunyai sebuah 
masalah.  
Menurut Gottlieb (1985) dukungan sosial adalah bantuan atau 
nasehat yang diberikan berdasarkan keakraban sosial dari lingkungan 
sosial. Penerimaan dapat berupa verbal maupun non verbal ataupun 
bantuan nyata berupa tindakan yang mempunyai manfaat emosional atau 
efek perilaku bagi pihak penerima. Dalam hal ini Gottlieb menekankan 
bahwa dukungan sosial mengacu pada bantuan informasi secara verbal 
ataupun non verbal yang dapat memberikan manfaat serta dampak bagi 
yang menerima dukungan tersebut. 
Sarafino (dalam Smet, 1994: 136) mengatakan bahwa dukungan 
sosial mengacu pada kesenangan yang dirasakan, penghargaan akan 
kepedulian, atau membantu orang menerima dari orang-orang atau 
kelompok-kelompok lain. Senada dengan yang dijelaskan oleh Sarafino, 
menurut Rietschlin (Shelley E.Taylor dalam Syamsu Yusuf dan A. Juntika 
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Nurihsan, 2010: 266) dukungan sosial merupakan pemberian informasi 
dari orang lain yang dicintai atau mempunyai kepedulian dan memiliki 
jaringan komunikasi atau kedekatan hubungan seperti orangtua, 
suami/istri, teman, dan orang-orang yang aktif dalam organisasi 
kelembagaan. 
Wellman (dalam Smet, 1994: 134) meletakkan dukungan sosial di 
dalam analisis jaringan yang lebih longgar yaitu hanya dapat dipahami 
kalau orang tahu tentang struktur jaringan yang lebih luas yang di 
dalamnya seseorang terintegrasikan. Dimaksudkan Wellman bahwa 
dukungan sosial hanya dapat dimengerti jika seseorang berada dalam 
struktur jaringan tersebut.  
Dari beberapa definisi di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa dukungan sosial adalah bantuan yang berasal dari orang lain baik 
secara verbal maupun non verbal yang memiliki hubungan dekat seperti 
keluarga, saudara dan teman. Dimana dengan pemberian dukungan ini 
seorang individu akan merasa dicintai, dihargai, dipedulikan dan merasa 
menjadi bagian dari lingkungan sosialnya. 
2. Jenis Dukungan Sosial 
Dukungan sosial dapat diberikan dalam berbagai jenis. House 
(dalam Smet, 1994 : 136-137) membagi dukungan sosial menjadi 4 jenis, 
yaitu: 
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a. Dukungan emosional 
Dukungan emosional ini mencakup ungkapan empati, kepedulian, 
dan perhatian terhadap orang yang bersangkutan. Dukungan emosional ini 
membuat orang yang menerimanya merasa dipahami, diterima keberadaan 
dan keadaanya. 
b. Dukungan penghargaan 
Dukungan ini terjadi lewat ungkapan hormat (penghargaan) positif 
untuk orang itu, dorongan maju atau persetujuan dengan gagasan atau 
perasaan individu, dan perbandingan positif orang itu dengan orang-orang 
lain. Dukungan penghargaan mengembangkan harga diri dan rasa percaya 
diri orang yang menerimanya. 
c. Dukungan instrumental 
Dukungan ini mencakup bantuan yang diberikan secara langsung, 
seperti kalau orang-orang memberi pinjaman uang kepada orang itu atau 
menolong dengan pekerjaan pada waktu mengalami masalah. Dukungan 
instrumental dapat membuat individu menjadi lebih siap dalam 
menghadapi masalah yang ada. 
d. Dukungan informasi 
Dukungan informasi ini mencakup memberikan nasehat, petunjuk-
petunjuk, saran-saran atau umpan balik. Dukungan ini dapat memberi arah 
bertindak dan aspirasi untuk bersikap dalam menghadapi masalah. 
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Menurut Sarafino (dalam Johana Purba, 2007: 83-84), pada 
dasarnya ada lima jenis dukungan sosial. Yaitu : 
a. Dukungan Emosi 
Dukungan jenis ini meliputi ungkapan rasa empati, kepedulian dan 
perhatian terhadap individu. Dukungannya dengan memberikan pengertian 
terhadap masalah yang sedang dihadapi atau mendengarkan keluhannya. 
Adanya dukungan ini akan memberikan rasa nyaman, kepastian, perasaan 
memiliki dan dicintai kepada individu. Biasanya, dukungan ini diperoleh 
dari pasangan atau keluarga. 
b. Dukungan Penghargaan 
Dukungan ini merupakan hasil dari ungkapan positif atau 
penghargaan yang positif pada individu, dorongan untuk maju atau 
persetujuan akan gagasan atau perasaan individu dan perbandingan yang 
positif individu dengan orang lain. Dukungan jenis ini, akan membangun 
perasaan berharga, kompeten dan bernilai. 
c. Dukungan Instrumental atau Konkrit 
Dukungan ini berupa bantuan yang diberikan secara langsung. 
Biasanya dukungan ini, lebih sering diberikan oleh teman atau rekan kerja, 
seperti bantuan untuk menyelesaikan tugas yang menumpuk atau 
meminjamkan uang atau lain-lain yang dibutuhkan individu. 
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d. Dukungan Informasi 
Dukungan jenis ini meliputi pemberian nasehat, saran atau umpan 
balik kepada individu. Dukungan ini, biasanya diperoleh dari sahabat, 
rekan kerja, atasan atau seorang profesional seperti dokter atau psikolog. 
e. Dukungan Jaringan sosial 
Merupakan Dukungan yang memberikan perasaan bahwa individu 
adalah anggota dari kelompok tertentu dan memiliki minat yang sama. 
Rasa kebersamaan dengan anggota kelompok merupakan dukungan bagi 
individu yang bersangkutan. 
Berdasarkan pemaparan di atas peneliti cenderung memilih jenis 
dukungan sosial yang dikemukakan oleh House sebagai acuan dalam 
penyusunan pedoman wawancara karena dari berbagai jenis yang ada 
diharapkan mampu mengetahui dari mana saja dukungan sosial yang 
didapat orangtua dalam proses menerima keadaan anaknya yang autis. 
Dukungan sosial tersebut meliputi, dukungan emosional, dukungan 
penghargaan, dukungan instrumental dan dukungan informasi.  
3. Sumber-sumber Dukungan Sosial 
Dukungan sosial dapat bersumber dari mana saja, bisa dari 
keluarga, teman, tetangga maupun lingkungan terdekat dari individu 
tersebut. Seperti yang dikemukakan Rodin & Salovey (dalam Smet, 1994: 
133) jika perkawinan dan keluarga merupakan sumber dukungan sosial 
yang paling penting. Menurut Coyne & Downey (dalam Smet, 1994: 133), 
dukungan sosial  dapat diperoleh dari hubungan-hubungan  intim atau 
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akrab. Selain itu, hubungan yang kurang baik jauh lebih banyak 
mempengaruhi kekurangan dukungan yang dirasakan daripada tidak ada 
hubungan sama sekali.  
Rook & Dooley (dalam Zainuddin Sri Kuntjoro, 2002), 
mengungkapkan ada dua sumber dukungan sosial. Yaitu:  
a. Sumber Natural 
Merupakan dukungan yang diperoleh seseorang melalui interaksi 
sosial dalam kehidupan secara spontan dengan orang-orang yang berada di 
sekitarnya seperti anggota keluarga, saudara dan teman dekat. Sumber 
dukungan ini didapat dari orang-orang dekat yang berada di sekitarnya. Ini 
merupakan sumber dukungan yang sangat penting didapatkan individu 
ketika mempunyai masalah. 
b. Sumber Artifisal 
Merupakan dukungan sosial yang dirancang ke dalam kebutuhan 
primer seseorang, misalnya dukungan sosial yang diberikan akibat 
bencana alam melalui berbagai sumbangan sosial. 
Sarafino (dalam Neta Sepfitri, 2011: 31) membagi sumber-sumber 
dukungan sosial menjadi 3 kategori, yaitu : 
a. Sumber dukungan sosial yang berasal dari orang-orang yang selalu ada di 
dalam hidupnya, yang selalu bersama dengannya dan mendukungnya. 
Misalnya : keluarga dekat, pasangan (suami atau istri) dan teman dekat. 
b. Sumber dukungan sosial yang berasal dari individu lain yang sedikit 
berperan dalam hidupnya dan cenderung mengalami perubahan sesuai 
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dengan waktu. Misalnya : teman kerja, sanak keluarga, dan teman 
sepergaulan. 
c. Sumber dukungan sosial yang berasal dari individu lain yang sangat jarang 
memberi dukungan dan memiliki peran yang sangat cepat berubah. 
Misalnya : tenaga profesional seperti dokter atau psikolog. 
Berdasarkan uraian dari berbagai ahli di atas, maka dukungan 
sosial yang diterima oleh seorang individu dapat bersumber dari mana saja 
terutama orang-orang yang mempunyai kedekatan dan keakraban seperti 
keluarga, teman dekat, dan lingkungan sosial individu tersebut.  
4. Komponen Dukungan Sosial 
Weiss (dalam Zainuddin Sri Kuntjoro, 2002) mengatakan 
dukungan sosial dibagi menjadi enam komponen: 
a. Kerekatan emosional 
seorang individu memperoleh kedekatan secara emosional sehingga 
membuat rasa aman bagi seseorang yang menerima.  
b. Integrasi sosial 
Seorang individu memperoleh perasaan memiliki suatu kelompok yang 
memungkinkannya untuk membagi minat, perhatian serta melakukan 
kegiatan yang sifatnya menyenangkan secara bersama-sama. 
c. Adanya pengakuan 
Seorang individu mendapat pengakuan atas kemampuan dan keahliannya 
serta mendapat penghargaan dari orang lain atau lembaga. 
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d. Ketergantungan yang dapat diandalkan 
Seorang individu mendapat jaminan bahwa ada orang yang dapat 
diandalkan bantuannya ketika individu tersebut membutuhkan. 
e. Bimbingan 
Adanya hubungan kerja atau hubungan sosial yang memungkinkan 
individu mendapatkan informasi, saran atau nasehat yang diperlukan 
dalam memenuhi kebutuhan dan mengatasi permasalahan yang dihadapi. 
f. Kesempatan untuk mengasuh 
Memungkinkan seorang individu untuk memperoleh perasaan bahwa 
orang lain tergantung padanya untuk memperoleh kesejahteraan. 
Menurut Caplan (Crider dalam Miftahun dan Sugiyanto, 2010: 97), 
dukungan sosial mempunyai tiga komponen yaitu : 
a. Perhatian emosional 
Disini individu merasa bahwa orang-orang yang ada disekitarnya 
memberikan perhatian kepada dirinya dan dapat membantu masalah yang 
sedang dihadapinya. 
b. Informasi 
Individu mendapatkan informasi yang dibutuhkan dan dapat juga 
menyampaikan informasi kepada individu lainnya. 
c. Pemberian dorongan dan penilaian (Umpan balik) 
Individu mendapatkan perhatian dorongan, umpan balik atau penilaian 
yang mendukung atas pekerjaan yang dilakukan. 
 19 
 
Berdasarkan uraian di atas, dukungan sosial ini terdiri dari berbagai 
komponen diantarnya kerekatan emosional, integrasi sosial, adanya 
pengakuan, ketergantunngan yang dapat diandalkan, bimbingan, 
kesempatan untuk mengasuh, informasi, dan pemberian dorongan. 
B. Penerimaan Orangtua 
1. Pengertian Penerimaan Orangtua 
Menurut Hurlock (1999: 204), penerimaan orangtua ditandai oleh 
perhatian besar dan kasih sayang pada anak. Orangtua yang menerima 
akan memperhatikan perkembangan kemampuan anak dan 
memperhitungkan minat. Anak yang diterima umumnya bersosialisasi 
dengan baik, kooperatif, ramah, royal, secara emosional stabil, dan 
gembira. 
Lestari (dalam Marina Dwi Mayangsari, 2013: 19) mengemukakan 
bahwa penerimaan orangtua merupakan sikap dan cara orangtua dalam 
memperlakukan anak yang ditandai dengan adanya komunikasi orangtua 
dengan anak, perhatian dan kasih sayang, menghargai anak, memberi 
kepercayaan, serta memperlakukan anak sesuai dengan kemampuannya. 
Menurut Coopersmith (1967: 165), penerimaan orangtua terungkap 
melalui perhatian pada anak, kepekaan terhadap kepentingan anak, 
ungkapan kasih sayang dan hubungan yang penuh kebahagiaan dengan 
anak. Ketika orangtua dapat  memperhatikan kebutuhan anaknya, peka 
terhadap kepentingan anak dan mampu mengungkapkan kasih sayang pada 
anak itu artinya orangtua sudah bisa menerima anaknya dengan baik. 
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Syamsu Yusuf (2006: 49) mengungkapkan bahwa orangtua yang 
menerima anaknya adalah orangtua yang memberikan perhatian dan cinta 
kasih sayang yang tulus kepada anak, menempatkan anak dalam posisi 
yang penting di dalam rumah, mengembangkan hubungan yang hangat 
dengan anak, dapat bersikap respek terhadap anak, dapat mendorong anak 
untuk menyatakan perasaan atau pendapatnya dan dapat berkomunikasi 
dengan anak secara terbuka dan mau mendengarkan masalahnya. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa penerimaan orangtua adalah sikap dan cara orangtua 
dalam memperlakukan anaknya yang ditandai dengan perhatian terhadap 
kebutuhan dan perkembangan anak, memberikan cinta dan kasih sayang, 
peka terhadap kepentingan anak yang ditunjukan dengan sikap penuh 
kebahagiaan dalam mengasuhnya sesuai dengan kemampuannya seperti 
dapat berkomunikasi dengan anak, menempatkan anak dalam posisi yang 
penting di dalam rumah, mengembangkan hubungan yang hangat dengan 
anak, dan bersikap respek terhadap anak. 
2. Aspek-aspek Penerimaan Orangtua 
Lestari (dalam Marina Dwi Mayangsari, 2013: 19), 
mengungkapkan ada empat aspek sikap penerimaan orangtua yang 
merupakan manifestasi dari Sembilan perilaku orangtua penuh penerimaan 
menurut Symond dan lebih dioperasionalkan lagi oleh porter. Empat aspek 
sikap penerimaan orangtua tersebut adalah : 
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a. Aspek komunikasi 
Merupakan kemampuan dari orangtua yang dirasakan oleh anak 
untuk dapat bertutur manis, bersikap terbuka, mendengarkan cerita, dan 
tidak mencela kesalahan yang dilakukan anak. 
b. Aspek perhatian dan kasih sayang 
Merupakan kemampuan orangtua yang dirasakan oleh anak dalam 
hal memberi perlindungan dan kasih sayang, memperhatikan kemajuan 
prestasi belajar, memberikan nasehat yang bijaksana, dan memberikan 
dorongan pada anak. 
c. Aspek keterlibatan orangtua 
Orangtua yang senantiasa dapat ikut serta berpartisipasi dalam hal-
hal yang disukai anak, berminat terhadap rencana dan ambisi anak, 
melakukan perjalanan bersama-sama, melibatkan anak dalam pekerjaan 
orangtua. 
d. Aspek kepercayaan pada anak 
Merupakan kemampuan orangtua dalam melatih bertanggung 
jawab, melatih mandiri, memberikan kepercayaan, dan tidak berharap 
terlalu banyak pada anak. 
Dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa aspek penerimaan 
orangtua terdiri dari empat aspek yaitu aspek komunikasi, perhatian dan 
kasih sayang, keterlibatan orangtua, dan kepercayaan pada anak. 
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3. Faktor- faktor yang mempengaruhi Penerimaan Orangtua 
Sikap orangtua terhadap anaknya merupakan hasil belajar, 
begitupun sikap orangtua ketika mempunyai anak autis merupakan hasil 
dari sebuah pembelajaran. Banyak faktor yang mempengaruhi 
pembentukan sikap terhadap anak. Hurlock (1980: 37) menjelaskan faktor-
faktor tersebut dipengaruhi oleh: 
a. Pengalaman ketika muda dengan anak-anak memberikan gambaran kepada 
individu ketika menjadi orangtua di masa yang akan datang. 
b. Pengalaman dengan teman- teman, baik di masa lalu maupun  sekarang 
turut serta dalam pembentukan sikap dari individu terhadap anak. 
c. Individu yang mencintai anak dan menaruh simpati terhadap orang-orang 
yang tidak mempunyai anak menimbulkan sikap yang menyenangkan 
terhadap anak-anak.  
d. Sikap terhadap jenis kelamin anak yang belum lahir dapat dipengaruhi 
oleh gagasan-gagasan stereotip. 
e. Media massa cenderung membesarkan kehidupan keluarga dan peran 
orangtua, sehingga memberikan gambaran tersendiri bagi pembentukan 
sikap individu terhadap anak. 
Secara lebih jelasnya lagi, Hurlock (1999: 202-203) menjelaskan 
faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap orangtua dipengaruhi oleh: 
a. Gambaran anak ideal yang diinginkan sebelum kelahiran anak. 
b. Pengalaman awal dengan anak mempengaruhi sikap orangtua terhadap 
anaknya. 
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c. Nilai budaya mempengaruhi orangtua bagaimana memperlakukan 
anaknya. 
d. Orangtua yang sudah siap dan senang menjadi orangtua, akan mempunyai 
penyesuaian yang baik terhadap perkawinannya kemudian akan berimbas 
baik juga terhadap sikap mereka terhadap anak mereka sendiri. 
e. Orangtua yang merasa mampu berperan sebagai orangtua, akan 
memberikan perlakuan yang baik terhadap anaknya. 
f. Orangtua yang merasa puas terhadap anaknya karena sesuai dengan 
keinginannya mempunyai sikap yang lebih menguntungkan dari pada yang 
tidak merasa puas. 
g. Kemampuan dan kemauan untuk menyesuaikan diri dengan pola 
kehidupan yang berpusat pada keluarga. 
h. Alasan orangtua dalam memiliki anak. 
i. Sikap orangtua terhadap anak dipengaruhi dari bagaimana cara anak 
bereaksi pada orangtuanya. 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi sikap penerimaan orangtua dapat 
dibedakan menjadi dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal dapat dilihat dari konsep orang tua tentang anaknya apakah anak 
tersebut sudah sesuai dengan gambaran ideal yang diinginkannya, gaya 
pengasuhan orangtua terhadap anaknya, kemampuan dan penyesuaian 
orangua terhadap perkawinannya, dan alasan orangtua memiliki anak. 
Faktor eksternal yang mempengaruhi sikap penerimaan orangtua dapat 
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dilihat dari pengalaman dengan teman-temannya, pengalaman dan cara 
bereaksi anak terhadap orangtua dan media massa. 
C.  Anak Autis 
1. Pengertian Anak Autis 
Autisme pertama kali ditemukan oleh Kanner pada tahun 1943. 
Kanner mendeskripsikan autisme sebagai gangguan ketidakmampuan 
untuk berinteraksi  dengan orang lain, gangguan berbahasa yang 
ditunjukkan dengan penguasaan yang tertunda, ecolalia, pembalikan 
kalimat, adanya aktivitas bermain yang repetitif, dan stereotipik, rute 
ingatan yang kuat, dan keinginan obsesif untuk mempertahankan 
keteraturan dalam lingkungan (Triantoro Safaria, 2005: 1). 
Joko Yuwono (2012: 26) mengatakan bahwa autis merupakan 
gangguan perkembangan neurobiologis yang sangat komplek dalam 
kehidupan yang panjang. Autis meliputi gangguan pada aspek perilaku, 
interaksi sosial, komunikasi dan bahasa serta gangguan emosi dan persepsi 
sensori bahkan pada aspek motoriknya. 
D. S. Prasetyono (2008: 24) mengungkapkan bahwa autisme 
merupakan gangguan perkembangan fungsi otak yang kompleks dan 
sangat bervariasi. Gangguan perkembangan ini seperti cara berkomunikasi, 
berinteraksi sosial, dan kemampuan berimajinasi. 
Menurut Agus Suryana (2004: 10), autisme merupakan gangguan 
perkembangan neorobiologis yang berat atau luas dan dapat terjadi pada 
anak dalam tiga tahun pertama kehidupannya. Gangguannya meliputi 
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gangguan berkomunikasi, interaksi sosial, serta aktivitas dan minat yang 
terbatas serta berulang-ulang (repetitif). 
Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli tersebut, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa autis adalah gangguan perkembangan 
neurobiologis yang sangat kompleks meliputi gangguan pada aspek 
komunikasi, interaksi sosial dan perilaku yang biasanya muncul pada 3 
tahun pertama kehidupannya. Jadi yang dimaksud dengan anak autis 
adalah anak yang mengalami gangguan perkembangan neorobiologis baik 
dari aspek komunikasi, interaksi sosial maupun perilaku yang muncul pada 
3 tahun pertama dalam kehidupannya. 
2. Karakteristik Anak Autis 
Menurut American Psychiatric Association dalam buku Diagnostic 
and Stastistical Manual of Mental Disorder (DSM-5) (2013: 50-51) 
kriteria diagnostik gangguan spektrum autis adalah sebagai berikut: 
a. Kurangnya komunikasi dan interaksi sosial yang bersifat menetap pada 
berbagai konteks. 
1) Kekurangan dalam kemampuan komunikasi sosial dan emosional. 
Contohnya pendekatan sosial yang tidak normal dan kegagalan untuk 
melakukan komunikasi dua arah; kegagalan untuk berinisiatif atau 
merespon pada interaksi sosial. 
2) Terganggunya perilaku komunikasi non-verbal yang digunakan untuk 
interaksi sosial. Integrasi komunikasi verbal dan non-verbal yang sangat 
parah, hilangnya kontak mata, bahasa tubuh dan ekspresi wajah. 
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3) Kekurangan dalam mengembangkan, memelihara, dan 
mempertahankan hubungan. Contohnya kesulitan menyesuaikan 
perilaku pada berbagai konteks sosial, kesulitan dalam bermain 
imajinatif atau berteman, tidak adanya ketertarikan terhadap teman 
sebaya. 
b. Perilaku yang terbatas, pola perilaku yang repetitive, ketertarikan, atau 
aktifitas yang termanifestasi minimal dua dari perilaku tersebut: 
1) Pergerakan motor repetitif atau stereotype, penggunaan objek-objek 
atau bahasa, misalnya: perilaku stereotype yang sederhana, 
membariskan mainan-mainan atau membalikkan objek, echolalia. 
2) Perhatian yang berlebihan pada kesamaan, rutinitas yang kaku, atau 
pola perilaku verbal atau non-verbal yang diritualkan, contohnya stress 
ekstrim pada suatu perubahan yang kecil, kesulitan pada saat adanya 
proses perubahan, pola pikir yang kaku. 
3) Kelekatan dan pembatasan diri yang tinggi pada suatu ketertarikan yang 
abnormal. Contoh: kelekatan yang kuat atau kesenangan pada objek-
objek yang tidak biasa, pembatasan yang berlebihan atau perhatian yang 
lama. 
4) Hiperaktivitas / hipoaktivitas pada input sensori atau ketertarikan yang 
tidak biasa pada aspek sensori pada lingkungan. Contoh: sikap tidak 
peduli pada rasa sakit atau suhu udara, respon yang berlawanan pada 
suara atau tekstur tertentu, penciuman yang berlebihan atau sentuhan 
dari objek, kekaguman visual pada cahaya atau gerakan. 
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c. Gejala-gejala harus muncul pada periode perkembangan awal (tapi 
mungkin tidak termanifestasi secara penuh sampai tuntutan sosial melebihi 
kapasitas yang terbatas, atau mungkin tertutupi dengan strategi belajar 
dalam kehidupannya). 
d. Gejala-gejala menyebabkan perusakan yang signifikan pada kehidupan 
sosial, pekerjaan atau setting penting lain dalam kehidupan. 
e. Gangguan-gangguan ini lebih baik tidak dijelaskan dengan istilah 
ketidakmampuan intelektual (intellectual disability) atau gangguan 
perkembangan intelektual atau keterlambatan perkembangan secara global. 
Menurut Agus Suryana (2004: 45), anak autistik mempunyai 
karakteristik sebagai berikut : 
a. Komunikasi 
Perkembangan dalam bahasa atau berbicara sangat lambat atau sama sekali 
tidak ada, kata-kata yang digunakan tidak sesuai dengan artinya, 
mengoceh tanpa arti berulang-ulang, senang meniru atau membeo 
(echolalia), senang menarik-narik tangan orang lain untuk melakukan apa 
yang dia inginkan. 
b. Interaksi Sosial 
Lebih suka menyendiri, tidak ada kontak mata atau menghindar tatap 
mata, tidak tertarik untuk bermain bersama teman. 
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c. Gangguan sensoris 
Sangat sensitif terhadap sentuhan, ketika mendengar suara keras langsung 
menutup telinga, senang mencium-cium atau menjilat mainan dan benda 
benda, tidak sensitif terhadap rasa sakit dan rasa takut. 
d. Pola bermain 
Tidak bermain seperti anak-anak pada umumnya, tidak kreatif dan 
imajinatif, tidak bermain sesuai dengan fungsi permainannya, senang akan 
benda-benda yang berputar, dapat sangat lekat dengan benda-benda 
tertentu dan dipegang untuk dibawa kemana-mana. 
e. Perilaku 
Berperilaku berlebihan (hiperaktif) atau kekurangan (hipoaktif), 
memperlihatkan perilaku stimulasi diri, tidak suka pada perubahan. 
f. Emosi 
Sering marah-marah tanpa alasan yang jelas, suka mengamuk tidak 
terkendali jika keinginannya tidak diberikan, kadang suka menyerang dan 
merusak, kadang suka menyakiti dirinya sendiri, tidak mempunyai empati 
dan tidak mengerti perasaan orang lain. 
D. S. Prasetyono (2008: 25) mengungkapkan karakteristik anak 
autis sebagai berikut : 
a. Anak sangat selektif terhadap rangsangan, sehingga kemampuan anak 
menangkap isyarat yang berasal dari lingkungan sangat terbatas. 
b. Kurang motivasi. Anak yang terkena gangguan autis biasanya tidak hanya 
menarik diri dan asyik dengan dunianya sendiri, tetapi juga cenderung 
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tidak termotivasi menjelajahi lingkungan baru atau memperluas lingkup 
perhatian mereka. 
c. Memiliki respon stimulasi diri tinggi. Anak sering menghabiskan 
waktunya hanya untuk merangsang dirinya sendiri sehingga kegiatan ini 
tidak produktif. 
d. Memiliki respon terhadap imbalan. Anak mau belajar jika terdapat 
imbalan langsung. Akan tetapi, respon ini berbeda untuk setiap anak autis. 
Menurut Aqila Smart (2010: 58-60), karakteristik anak autis 
sebagai berikut : sulit bersosialisasi dengan anak-anak lainnya, tertawa 
tidak pada tempatnya, tidak pernah atau jarang sekali kontak mata, tidak 
peka terhadap rasa sakit, lebih suka menyendiri, suka benda-benda yang 
berputar atau memutarkan benda, ketertarikan pada satu benda secara 
berlebihan, hiperaktif atau melakukan kegiatan fisik secara berlebihan atau 
malah tidak melakukan apapun, kesulitan dalam mengutarakan 
kebutuhannya (suka menggunakan isyarat atau menunjuk dengan tangan 
daripada kata-kata), menuntut hal yang sama (menentang perubahan atas 
hal-hal yang bersifat rutin), tidak peduli bahaya, menekuni permainan 
dengan cara aneh dalam waktu lama, echolalia (mengulangi kata atau 
kalimat, tidak berbahasa biasa), tidak suka dipeluk atau menyayangi, tidak 
tanggap terhadap isyarat kata-kata, tidak berminat terhadap metode 
pengajaran yang biasa, tantrums (suka mengamuk/memperlihatkan 
kesedihan tanpa alasan yang jelas), kecakapan motorik kasar/motorik halus 
yang seimbang. 
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Berdasarkan dari hasil pembahasan mengenai karakteristik anak 
autis di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa anak autis mengalami 
gangguan pada komunikasi, interaksi sosial, gangguan sensoris, pola 
bermain, emosi dan berbagai perilaku yang menyimpang dari norma dan 
kebiasaan pada umumnya.   
D. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang pernah dilakukan oleh Amalia Ismail (2008) 
mengenai Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Penerimaan Diri 
Ibu Dari Anak Autis. Dalam penelitiannya, menunjukan adanya hubungan 
yang positif antara dukungan sosial dengan penerimaan ibu dari anak autis. 
Menjelaskan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diberikan, maka 
semakin tinggi penerimaan diri ibu dari anak autis. Demikian pula 
sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial maka semakin rendah pula 
penerimaan diri ibu dari anak autis. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
penerimaan diri adalah dukungan sosial, seseorang yang mendapat support 
dari lingkungan dan sosial akan membuat orang tersebut lebih merasa 
diterima keadaan dirinya oleh lingkungan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Fani Kumalasari (2012) tentang 
Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Penyesuaian Diri Remaja Di 
Panti Asuhan mendapatkan hasil bahwa ada hubungan antara dukungan 
sosial dengan penyesuaian diri remaja di panti asuhan. Hal ini 
menunjukkan bahwa dukungan sosial berpengaruh terhadap penyesuaian 
diri pada remaja. Dalam penelitiannya dijelaskan bahwa dukungan sosial 
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terdiri dari pemberian bantuan yang melibatkan aspek-aspek yang terdiri 
dari informasi, perhatian, emosional, penghargaan, dan bantuan 
instrumental yang diperoleh individu melalui interaksi dengan lingkungan. 
Masing-masing dukungan tersebut memiliki manfaat bagi penerima 
nantinya. Sehingga dapat membantu individu dalam mengatasi 
masalahnya yaitu stress, kecemasan, atau berbagai tekanan lainnya. Jika 
dikaitkan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti, ketika orangtua 
yang mempunyai anak autis menghadapi berbagai tekanan, stress serta 
kecemasan karena mempunyai anak autis ini dapat dibantu dengan 
pemberian dukungan sosial yang diharapkan nantinya dapat membantu 
orangtua dalam menerima anaknya yang autis. 
Penelitian yang dilakukan Alfina Ulyatin Nur (2012) mengenai 
Hubungan Antar Dukungan Sosial dan Religiusitas Dengan Penerimaan 
Orangtua Pada Anak Berkebutuhan Khusus mendapatkan hasil bahwa 
sumbangan efektif dukungan sosial dan religiusitas dengan penerimaan 
orangtua pada anak berkebutuhan khusus sebesar 52,3%, ini menunjukkan 
adanya hubungan yang cukup kuat antara dukungan sosial dan religiusitas 
dengan penerimaan orangtua pada anak berkebutuhan khusus. Hubungan 
yang cukup kuat tersebut semakin menunjukkan bahwa dukungan sosial 
mempunyai peran yang penting terhadap proses penerimaan orangtua 
dalam menerima anaknya yang autis. 
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E. Kerangka Berpikir 
Secara umum sebagai orangtua selalu berharap mendapatkan anak 
yang sehat secara fisik, mental dan psikologis, namun dalam kenyataanya 
tidak semua orangtua mendapatkan anak yang normal dan sempurna. 
Salah satunya adalah dikaruniai anak yang memiliki gangguan autis. Saat 
pertama kali mendengar anaknya mengalami gangguan autis, pada 
umumnya orangtua mengalami perasaan tak percaya, marah, tak dapat 
menerima dengan harapan bahwa diagnosis itu salah, rasa shock, panik, 
sedih, bingung dan lain sebagainya (Mirza Maulana, 2011: 38). 
Kebanyakan orangtua akan sulit menerima kenyataan bahwa 
anaknya memiliki gangguan autis. Orangtua sering merasa bertanggung 
jawab atas kondisi yang terjadi pada anaknya. Penolakan terhadap 
kenyataan karena memiliki anak autis merupakan sebuah hal yang wajar 
ketika awal mengetahui anaknya memiliki gangguan autis, namun 
biasanya penolakan tersebut berangsur-angsur menjadi penerimaan dan 
akhirnya bisa mencintai anaknya jika orangtua dapat melepaskan 
gambaran ideal tentang anaknya. Orangtua biasanya melewati berbagai 
tahapan seperti masa grief (keluhan), guilt (perasaan bersalah), rejection 
(penolakan), anger (kemarahan), dan acceptance (penerimaan), dengan 
masa dan kesiapan yang berbeda-beda. Ada yang bisa melaluinya dalam 
masa singkat, ada yang terus-menerus terbawa atau berada pada satu 
tahapan tanpa bisa melaluinya hingga sampai pada penerimaan (Mirza 
Maulana, 2011: 53).  
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Setiap orang tua boleh marah dan kecewa karena impian memiliki 
anak yang ideal menjadi berantakan, namun tidak boleh melupakan bahwa 
masa depan anak masih panjang dan butuh perjuangan dalam 
membesarkannya. Salah satu hal yang dapat membantu keberhasilan 
dalam melakukan penanganan anak dengan gangguan autis adalah 
kesiapan dari orangtua dalam menerima keadaan anaknya (Mirza Maulana, 
2011: 53). Bagi orangtua, menerima anak dengan gangguan autis 
merupakan hal yang tidak mudah. Ada banyak hal yang mempengaruhi 
orangtua dalam menerima anaknya salah satunya ialah dukungan dari 
lingkungan sosialnya (dukungan sosial). Seperti saran yang dikatakan D. 
S. Prasetyono (2008: 48) agar setiap orangtua yang mempunyai anak autis 
perlu meminta dukungan dari lingkungan terdekat dan mendekatkan diri 
dengan Tuhan Yang Maha Esa. Dukungan sosial ini sangat diperlukan 
karena dukungan dari lingkungan sosialnya akan sangat berdampak bagi 
penerimaan orangtua yang memiliki anak autis. Seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Amalia Ismail (2008: 50) bahwa ketika seseorang 
mendapat perlakuan dari lingkungan sosialnya yang mendukung, maka 
akan dapat menerima dirinya dengan lebih baik. 
Keluarga, teman dan tetangga merupakan bagian dari lingkungan 
sosial yang sangat berpengaruh dalam memberikan dukungan sosial 
kepada orangtua. Respon yang diberikan mereka akan berpengaruh dalam 
proses penerimaan orangtua anak autis tersebut. Respon yang kurang baik 
seperti misalnya mencemooh dan memandang negatif orangtua anak autis 
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membuat orangtua merasa tidak berharga dan membuat orangtua lebih 
sulit menerima kenyataan yang ada. Begitu juga sebaliknya, adanya 
pandangan yang positif dan dukungan sosial seperti dukungan emosi, 
penghargaan, instrumental dan informasi kepada orangtua anak autis 
membuat orangtua merasa diterima keadaan dirinya oleh lingkungan 
sehingga dapat menerima kenyataan memiliki anak yang autis. 
F. Pertanyaan Penelitian 
Untuk mendapatkan serta mengarahkan proses pengumpulan data dan 
informasi tentang aspek-aspek yang akan diteliti secara akurat, maka 
peneliti akan menguraikan dalam pertanyaan penelitian. Pertanyaan 
penelitiannya adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana respon ketika mempunyai anak autis dan masalah yang 
dihadapi orangtua anak autis? 
2. Bagaimana dukungan emosi yang diterima dalam membangun 
penerimaan orangtua terhadap anaknya yang autis? 
3. Bagaimana dukungan penghargaan yang diterima dalam 
membangun penerimaan orangtua terhadap anaknya yang autis? 
4. Bagaimana dukungan instrumental yang diterima dalam 
membangun penerimaan orangtua terhadap anaknya yang autis? 
5. Bagaimana dukungan informasi yang diterima dalam membangun 
penerimaan orangtua terhadap anaknya yang autis? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Bogdan dan Taylor (Moleong, 2005: 4) 
mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan 
pada latar dan individu tersebut secara holistik (utuh).  
Jenis penelitian yang digunakan yaitu metode studi kasus. Creswell 
(Haris Herdiansyah, 2010: 76) menyatakan bahwa studi kasus (case study) 
adalah suatu model yang menekankan pada eksplorasi dari suatu “sistem 
yang terbatas” (bounded system) pada satu kasus atau beberapa kasus 
secara mendetail, disertai dengan penggalian data secara mendalam yang 
melibatkan beragam sumber informasi  yang kaya akan konteks. 
B. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di daerah kabupaten Sleman, kecamatan 
Depok, kelurahan Condongcatur. Tepatnya di rumah subjek dan 
lingkungan sekitar rumah subjek. 
C. Subjek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 145) subjek penelitian 
adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti yang berupa 
benda, gerak, manusia, tempat dan sebagainya. Subjek penelitian 
dipilih menggunakan cara purposive yaitu berdasarkan tujuan dari 
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penelitian ini. Sugiyono (2014: 219) menjelaskan bahwa purposive 
merupakan teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan 
tertentu. Pertimbangan tertentu yang dimaksudkan misalnya orang 
tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan atau 
mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti 
menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti. Pada penelitian ini 
semua data bersumber dari keluarga yang hidup dalam satu rumah 
yang terdiri dari ayah, ibu dan nenek. Subjek utama pada penelitian 
ini merupakan orangtua yang mempunyai anak autis serta neneknya 
sebagai subjek pendukung dan bersedia menjadi subjek penelitian. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini untuk 
memperoleh data yang diperlukan yaitu dengan cara wawancara 
mendalam dan observasi. 
a. Wawancara mendalam 
Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang digunakan 
pada hampir semua penelitian kualitatif. Menurut Moleong (2005: 186) 
wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. Wawancara 
dipergunakan untuk mengadakan komunikasi dengan subjek penelitian 
sehingga diperoleh data-data yang diperlukan. Teknik wawancara 
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mendalam ini diperoleh langsung dari subjek penelitian melalui 
serangkaian tanya jawab dengan pihak-pihak yang terkait langsung 
dengan pokok permasalahan. Dalam penelitian ini wawancara 
digunakan untuk mengumpulkan data tentang pengaruh dukungan 
sosial dalam membangun penerimaan orangtua terhadap anaknya yang 
autis.  
b. Observasi 
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang paling tua 
yang digunakan sepanjang sejarah perkembangan ilmu pengetahuan. 
Tujuan dari observasi adalah untuk mendeskripsikan lingkungan (site) 
yang diamati, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, individu-individu 
yang terlibat dalam lingkungan tersebut beserta aktivitas dan perilaku 
yang dimunculkan, serta makna kejadian berdasarkan perspektif 
individu yang terlibat tersebut (Haris Herdiansyah, 2010). Jenis 
observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah observasi non partisipatif, 
dimana peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan sehari-hari dari subyek. 
Aspek-aspek yang akan diamati dengan observasi dalam penelitian ini, 
yaitu: 
a) Aspek komunikasi 
b) Aspek perhatian dan kasih sayang orangtua kepada anak 
c) Aspek keterlibatan orangtua 
d) Aspek kepercayaan orangtua pada anak 
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E. Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat 
penelitian adalah peneliti itu sendiri. Dijelaskan oleh Sugiyono (2014: 
222) bahwa peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi 
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, 
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas hasil temuannya. 
Dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan instrumen 
pendukung, yaitu berupa pedoman wawancara dan pedoman observasi.  
1. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara ini bertujuan untuk mengungkapkan 
pengaruh dukungan sosial dalam membangun penerimaan 
orangtua terhadap anaknya yang autis. Penelitian ini dilakukan 
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun 
agar wawancara tidak menyimpang dari topik yang akan diteliti. 
Adapun rambu-rambu wawancara pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 1. Rambu-Rambu Wawancara 
No Aspek Indikator Item 
 
1. 
Respon Respon subjek mempunyai anak autis 
1, 2, 3 
2. 
Masalah yang 
dihadapi orangtua 
anak autis 
a. Kondisi psikologis subjek 
mempunyai anak autis 
b. Ketidakahlian orangtua tentang anak 
autis 
c. Harga diri orangtua mempunyai 
anak autis 
4, 5, 6, 7, 8, 
9, 10 
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d. Ketidakyakinan orangtua terhadap 
masa depan anak 
3. 
Dukungan sosial 
yang diterima 
a. Keberadaan saudara 
b. Hubungan dengan saudara, teman 
dan tetangga sekitar 
c. Sumber-sumber dukungan sosial 
11, 12, 
13, 14, 15 
4. Dukungan emosi 
a. Perhatian dan kepedulian yang 
diterima subjek dari orang-orang 
sekitar dalam membangun 
penerimaan kepada anaknya yang 
autis 
b. Empati yang diterima subjek dari 
orang-orang sekitar dalam 
membangun penerimaan kepada 
anaknya yang autis 
16, 17, 
18, 19, 20 
5. 
Dukungan 
penghargaan 
a. Penilaian positif yang diterima 
subjek dari lingkungan sosialnya 
dalam membangun penerimaan 
kepada anaknya 
b. Dorongan untuk maju yang diterima 
subjek dari lingkungan sosialnya 
dalam membangun penerimaan 
kepada anaknya 
21, 22, 23, 
24, 25 
6. 
Dukungan 
instrumental 
Bantuan langsung yang diterima subjek 
dari orang-orang sekitar dalam 
membangun penerimaan kepada 
anaknya yang autis 
26, 27, 
28, 29 
7. 
Dukungan 
informasi 
Nasihat, saran, dan umpan balik yang 
diterima subjek dari orang-orang sekitar 
dalam membangun penerimaan kepada 
anaknya yang autis 
30, 31, 
32, 33 
 
2. Pedoman Observasi 
Observasi ini dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk 
mengetahui gambaran dukungan sosial dalam membangun 
penerimaan orangtua terhadap anaknya yang autis. Penyusunan 
pedoman observasi didahului dengan penyusunan rambu-rambu 
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pedoman observasi terlebih dahulu. Adapun rambu-rambu 
observasi penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Rambu-Rambu Observasi 
No Aspek Komponen yang diamati 
1 Aspek komunikasi Cara subjek berkomunikasi dengan 
anaknya 
2 Aspek perhatian dan kasih 
sayang 
Cara subjek memperlakukan anaknya 
3 Aspek keterlibatan 
orangtua 
Kegiatan subjek ikut dalam kegiatan 
yang dilakukan anaknya 
4 Aspek kepercayaan pada 
anak 
Bagaimana subjek menghargai dan 
mempercayai anaknya ketika 
melakukan kegiatan-kegiatan tertentu 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif menurut Bogdan & Biklen (Moleong, 2005: 
248) adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja menggunakan 
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, serta memutuskan 
apa yang dapat diceritakan pada orang lain. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu 
pada konsep Milles and Huberman (1992: 16-20) yaitu interactive model 
yang mengklasifikasikan analisis data dalam tiga langkah, yaitu: 
 
 
 
 41 
 
a. Data reduction (Reduksi data) 
Reduksi data yaitu proses pemilahan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. 
b. Display data (Penyajian data) 
Penyajian data dilakukan untuk menyusun informasi sehingga 
memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian data diambil dari reduksi agar kita dapat memahami 
apa yang sedang terjadi dan apa yang dilakukan berdasarkan 
pemahaman yang didapat dai penyajian-penyajian tersebut. 
c. Verifikasi (Penarikan kesimpulan) 
Dalam penelitian ini akan diungkap mengenai makna dari data yang 
dikumpulkan. Dari data tersebut akan diperoleh kesimpulan yang 
tentatif, kabur, kaku, dan meragukan sehingga kesimpulan tersebut 
perlu diverifikasi. Verifikasi dilakukan dengan melihat kembali reduksi 
data maupun penyajian data sehingga kesimpulan yang diambil tidak 
menyimpang dari data yang dianalisis. 
G. Uji Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data yang didapat sehingga sesuai 
dengan tujuan dan maksud penelitian maka peneliti menggunakan teknik 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
 42 
 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut (Moleong, 
2005: 330).   
Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi dengan sumber dan metode. Triangulasi dengan sumber berarti 
membandingkan dan mengecek derajat balik kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode 
kualitatif. Triangulasi dengan metode dilakukan dengan cara 
membandingkan data yang diperoleh melalui wawancara dengan 
observasi.  Menurut Moleong (2005: 330) hal ini dapat dicapai dengan 
jalan sebagai berikut : 
1. Membandingkan data hasil wawancara subjek dengan hasil wawancara 
orang terdekat subjek yaitu keluarga atau teman. 
2. Membandingkan data hasil wawancara dan observasi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di daerah kabupaten Sleman, 
kecamatan Depok, kelurahan Condongcatur. Tepatnya di rumah 
subjek dan lingkungan sekitar rumah subjek. Rumah subjek 
terletak di lingkungan yang padat penduduk mengingat rumahnya 
yang berada di sebuah perumahan, banyak tetangga yang berada di 
sekitar rumah subjek. Adapun beberapa saudara yang tinggal 
berdekatan dengan rumah subjek, yang hanya beda komplek. 
Dengan banyaknya orang-orang yang berada di sekitar rumah 
subjek ini, memungkinkan banyaknya dukungan sosial yang dapat 
diterima oleh subjek.  
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Pada penelitian ini semua data bersumber dari keluarga 
yang terdiri dari ayah, ibu dan nenek. Subjek pada penelitian ini 
merupakan orangtua yang mempunyai anak autis serta neneknya 
dan bersedia menjadi subjek penelitian. Nama subjek yang 
digunakan peneliti merupakan nama inisial, hal ini dimaksudkan 
untuk menjaga kerahasiaan subjek penelitian. Berikut adalah 
deskripsi dari subjek penelitian berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi yang dilakukan oleh peneliti. 
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Tabel 3. Identitas Diri Subjek 
No. Nama Usia Jenis 
Kelamin 
Agam
a 
Pendidikan Pekerjaan 
1. DA 39 
Tahun 
Perempu
an 
Islam S1 Ibu Rumah 
tangga 
2. BS 42 
Tahun 
Laki-laki Islam S2 Wiraswasta 
3. NA 65 
tahun 
Perempu
an 
Islam - - 
 
DA merupakan seorang ibu dengan 3 orang anak, 
dan salah satunya menderita gangguan autis. Sebelum 
mempunyai anak pertamanya yang autis, DA merupakan 
pegawai bank swasta. DA memutuskan berhenti dari 
pekerjaanya setelah DA mempunyai anak autis karena 
merasa kerepotan dalam mengasuh anaknya. 
BS adalah seorang ayah yang mempunyai 3 orang 
anak, yang salah satunya merupakan anak autis. BS 
merupakan wiraswasta yang lumayan sibuk karena sering 
bolak balik dari Jogja ke Jakarta, namun selalu 
menyempatkan waktunya untuk pulang ke rumah dan 
mengasuh anak-anaknya.  
NA merupakan ibu dari subjek BS, NA tinggal 
dengan BS dan DA semenjak mereka mempunyai anak 
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autis. NA adalah orang yang selalu membantu BS dan DA 
dalam mengasuh anaknya yang autis ketika mereka sedang 
sibuk atau sedang tidak bisa mengasuhnya.  
3. Reduksi Data Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 
oleh peneliti selama proses penelitian, berikut disajikan hasil 
reduksi data yang dibutuhkan sesuai tujuan dilakukannya 
penelitian yaitu untuk mengkaji secara mendalam tentang pengaruh 
dukungan sosial dalam membangun penerimaan orangtua terhadap 
anaknya yang autis. 
Berikut merupakan hasil reduksi data penelitian dari subjek 
penelitian yang merupakan orangtua anak autis yang terdiri dari 
ayah, ibu dan nenek : 
a. Respon ketika mempunyai anak autis dan masalah yang 
dihadapi orangtua anak autis 
Wawancara dengan subjek DA, subjek BS dan subjek NA 
dilakukan di rumah subjek dengan sebelumnya membuat janji 
sesuai kesepakatan bersama. Melalui wawancara peneliti 
memperoleh data bahwa subjek DA mengetahui anaknya 
mempunyai gangguan autis ketika anaknya berumur 20 bulan, 
seperti pernyataan yang disampaikan berikut ini: 
“seinget saya sih mas waktu umur anak saya 20 bulan” 
(Hasil wawancara 5 Oktober 2015) 
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Sedangkan BS selaku ayah dari anak autis juga 
mengatakan bahwa BS mengetahui anaknya mempunyai 
gangguan autis pada umur 20 bulan. Berikut pernyataannya: 
“waktu itu ketika umur anak saya 20 bulan mas, ya sekitar 
1,5 tahunan itu lah mas” (Hasil wawancara 8 oktober 2015) 
Disaat mengetahui anaknya mempunyai gangguan autis, 
subjek DA merasa sangat kecewa dan sedih karena mempunyai 
anak dengan gangguan autis. Seperti pemaparannya berikut ini: 
“ya pasti sedih dan kecewa mas, itu saja” (Hasil 
wawancara 5 Oktober 2015) 
Begitupun dengan BS yang merasa sedih, kecewa dan 
tidak percaya akan keadaan anaknya tersebut. Berikut 
pernyataannya: 
“sedih banget mas, kecewa, dan yang pasti waktu itu saya 
tidak percaya mas anak pertama saya itu mempunyai 
gangguan autis”(Hasil wawancara 8 oktober 2015) 
Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh neneknya yaitu 
NA yang mengatakan bahwa subjek DA dan BS sangat sedih 
dan kecewa dengan keadaan anaknya tersebut. Berikut ini 
pernyataannya:  
“mereka sedih banget, rasa kecewa dan tidak percaya 
juga kelihatan dari wajah mereka waktu mengetahui anaknya 
mempunyai gangguan autis. Saya sebagai neneknya juga 
merasakan hal itu apalagi mereka orangtuanya” (Hasil 
wawancara 26 Oktober 2015) 
Pada awal mengetahui anaknya mempunyai gangguan 
autis, subjek DA juga tidak langsung percaya dengan keadaan 
anaknya tersebut sehingga mendatangi beberapa dokter untuk 
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mendapatkan hasil yang pasti. Berikut pernyataan DA melalui 
wawancara : 
“ya jelas mas kalau awal-awal didiagnosis itu pasti  
awalnya menolak mas, saya sampai datang ke beberapa dokter 
untuk memastikannya dan hasilnya tetap sama. Ya disitu 
kecewa sekali apalagi ini anak pertama” (Hasil wawancara 5 
oktober 2015) 
Hal senada juga dikatakan oleh BS yang mengatakan 
bahwa ketika mengetahui anaknya mempunyai gangguan autis, 
BS merujuknya ke beberapa dokter untuk mendapatkan hasil 
yang sebenarnya dia inginkan kalau anaknya normal namun 
hasil yang didapatkan tetap sama bahwa anaknya didiagnosis 
mempunyai gangguan autis. Berikut ini pernyataannya: 
“saya melakukan tes ke beberapa dokter yang saya kenal 
mas dan hasilnya juga sama mas anak saya didiagnosis autis” 
(Hasil wawancara 8 oktober 2015) 
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan NA, dimana NA 
mengungkapkan bahwa saat pertama kali mengetahui anaknya 
didiagnosis autis mereka masih seperti tidak percaya dengan 
keadaan anaknya tersebut. Berikut ini pernyataannya : 
“iya mereka awalnya memang belum begitu percaya 
dengan keputusan dokter yang mengatakan anaknya 
didiagnosis autis, tapi setelah konsultasi dengan beberapa 
dokter mereka baru percaya anaknya itu autis” (Hasil 
wawancara 26 Oktober 2015) 
Setelah yakin dengan keadaan yang dialami oleh anaknya 
yang mempunyai gangguan autis, timbul kebingungan yang 
dialami oleh DA dan BS dalam mengasuh anaknya. Seperti 
pernyataan DA berikut ini: 
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“ya memang awalnya saya tidak tau sama sekali tentang 
anak autis, kalau untuk memahaminya saya baca-baca buku  
kemudian  memperhatikan perilakunya ,ikut seminar tentang 
anak autis, mendatangi para ahli-ahli terapi, dan 
berkomunitas dengan keluarga yang mempunyai anak autis 
untuk saling bertukar informasi. Jadi untuk memperluas 
wawasan mengenai anak autis” (Hasil wawancara 5 oktober 
2015) 
Hal ini juga didukung oleh pernyataan BS yang 
mengungkapkan bahwa awal mengetahui anaknya didiagnosis 
autis BS mengalami kebingungan dalam mengasuhnya. 
Berikut ini pernyataannya: 
“waktu itu saya masih bingung mas mau bagaimana, terus 
dapet saran dari dokter untuk melakukan terapi” (Hasil 
wawancara 8 oktober 2015) 
Atas saran dari dokter ini lah kemudian hal pertama kali 
yang dilakukan oleh DA dan BS yaitu dengan melakukan 
terapi kepada anaknya tersebut. Seperti pernyataan DA berikut 
ini: 
“pada awal mengetahui saya langsung melakukan terapi 
kemudian berusaha berkomunikasi dengan anak ini terus 
segala cara baik secara medis maupun  secara terapi 
perilaku” (Hasil wawancara 5 oktober 2015) 
Hal ini diperkuat oleh pernyataan NA yang mengatakan 
bahwa pada awal mengetahui anaknya didiagnosis autis BS 
dan DA tidak mengetahui gangguan tersebut dan bingung mau 
melakukan apa kepada anaknya dan atas saran dari dokter BS 
dan DA melakukan terapi. Berikut ini pernyataannya: 
“ya mereka bingung mas mau bagaimana, gangguan autis 
saja mereka awalnya tidak tau. Kemudian tanya dokter dan 
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disarankan untuk melakukan terapi sejak dini” (Hasil 
wawancara 26 Oktober 2015) 
Hasil pengamatan yang telah dilakukan peneliti 
menunjukkan adanya terapis yang datang ke rumah subjek DA 
dan BS untuk melakukan terapi kepada anaknya yang autis, 
terapis melakukan kegiatannya di kamar anaknya yang autis 
dengan beberapa permainan yang telah tersedia di kamarnya. 
Dari berbagai pernyataan yang telah dipaparkan di atas 
menunjukan bahwa subjek DA dan subjek BS mengetahui 
anaknya mempunyai gangguan autis pada waktu umurnya 20 
bulan. Pada awal mengetahui anaknya mempunyai gangguan 
autis, subjek DA merasa sangat kecewa dan sedih. Begitupun 
dengan subjek BS yang juga merasa sedih, kecewa dan juga 
diselimuti rasa tidak percaya bahwa anaknya mempunyai 
gangguan autis. Begitupun NA selaku nenek yang merasa 
sedih dan kecewa dengan keadaan cucunya tersebut. Ketika 
mengetahui anaknya didiagnosis autis, subjek DA dan BS 
tidak langsung percaya dan merujuknya ke beberapa dokter 
untuk memastikan keadaan anaknya. Namun hasil yang 
diperoleh menunjukkan hasil yang sama bahwa anak mereka 
mempunyai gangguan autis. Hal ini juga dikatakan oleh NA 
yang mengatakan bahwa sebelum DA dan BS percaya 
sepenuhnya tentang keadaan anaknya, DA dan BS sempat 
konsultasi ke beberapa dokter sebelum akhirnya yakin dengan 
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keadaan anaknya tersebut. Setelah yakin akan kondisi yang 
dialami oleh anaknya tersebut, subjek DA dan BS mengalami 
kebingungan karena tidak tau bagaimana mengasuh anak 
mereka yang spesial ini. Atas saran dari dokter kemudian 
subjek DA dan BS melakukan terapi kepada anaknya tersebut. 
b. Dukungan Emosional   
Dukungan emosional ini mencakup ungkapan empati, 
kepedulian, dan perhatian terhadap orang yang bersangkutan. 
Melalui proses wawancara, peneliti menanyakan tentang 
empati, kepedulian dan perhatian yang subjek DA dapatkan 
dari orang-orang sekitarnya. DA mengungkapkan bahwa 
orang-orang sekitarnya bisa memahami kesulitannya sebagai 
orangtua anak autis. 
“oh kalau memahami kesulitan saya orang-orang sekitar 
bisa mas, karena mereka juga melihat sendiri perilaku anak 
saya dan kerepotannya saya akhirnya mereka juga bisa 
memahami dan menerima karena mungkin mereka juga 
membayangkan kalau itu terjadi pada mereka” (Hasil 
wawancara 12 Oktober 2015) 
Begitupun dengan BS yang merasa bahwa orang-orang 
sekitarnya mampu memahami kesulitannya sebagai orangtua 
anak autis. 
“iya mereka paham dengan mereka bisa tetap baik kepada 
saya dan keluarga” (Hasil wawancara 15 oktober 2015) 
“ya mereka bisa memahami ketika saya tidak bisa ikut 
acara kampung seperti itu, mereka bisa paham dengan tidak 
mengucilkan keluarga dan anak saya mas” (hasil wawancara 
15 oktober 2015) 
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Pernyataan DA dan BS juga diperkuat oleh NA yang 
mengatakan bahwa orang-orang mampu dalam memahami 
kesulitannya dalam mengasuh anaknya yang autis. Berikut 
pernyataannya:  
“iya mereka bisa memahami keadaan DA dan BS mas 
dalam merawatnya, dengan mereka bisa memaklumi tidak bisa 
ikut kegiatan yang diadakan disini karena saking sibuknya 
dalam merawat anaknya mas” (Hasil wawancara 26 Oktober 
2015) 
Selanjutnya DA mengungkapkan bahwa kepedulian orang-
orang sekitar adalah dengan tidak ikut campur urusannya, 
memahami kalau tidak sering bersosialisasi dengan mereka 
dan membantu memberikan informasi ketika anaknya lari 
keluar dari rumah dan orang yang sangat peduli selain 
suaminya adalah nenek yang selalu membantunya dalam 
mengasuh dan merawatnya. Berikut ini pernyataannya: 
“oh yang jelas mereka tidak ikut campur, cuma mereka 
paham dengan keterbatasan saya tidak sering bersosialisasi 
dengan mereka dan ketika anak saya lari keluar dari rumah 
mereka juga ikut membantu saya seperti itu. Kalau yang 
sangat peduli dan perhatian ya neneknya itu, beliau yang 
selalu membantu merawat dan membantu saya dalam 
mengasuh anak saya ini mas” (Hasil wawancara 12 oktober 
2015) 
Subjek BS juga mengungkapkan kepedulian dan perhatian 
yang BS terima dari keluarga yaitu nenek berupa ikut 
membantu mengasuh dan merawatnya, dan tetangganya yang 
ikut membantu menjaga anaknya ketika berada di luar rumah. 
Berikut ini pernyataannya: 
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“ya kalau keluarga seperti ibu saya (nenek) itu sangat 
peduli dan perhatian ya mas, tetangga juga beberapa ada 
yang seperti itu” (Hasil wawancara 15 oktober 2015) 
“ibu saya (nenek) selalu membantu mengasuh anak saya 
mas, ikut merawat anak saya yang spesial ini sampe ikut 
tinggal dirumah saya. Lalu dengan tetangga juga perhatian, 
dengan mereka ikut menjaga anak saya kalau sedang berada 
di luar rumah mas” (Hasil wawancara 15 oktober 2015) 
Pernyataan dari DA dan BS juga didukung oleh pernyataan 
dari NA, yang mengatakan bahwa orang-orang sekitarnya tidak 
terlalu mempermasalahkan kehadiran anak autis dan juga 
peduli terhadap DA dan BS. Berikut ini pernyataannya: 
“Orang-orang sekitar sini memang dasarnya sudah baik 
mas, mereka tidak terlalu mempermasalahkan kehadiran anak 
autis di lingkungannya” (Hasil wawancara 26 Oktober 2015) 
“iya mereka juga peduli mas dengan DA dan BS kalau 
anaknya lagi main di luar rumah sini ikut mengawasinya dan 
tidak pada menghindar” (Hasil wawancara 26 Oktober 2015) 
Dari kepedulian dan perhatian yang diberikan orang-orang 
sekitarnya seperti nenek dan tetangganya, DA dan BS merasa 
terbantu dalam menerima anaknya yang autis tersebut. Berikut 
ini pernyataan dari DA: 
“yang jelas ya senang mas, ternyata saya punya cobaan 
seperti ini masih ada mereka yang peduli dan bisa paham 
sama saya mas. Makanya saya sering mengajak anak saya 
keluar supaya mereka juga bisa lebih tau anak saya 
bagaimana” (Hasil wawancara 12 oktober 2015) 
“kalau orang dekat mungkin seperti ibu suami saya, 
keluarga saya, keluarga suami saya memang iya mendukung 
sekali, membantu secara mental sehingga sampai sekarang 
kuat bisa menerima dan mengasuh anak saya ini”(Hasil 
wawancara 12 oktober 2015) 
Hal ini juga dudukung dari hasil pengamatan yang telah 
dilakukan peneliti menunjukan bahwa subjek DA membiarkan 
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anaknya ketika bermain di luar rumahnya meskipun masih 
dalam pengawasannya. 
Kemudian BS mengaku merasa terbantu juga dengan 
perhatian dan kepedulian orang-orang sekitarnya dalam 
menerima anaknya yang autis. Berikut ini pernyataannya: 
“senang ya mas, mereka berarti bisa menghargai kita 
sebagai orang yang punya anak spesial” (Hasil Wawancara 
15 oktober 2015) 
“ya dengan mereka peduli dan perhatian kan membuat 
saya merasa bahwa tidak ada masalah dengan saya 
mempunyai anak autis, tidak ada yang perlu dikhawatirkan 
mempunyai anak autis ini. Meskipun menjadi orangtua anak 
autis jauh lebih repot dari pada orangtua yang mempunyai 
anak yang normal” (Hasil wawancara 15 oktober 2015) 
Dari pernyataan subjek DA dan BS di atas menunjukkan 
bahwa dukungan emosi yang diterima oleh mereka adalah 
berupa orang-orang sekitarnya mampu memahami kesulitan 
yang dialami subjek DA dan BS sebagai orangtua anak autis. 
Didukung juga dengan pernyataan subjek NA yang 
mengatakan bahwa orang-orang sekitarnya yang mampu 
memahami kesulitan yang dialami oleh subjek DA dan BS. 
Subjek DA juga mengatakan bahwa kepedulian yang diberikan 
orang-orang sekitarnya adalah berupa mereka tidak ikut 
campur dengan urusannya, memahami kalau tidak sering 
bersosialisasi dengan mereka, dan membantu memberikan 
informasi ketika anaknya terlepas dari pengawasannya. 
Sedangkan subjek BS menilai bahwa kepedulian yang 
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didapatkannya berasal dari ibunya (nenek) yang ikut dalam 
membantu dan merawat anaknya yang autis, lalu tetangga yang 
ikut menjaga ketika anaknya berada di luar rumah. Menurut 
subjek DA perhatian dan kepedulian yang dia dapatkan dari 
orang-orang sekitarnya membuatnya merasa terbantu secara 
mental sehingga mampu menerima anaknya yang autis. Subjek 
BS merasa orang-orang sekitarnya menghargai keberadaannya, 
perhatian dan peduli sehingga membuat BS merasa tidak ada 
masalah dan khawatir mempunyai anak autis. 
c. Dukungan Penghargaan 
Dukungan penghargaan merupakan dukungan yang terjadi 
lewat ungkapan hormat (penghargaan) positif untuk orang itu, 
dorongan maju atau persetujuan dengan gagasan atau perasaan 
individu, dan perbandingan positif orang itu dengan orang-
orang lain. DA mengungkapkan bahwa ide dan gagasan yang 
dia berikan kepada anaknya mendapatkan penilaian positif dari 
orang-orang sekitarnya dan mendapat dukungan untuk 
melakukan apapun untuk perkembangan anaknya. Berikut ini 
pernyataannya:  
“oh iya iya mendapatan penilaian positif, dari semua 
kalangan keluarga saya dan begitu juga tetangga yang tau. 
mereka sangat mendukung apapun yang saya lakukan ke anak 
saya” (Hasil wawancara 12 oktober 2015) 
Subjek BS juga merasakan hal yang sama dengan DA yang 
merasa mendapat penilaian yang baik terhadap segala sesuatu 
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yang dilakukan untuk perkembangan anaknya tersebut. Seperti 
pernyataannya berikut ini:    
“iya mas, kalau segala sesuatu yang saya lakukan untuk 
perkembangan anak saya seperti terapi, sekolah di sekolah 
autis, mengajak keluar anak saya untuk latian bersosialisasi di 
tempat-tempat ramai itu pasti sangat didukung dan dinilai baik 
oleh keluarga dan orang-orang dekat saya mas” (Hasil 
wawancara 22 oktober 2015) 
Pernyataan DA dan BS diatas juga didukung oleh NA, yang 
mengatakan bahwa orang-orang sekitarnya memberikan 
dorongan yang positif berupa pujian dan ungkapan positif 
mengenai apa yang dilakukan DA dan BS dalam upayanya 
menyembuhkan anaknya yang autis. Berikut ini 
pernyataannya: 
“iya orang-orang sini memang mendukung kegiatan yang 
dilakukan oleh mereka dalam perkembangan anaknya seperti 
terapi dan sekolah di sekolah autis ini mas, orang-orang 
menilai bahwa yang dilakukan oleh mereka sudah tepat” 
(Hasil wawancara 26 Oktober 2015) 
Dalam hal keputusan untuk mengasuh anaknya DA 
mengungkapkan bahwa setiap keputusan yang DA buat tidak 
terlalu dipengaruhi oleh orang-orang sekitarnya namun 
mendapat respon yang baik oleh orang-orang sekitarnya seperti 
dari nenek, keluarga dekat dan tetangganya. Berikut ini 
pernyataannya: 
“ya kalau untuk keputusan mungkin yang paling 
mempengaruhi itu suami ya mas dan itu juga pasti disetujui 
apalagi untuk kemajuan anak mas, terus dari ibu biasanya 
juga menambahkan dari wawasan saja kepada saya tapi tetap 
yang memegang keputusan untuk pengasuhan anak tetap saya 
dan suami. Itupun tetap saya yang merekomendasikan banyak 
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karena suami tidak intens dalam pengasuhan karena kerja 
juga ya mas” (Hasil wawancara 12 oktober 2015) 
“iya mas respon yang diberikan mereka sangat baik, 
biasanya mereka juga membantu dalam mencari informasi 
yang saya butuhkan kaya waktu itu saya memutuskan buat 
terapi anak saya kemudian nenek mencari tau tentang terapis 
yang bagus dari gurunya di sekolah seperti itu mas” (Hasil 
wawancara 12 oktober 2015) 
Seperti yang diungkapkan oleh DA, BS pun mengatakan 
bahwa setiap keputusan yang dia buat selalu dinilai baik oleh 
orang-orang sekitarnya namun dalam mengambil keputusan 
selalu BS dan istrinya yang berperan penting. Berikut 
pernyataannya: 
“kalau untuk keputusan mengenai anak saya mungkin saya 
tidak melibatkan orang-orang sekitar ya mas, biasanya saya 
paling dengan istri saya dan ibu saya (nenek)” (Hasil 
wawancara 22 oktober 2015) 
“iya mas seperti yang saya katakan tadi setiap keputusan 
yang saya buat untuk perkembangan anak pasti dinilai baik 
oleh-oleh orang-orang sekitar” (Hasil wawancara 22 oktober 
2015) 
Hal ini juga didukung oleh pernyataan NA yang 
mengatakan bahwa keputusan yang mereka buat untuk anak 
memang sepenuhnya di tangan mereka, biasanya NA hanya 
ikut memberikan saran dan mendukungnya jika menurut NA 
itu baik untuk perkembangan anak. Berikut ini pernyataannya: 
“ya kalau keputusan memang sepenuhnya ditangan 
mereka, mereka kan orangtuanya. Saya paling cuma ikut 
mendukung dan memberikan saran saja mas yang menurut 
saya baik” (Hasil wawancara 26 Oktober 2015) 
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Ketika gagasan dan ide DA disetujui oleh orang-orang 
sekitarnya, DA mengaku senang dan merasa apa yang DA 
lakukan merupakan hal yang benar. Berikut ini pernyataannya: 
“ya senang mas, saya merasa bahwa saya tidak salah 
langkah dalam mengambil keputusan buat anak saya” (Hasil 
wawancara 12 oktober 2015) 
Sependapat dengan yang dikatakan DA, BS juga merasa 
senang dan merasa yang dilakukannya itu sudah benar 
sehingga lebih bersemangat dalam menjalankannya. Berikut 
pemaparannya: 
“jelas senang ya mas, merasa apa yang saya lakukan itu 
benar dan membuat saya lebih semangat dalam 
menjalankannya” (Hasil wawancara 22 oktober 2015) 
Dari berbagai penilaian positif dari orang-orang sekitar 
tentang ide, gagasan dan keputusan yang DA buat untuk 
anaknya, DA merasa terbantu dalam menerima anaknya yang 
autis karena ada penghargaan yang diberikan oleh orang-orang 
sekitar yang membuat DA semakin yakin terhadap tindakan 
yang DA ambil. Berikut pernyataannya:  
“oh iya mas sangat membantu saya dalam menerima anak 
saya, karena disitu sangat membuat saya semakin semangat 
dan semakin yakin terhadap tindakan yang saya ambil dalam 
perkembangan anak saya nantinya” (Hasil wawancara 12 
oktober 2015) 
Hal yang senada juga dikatakan oleh BS, yang merasa 
dirinya bisa menerima anaknya juga karena penilaian positif 
yang diberikan orang-orang sekitarnya. Penilaian positif 
tersebut membuat BS menyadari bahwa orang-orang 
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disekitarnya tersebut menghargai keberadaannya, menghargai 
tindakan yang BS lakukkan untuk anaknya yang autis. Berikut 
ini pernyataannya: 
“ya kalau dikatakan membantu menerima anak saya 
mungkin bisa jadi ya mas, karena penilaian positif dari orang-
orang sekitar pun membuat saya menjadi lebih menyadari 
bahwa orang-orang sekitar saya itu menghargai keberadaan 
saya menghargai keberadaan anak saya dan usaha yang saya 
lakukan mas” (Hasil wawancara 22 oktober 2015) 
Dari hasil pengamatan juga menunjukkan adanya sikap 
keterlibatan orangtua yang merupakan bentuk penerimaan 
orangtua  terhadap anaknya yaitu ketika DA ikut bermain 
masak-masakan dengan anak yang merupakan salah satu hobi 
dari anaknya yang autis tersebut. Sedangkan subjek BS terlihat 
ketika bermain game interaktif dalam komputer dengan 
anaknya, subjek BS ikut andil dalam bermain dan 
mempraktikannya dengan anaknya yang autis. 
Dari pernyataan di atas, dukungan penghargaan yang 
diterima subjek DA adalah berupa penilaian positif dari ide 
dan gagasan yang dia berikan kepada anaknya dan mendapat 
dukungan untuk melakukan apapun untuk perkembangan 
anaknya. Sama halnya dengan subjek DA, subjek BS juga 
merasa segala sesuatu yang dilakukan untuk anaknya 
mendapat penilaian yang baik oleh orang-orang sekitarnya. Hal 
yang sama dikatakan juga oleh NA yang menjelaskan bahwa 
orang-orang sekitar memberikan dorongan yang positif berupa 
 59 
 
pujian dan ungkapan positif mengenai apa yang dilakukan DA 
dan BS dalam upaya menyembuhkan anaknya.  
Dari segi keputusan, subjek DA mengatakan bahwa setiap 
keputusannya yang dibuat tidak dipengaruhi oleh orang-orang 
sekitarnya namun mendapat respon yang baik. Subjek BS juga 
mengatakan hal yang sama bahwa dalam mengambil 
keputusan selalu BS dan DA yang berperan penting. Subjek 
NA hanya memberikan saran dalam keputusan yang diambil 
oleh DA dan BS. Ketika gagasan, ide dan keputusan DA 
dinilai baik dan di setujui oleh orang-orang sekitar, DA merasa 
senang karena hal yang dilakukannya merupakan hal yang 
benar. Begitupun dengan subjek BS yang merasa senang 
karena yang dilakukannya sudah benar dan lebih semangat 
dalam menjalankannya. Dari berbagai penilain positif tentang 
ide, gagasan dan keputusan dari orang-orang sekitarnya 
membuat DA merasa terbantu dalam menerima anaknya yang 
autis karena ada bentuk penghargaan yang diberikan oleh 
orang-orang sekitar yang membuat DA semakin yakin akan 
tindakan yang DA ambil. Begitu juga dengan BS  
mengungkapakan bahwa penilaian positif dari orang-orang 
sekitarnya membuat dia menyadari bahwa orang-orang 
sekitarnya menghargai keberadannya, menghargai setiap 
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tindakan yang dia lakukan untuk anaknya sehingga sangat 
membantunya dalam menerima anaknya yang autis. 
d. Dukungan Instrumental 
Dukungan ini mencakup bantuan yang diberikan secara 
langsung, seperti kalau orang-orang memberi pinjaman uang 
kepada orang itu atau menolong dengan pekerjaan pada waktu 
mengalami masalah. DA mengungkapkan tersedianya 
dukungan secara langsung yang diberikan oleh orang-orang 
sekitarnya seperti nenek, asisten rumah tangga dan gurunya 
adalah dengan membantu pekerjaannya dalam menjaga dan 
mengasuh anaknya yang autis. Berikut pernyataannya: 
“ada mas, yang jelas asisten rumah tangga saya kemudian 
nenek itu yang efektif selalu membantu saya karena saya kan 
urusannya bukan cuma anak saya ini. ada adik-adiknya juga 
yang harus saya perhatikan, jadi ketika saya mengurus 
adiknya biasanya sama neneknya, tidurpun sama neneknya. 
Kemudian ketika saya sibuk terus neneknya sibuk, mbak 
asisten rumah tangga saya pun bisa. Dan yang tidak lupa 
adalah gurunya, gurunya ini sangat luar biasa jadi sangat 
membantu saya dalam hal edukasinya dia, menata 
perilakunya” (Hasil wawancara 19 oktober 2015) 
Sedangkan BS mengungkapkan bahwa merasa menerima 
dukungan secara langsung berupa ikut dalam menjaga dan 
memenuhi kebutuhan anaknya yang diberikan oleh nenek, 
asisten rumah tangga, terapis, guru anaknya, dan anaknya yang 
kedua. Berikut pernyataannya: 
“dari ibu saya mas (nenek) bantuan menjaganya dan 
perhatian dalam kegiatan-kegiatan kebutuhan sehari-hari 
anak misalnya makan, mandi, menyiapkan baju dan lain-
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lainnya, asisten rumah tangga biasanya menyiapkan 
kebutuhan anak saya mas, terapis memberi les di sore hari 
mas setiap hari senin dan kamis, guru sekolah memberi 
pelajaran buat perkembangan anak saya, adiknya kadang juga 
membantu mengawasi” (Hasil wawancara 22 oktober 2015) 
Kemudian ketika DA sedang tidak bisa mengasuh anaknya 
yang autis tersebut, biasanya yang bisa membantu 
mengasuhnya adalah nenek, asisten rumah tangga dan guru 
anaknya. Berikut pernyataannya: 
“ada mas, ya nenek tadi. Beliau pasti standby, jadi 
kerjasama. Jadi kalau saya tidak bisa, nenek harus bisa. Kalau 
nenek pas gak bisa ya harus saya pegang sendiri kalau tidak 
ya asisten saya tadi. Gurunya juga bisa sih mas kadang-
kadang” (Hasil wawancara 19 oktober 2015) 
Subjek BS juga mengungkapkan bahwa ketika BS dan DA 
sedang tidak bisa menjaganya ada nenek dan asisten yang 
selalu siap untuk membantu menjaganya. Seperti 
pernyataannya berikut ini: 
 “ada mas, itu neneknya dan asisten rumah tangga. 
Neneknya selalu menjaganya kalau saya dan istri sedang tidak 
bisa mengasuhnya” (Hasil wawancara 22 oktober 2015) 
Pernyataan dari DA dan BS juga didukung oleh pernyataan 
dari NA yang mengatakan bahwa NA dan asisten rumah 
tangga yang membantu kalau DA dan BS sedang tidak bisa 
mengasuh dan menjaga anaknya yang autis. Berikut ini 
pernyataannya: 
“biasanya kalau mereka tidak bisa mengasuh dan 
menjaganya ya saya mas yang membantu kalau tidak ya 
asisten rumah tangga, biasanya juga gantian kalau mereka 
sedang sama anak pertamanya yang autis itu saya yang 
mengasuh adik-adiknya” (Hasil wawancara 26 Oktober 2015) 
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Sedangkan menurut BS tetangga sekitarnya biasanya hanya 
membantu dalam mengawasinya kalau anaknya sedang lepas 
dari pengawasan BS dan DA. Berikut pernyataannya: 
“ya kalau tetangga paling ikut mengawasi kalau anak saya 
lagi main di lingkungan sini, jadi kalau anak saya lari keluar 
rumah langsung memberi tahu saya atau istri saya mas” 
(Hasil wawancara 22 oktober 2015) 
“kalau untuk membantu sih paling ikut membantu 
mengawasi mas, soalnya kalau untuk membantu lainnya juga 
mereka belum begitu berani mas” (Hasil wawancara 22 
oktober 2015) 
Hal ini dudukung oleh pernyataan dari NA, bahwa tetangga 
tidak berani membantu menjaga karena takut dengan sikap 
agresif anak yang suka pukul-pukul badan namun masih 
membantu dengan mengawasinya ketika anak berada diluar 
rumah. Berikut ini pernyataannya: 
“tetangga memang tidak berani kalau dimintai bantuan 
untuk menjaga, kan anaknya agresif suka pukul-pukul badan 
biasanya. Itu ibunya sama terapisnya sering banget kena 
pukul, kadang saya juga kena makanya kalau tetangga itu 
tidak berani ya wajar. Paling mereka ikut mengawasi saja 
kalau sedang berada diluar rumah mas” (Hasil wawancara 26 
Oktober 2015) 
Dari bantuan langsung yang diberikan oleh orang-orang 
sekitarnya membuat DA merasa tidak sendiri dalam mengasuh 
anaknya yang autis ini selain suaminya tentunya. Bantuan 
secara langsung tersebut menurut DA membantunya dalam 
menerima anaknya yang autis ini karena merasa siap dengan 
segala kemungkinan yang ada dengan adanya orang-orang 
sekitarnya yang siap membantunya. Berikut pernyataannya: 
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“oh iya sangat mas, dengan adanya bantuan dari nenek, 
gurunya, dan asisten saya membuat saya bahwa saya tidak 
sendiri dalam mengasuh anak saya. membuat saya siap 
menghadapi ini semua, kuat dalam menjalaninya dan bisa 
menerima ini anak saya yang spesial” (Hasil wawancara 19 
oktober 2015) 
Begitu juga dengan BS yang mengungkapkan bahwa 
bantuan dari orang-orang sekitarnya sangat membantunya 
ketika sedang kerepotan. BS juga mengatakan bahwa orang-
orang sekitarnya yang mendorongnya untuk lebih bisa 
menerima anaknya yang autis itu dengan dukungan langsung 
yang dia terima. Berikut pernyataannya: 
“iya mas bantuan mereka sangat membantu, apalagi kalau 
saya sedang kerepotan. Dalam menerima ya bisa dikatakan 
mereka orang-orang yang mendorong saya untuk lebih bisa 
dalam menerima anak saya yang autis ini” (Hasil wawancara 
22 oktober 2015) 
Hasil dari pengamatan menunjukkan bentuk penerimaan 
dari subjek DA dan BS bisa dilihat dari caranya berkomunikasi 
dengan anaknya. Seperti subjek BS yang mendengarkan 
anaknya yang autis bercerita kemudian subjek BS memberikan 
umpan balik, lalu tidak memarahinya ketika anaknya 
mencoret-coret tembok dinding, memanjat lemari, dan 
melempar barang-barang yg ada disekitarnya. Begitupun 
dengan DA yang tidak mencela kesalahan yang dilakukan DA 
ketika anak berperilaku agresif. 
Dari berbagai pernyataan di atas, dukungan secara langsung 
yang diterima oleh subjek DA adalah berupa membantu 
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pekerjaannya dalam menjaga dan mengasuh anaknya yang 
autis yang diberikan oleh orang-orang sekitarnya seperti nenek, 
asisten tumah tangga, dan guru anaknya. Subjek BS menerima 
dukungan secara langsung dari nenek, asisten rumah tangga, 
guru anaknya dan anak keduanya berupa ikut dalam menjaga 
dan memenuhi segala kebutuhannya. Orang yang biasanya 
membantu ketika DA dan BS tidak bisa mengasuh dan 
merawatnya adalah neneknya yang selalu standby kalau 
mereka sibuk, sedangkan tetangganya membantu mengawasi 
saja ketika anaknya berada di luar rumah. Hal ini juga 
dikatakan oleh NA sebagai nenek yang mengatakan bahwa 
dirinya dan asisten rumah tangga yang biasanya membantu 
kalau DA dan BS sedang tidak bisa mengasuh dan menjaga 
anaknya yang autis.  
Bantuan langsung yang diterima oleh DA membuatnya 
merasa tidak sendiri dalam mengasuhnya, dana membantunya 
dalam menerima anaknya yang autis karena merasa siap 
dengan segala kemungkinan yang ada dengan adanya orang-
orang sekitarnya yang siap membantunya. Begitu juga subjek 
BS yang merasa bantuan secara langsung sangat membantunya 
ketika sedang kerepotan, orang-orang sekitarnya 
mendorongnya untuk lebih bisa menerima anaknya yang autis. 
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e. Dukungan Informasi 
Dukungan informasi ini mencakup memberikan nasehat, 
petunjuk-petunjuk, saran-saran atau umpan balik. Berdasarkan 
hasil wawancara yang peneliti lakukan, dukungan informasi 
yang DA dapatkan dari orang-orang sekitarnya adalah berupa 
nasehat untuk bisa menerima anaknya yang autis ini. seperti 
pernyataannya berikut ini: 
“oh iya jelas, nasehatnya itu dalam hal menerima anak 
yang luar biasa. Kemudian penerimaan juga dengan  kaya 
akibat atau efek mempunyai anak autis ini. karena efeknya 
juga mempengaruhi adik-adiknya mas, mereka jadi ikut 
meniru apa yang dilakukan kakaknya ini. keluarga dekat saya 
ini sampai ikut membahas dan memberi wawasan atau nasehat 
dalam mengantisipasi dan mengasuh yang terbaik buat anak 
ini dan adik-adiknya karena memang tidak mudah. Ini adiknya 
yang nomer dua sudah terlihat berbeda , ya karena meniru 
kakaknya yang autis ini. dan saya mungkin kurang perhatian 
juga ke anak saya yang kedua ini karena terlalu fokus 
mengurusi anak pertama saya yang autis ini” (Hasil 
wawancara 19 oktober 2015) 
Hal yang sama juga dikatakan oleh BS yang merasa 
menerima berbagai nasehat dan bimbingan dari orang-orang 
sekitarnya dalam menerima anaknya yang autis ini untuk selalu 
sabar dan kuat dalam kesembuhan anaknya tersebut. Berikut 
pernyataannya: 
“iya mas mendapat nasehat dan bimbingan dari nenek dan 
keluarga besar” (Hasil wawancara 22 oktober 2015) 
“ya untuk selalu sabar mas dan kuat, harus berjuang lebih 
giat buat kesembuhan anak saya ini mas” (Hasil wawancara 
22 oktober 2015) 
Hal ini didukung dengan pernyataan NA yang mengatakan 
bahwa nasehat yang diberikan kepada DA dan BS tidak saja 
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berasal dari NA saja namun dari tetangga yang perhatian 
terhadap mereka. Berikut ini pernyataannya: 
“ya saya sebagai orangtua selalu memberikan nasehat 
buat mereka mas buat selalu sabar dalam menjalani cobaan 
punya anak autis ini, memberikan arahan sebisa saya biar 
mereka tidak menyerah dalam kesembuhan anaknya.” (Hasil 
wawancara 26 Oktober 2015) 
“tetangga yang perhatian dengan mereka juga sering 
memberikan nasehat seperti saya mas, ya senang melihatnya 
banyak yang perhatian dengan keadaan mereka seperti ini” 
(Hasil wawancara 26 Oktober 2015) 
Tidak hanya nasehat yang DA dapatkan dari orang-orang 
sekitar, DA juga merasa mendapat saran-saran dari orang-
orang sekitar yang sangat penting buat DA dan anaknya yang 
autis tersebut. Berikut ini pernyataannya: 
“ya banyak saran mas, seperti saran buat terapi yang tiap 
sore ini mas, terus kebanyakan juga saran dari orang-orang 
intinya itu kita harus ikhlas, tingkatkan rasa sayangnya, 
kemudian harus sehat, sehat itu secara mental dan jasmani” 
(Hasil wawancara 19 oktober 2015) 
Lalu BS mengungkapkan bahwa dirinya juga mendapatkan 
saran dari orang-orang sekitarnya seperti terapi yang dilakukan 
setiap sore merupakan salah satu saran dari orang-orang 
sekitarnya. Berikut ini pernyataannya: 
“oh itu ada mas, seperti terapi yang tiap sore ini  kan saya 
dapet saran dari nenek mas dulu dan masih banyak lagi mas” 
(Hasil wawancara 22 oktober 2015) 
“seperti ini mas panjatan yang didinding ini juga dulu 
saran dari temen mas gara-gara anak saya suka panjat-panjat 
lemari terus nyoret-nyoret tembok dari pada gak ada 
pegangannya kan bahaya jadi saya buatkan mas, ya buat 
permainannya juga mas” (Hasil wawancara 22 oktober 2015) 
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Hal ini didukung oleh pernyataan dari NA yang 
mengatakan bahwa ada beberapa saran yang diterima lalu 
dilakukan oleh DA dan BS. Seperti pernyataannya berikut ini: 
“ya saran juga banyak ya mas yang diterima mereka dari 
saya dan tetangga-tetangga sekitar, dan kebanyakan sarannya 
juga dipakai oleh mereka. Membuat panjatan dinding itu, lalu 
membongkar pintu yang menghadap kamar karena sering 
ditabrak oleh anak ketika lari-lari ya itu sebagian dari saran 
orang-orang sekitar dan didengarkan oleh mereka” (Hasil 
wawancara 26 Oktober 2015) 
Hasil pengamatan juga menunjukkan adanya panjatan 
dinding yang terdapat di bagian rumah DA dan BS, kemudian 
banyak coretan-coretan yang tidak beraturan di dinding 
rumahnya sehingga terlihat rumahnya berantakan dan tidak 
rapi. 
Selain saran dan nasehat yang orang-orang sekitar berikan 
kepada DA, informasi mengenai anak autis juga diberikan oleh 
orang-orang sekitarnya. Seperti pernyataannya berikut ini: 
“oh ada mas, itu biasanya dari keluarga saya, teman saya, 
gurunya anak saya, dokternya anak saya karena akhirnya 
anak saya juga pakai obat penenang karena biasanya 
moodnya swing sekali untuk menstabilkan agar dia bisa 
belajar dan bisa tidur teratur, awalnya kan anak saya juga 
agresif terus lama kelamaan sudah lebih baik” (Hasil 
wawancara 19 oktober 2015) 
“kebanyakan informasi mengenai terapis yang bagus mas, 
terus dokter sama sekolah anak autis, terus biasanya dari 
komunitas itu dapat informasi mengenai seminar tentang anak 
autis ya yang menurut saya bagus saya coba mas” (Hasil 
wawancara 19 oktober 2015) 
BS juga mengatakan hal yang sama bahwa orang-orang 
sekitar terkadang memberikan informasi terkait dengan anak 
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autis seperti dokter, terapis, bio medis dan lainnya. Berikut ini 
pernyataannya: 
“oh iya ada, informasi mengenai dokter, terapis, bio medis 
dan lain-lain mas” (Hasil wawancara 22 oktober 2015) 
Menurut DA informasi yang diberikan oleh orang-orang 
sekitarnya sangat membantu, menurutnya informasi yang 
diberikan orang-orang sekitarnya menambah wawasannya. 
Berikut ini pernyataannya:  
“iya membantu, karena orang lain tau informasi yang 
penting buat anak saya yang tidak saya tau. Lalu mereka 
menyampaikannya kepada saya kan jadi menambah wawasan 
seperti itu” (Hasil wawancara 19 oktober 2015) 
Subjek BS juga mengatakan hal yang sama dengan DA 
bahwa informasi yang diberikan orang-orang sekitarnya ini 
sangat membantu. Berikut ini pernyataannya: 
“iya sangat membantu mas, menambah informasi tentang 
anak autis yang saya dan istri saya tidak tau” (Hasil 
wawancara 22 oktober 2015) 
 Dari berbagai pernyataan di atas, dukungan 
informasi yang diterima oleh DA dan BS adalah berupa 
nasehat untuk bisa menerima anaknya yang autis, bimbingan 
dari orang-orang sekitarnya. Kemudian juga berbagai saran 
yang sangat bermanfaat seperti terapi yang sedang 
dijalankannya sampai sekarang merupakan saran dari orang-
orang sekitarnya. Seperti pernyataan NA bahwa saran yang 
didapat DA dan BS didapat dari NA dan tetangga-tetangga 
sekitar dan kebanyakan saran yang diberikan didengarkan oleh 
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mereka. Selain nasehat dan saran yang subjek DA dan BS 
dapatkan, berbagai informasi mengenai anak autis juga 
diberikan oleh orang-orang sekitarnya seperti informasi dokter, 
terapis, bio medis dan lainnya. Dukungan informasi yang 
diberikan orang-orang sekitarnya menurut DA sangat 
membantunya menambah wawasannya, dari hal-hal yang 
mereka tidak ketahui bisa didapatkan dari orang-orang 
sekitarnya tersebut. 
4. Display Data Hasil Penelitian 
Dari  hasil  data  yang  telah  direduksi,  data-data  tersebut  
secara rinci dibentuk dalam display data berikut ini: 
a. Respon ketika mempunyai anak autis dan masalah yang 
dihadapi orangtua anak autis merupakan  gambaran 
orangtua ketika awal mempunyai anak autis dan berbagai 
masalah yang dihadapi orangtua anak autis. 
Tabel 4. Respon ketika mempunyai anak autis dan 
masalah yang dihadapi orangtua anak autis 
Subjek Respon ketika mempunyai anak autis dan 
masalah yang dihadapi orangtua anak autis 
DA Saat mengetahui anaknya mempunyai 
gangguan autis subjek DA sedih, kecewa, tidak 
percaya dengan keadaan anaknya dan menolak 
dengan keadaan anaknya tersebut. Subjek 
mengalami kebingungan karena tidak 
mengetahui gangguan autis sebelumnya.  
BS Subjek BS pertama kali mengetahui anaknya 
didiagnosis autis merasa kecewa, sedih dan 
tidak percaya dengan keadaan anaknya.   
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NA Subjek NA sebagai nenek merasakan hal yang 
sama seperti yang dirasakan DA dan BS, 
merasa kecewa dan sedih dengan apa yang 
dialami oleh cucunya tersebut. 
 
b. Dukungan emosional ini mencakup ungkapan empati, 
kepedulian, dan perhatian terhadap orang yang 
bersangkutan. 
Tabel 5. Aspek Dukungan Emosional 
Subjek Aspek Dukungan Emosional 
DA Subjek DA merasa orang-orang sekitarnya 
dapat memahaminya sebagai orangtua anak 
autis, peduli dengan dirinya dengan selalu ada 
untuk membantu. DA merasa terbantu secara 
mental sehingga mampu menerima anaknya 
yang autis. 
BS Subjek BS merasa orang sekitarnya dapat 
memahaminya dengan mereka tetap baik, 
peduli dan perhatian dalam membantu 
mengasuh anaknya. Subjek BS merasa orang-
orang sekitarnya menghargai dirinya. 
NA Subjek NA mengatakan bahwa orang-orang 
sekitar DA dan BS memang baik, bisa 
memahami dan memakluminya ketika DA dan 
BS tidak bisa sering dalam bersosialisasi karena 
sibuk mengurusi anaknya yang autis. Mereka 
juga peduli dengan keadaan DA dan BS dengan 
ikut mengawasi anaknya ketika berada di luar 
rumah dan tidak menghindar ketika anaknya 
bermain. 
 
c. Dukungan penghargaan terjadi lewat ungkapan hormat 
(penghargaan) positif untuk orang itu, dorongan maju atau 
persetujuan dengan gagasan atau perasaan individu, dan 
perbandingan positif orang itu dengan orang-orang lain. 
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Table 6. Aspek Dukungan Penghargaan 
Subjek Aspek Dukungan Penghargaan 
DA Subjek DA mengaku mendapat penilaian positif 
dari orang-orang sekitarnya dengan mereka 
mendukung apapun yang dilakukkan olehnya, 
mendapat respon yang baik dari lingkungannya 
dan mau membantu mencarikan informasi yang 
dibutuhkan. Dukungan ini membuat DA merasa 
yang dilakukkan itu tidak salah langkah dalam 
mengambil keputusannya 
BS Subjek BS mengungkapkan bahwa apapun 
yang dilakukan dalam perkembangan anaknya 
mendapat dukungan dan dinilai baik oleh 
orang-orang sekitarnya. Dukungan ini membuat 
BS lebih percaya bahwa tindakan yang 
dilakukannya sudah benar. 
NA Subjek NA mengungkapkan bahwa orang-
orang sekitarnya memberikan dorongan positif 
berupa pujian dan ungkapan positif kepada DA 
dan BS mengenai apa yang dilakukannya 
terhadap kesembuhan anaknya.  
 
d. Dukungan Instrumental  mencakup bantuan yang diberikan 
secara langsung, seperti kalau orang-orang memberi 
pinjaman uang kepada orang itu atau menolong dengan 
pekerjaan pada waktu mengalami masalah. 
Tabel 7. Aspek Dukungan Instrumental 
Subjek Aspek Dukungan Instrumental 
DA Subjek DA merasa mendapat dukungan secara 
langsung dari orang-orang sekitarnya adalah 
dengan membantunya mengasuh dan 
menjaganya. Bantuan ini membuat DA merasa 
tidak sendiri dalam mengasuh anaknya dan 
secara tidak langsung membantunya dalam 
menerima anaknya yang autis. 
BS Subjek BS mengungkapkan bahwa dukungan 
langsung dari orang-orang sekitarnya adalah 
berupa bantuan menjaga, memenuhi kebutuhan 
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sehari-hari anaknya dan mengawasi anknya 
ketika bermain dilingkungan rumahnya. 
Bantuan instrumental ini mendorongnya lebih 
bisa menerima anaknya yang autis. 
NA Subjek NA mengungkapkan bahwa dukungan 
langsung yang diterima oleh DA dan BS adalah 
dengan membantunya menjaga dan 
mengasuhnya, yang diberikan oleh NA dan 
asisten rumah tangga. Tetangga biasanya hanya 
membantu mengawasi saja, karena tidak berani 
dengan perilaku agresif anaknya. 
 
e. Dukungan informasi ini mencakup memberikan nasehat, 
petunjuk-petunjuk, saran-saran atau umpan balik. 
Tabel 8. Aspek Dukungan Informasi 
Subjek Aspek Dukungan Informasi 
DA Subjek DA merasa menerima dukungan 
informasi ini berupa nasehat untuk bisa 
menerima anaknya yang autis, saran untuk 
melakukan terapi, berbagai saran untuk selalu 
ikhlas,  untuk selalu sehat secara mental dan 
jasmani. Lalu informasi dari orang-orang 
sekitarnya mengenai terapis, dokter, dan 
berbagai kegiatan yang terkait dengan autis. 
BS Subjek BS mengungkapkan bahwa dukungan 
informasi yang BS terima adalah berupa nasihat 
dan bimbingan untuk selalu sabar dan kuat 
dalam kesembuhan anaknya, saran berupa 
terapi, panjatan dinding untuk mengurangi 
resiko yg lebih berbahaya. Kemudian informasi 
terkait dokter, terapis, bio medis dan lainnya. 
NA Subjek NA mengungkapkan bahwa NA selalu 
memberikan nasehat kepada DA dan BS untuk 
selalu sabar, begitu juga dengan tetangga yang 
juga memberikan nasehat kepada DA dan BS. 
Saran juga banyak yang diterima oleh DA dan 
BS dan kemudian didengarkan oleh mereka. 
 
 
 
 
 73 
 
B. Analisis Data / Pemaknaan Data 
1. Respon ketika mempunyai anak autis dan masalah yang dihadapi 
orangtua anak autis 
Kecenderungan DA selaku ibu dan BS selaku ayah dari 
anak autis ketika mengerti anaknya didiagnosis mempunyai 
gangguan autis menunjukkan respon yang hampir sama yaitu 
merasa sedih, kecewa, tidak percaya, dengan keadaan anaknya dan 
cenderung menolak dengan keadaan anaknya tersebut. Penolakan 
tersebut ditunjukan dengan DA dan BS yang merujuk ke beberapa 
dokter untuk mendapatkan hasil diagnosis yang berbeda, namun 
hasilnya tetap sama bahwa anak mereka didiagnosis gangguan 
autis. Hal ini merupakan hal yang sangat wajar ketika orangtua 
yang awalnya mengharapkan anak yang normal namun harus 
menerima kenyataan bahwa anaknya mempunyai gangguan autis. 
Keadaan tersebut tidak boleh berlangsung secara terus menerus, 
karena orangtua harus bangkit dan melanjutkan kehidupannya 
dengan mengasuh anaknya yang autis. Hal tersebut ditunjukkan 
oleh DA dan BS yang awalnya menolak dengan diagnosis bahwa 
anaknya mempunyai gangguan autis, kemudian perlahan-lahan 
menerima dan mencoba untuk mengasuhnya meski awalnya 
bingung karena tidak memahami tentang gangguan autis. Hal 
pertama yang dilakukan oleh DA dan BS adalah membawanya ke 
terapis untuk mendapat bantuan, dan sampai sekarang masih 
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dilakukan akan tetapi terapisnya sekarang yang datang ke 
rumahnya. 
2. Dukungan emosional yang diterima dalam membangun 
penerimaan orangtua terhadap anaknya yang autis 
Kecenderungan dukungan emosional yang diterima oleh 
DA dari orang-orang sekitarnya adalah berupa bisa memahami 
kesulitan yang dialaminya sebagai orangtua anak autis, peduli 
dengan keadaan dirinya yang terbatas tidak bisa sering 
bersosialisasi, peduli akan keadaan anaknya ketika keluar dari 
rumah mereka ikut mengawasinya, perhatian terhadap anaknya 
dengan ikut membantu mengasuh dan merawat anaknya tersebut. 
Kecenderungan dukungan emosional yang BS terima adalah 
berupa mereka bisa memahaminya dengan mereka tetap baik 
kepadanya dan tidak membedakan BS sebagai orangtua anak autis, 
tidak mengucilkan keluarganya dan anaknya yang autis, perhatian 
serta peduli terhadap keadaan yang dialaminya seperti ikut 
membantu merawat dan mengasuh  anaknya, juga ikut mengawasi 
kegiatan yang dilakukan anaknya di luar rumah. Dari kepedulian 
dan perhatian orang-orang sekitarnya kepada DA dan BS 
membuatnya bisa menerima anaknya dengan baik karena di saat 
mereka mendapat cobaan mempunyai anak autis, orang-orang 
sekitarnya masih peduli dan paham kepada mereka, bisa 
menghargainya sebagai orangtua anak autis. 
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3. Dukungan penghargaan yang diterima dalam membangun 
penerimaan orangtua terhadap anaknya yang autis 
Kecenderungan dukungan penghargaan yang diterima oleh 
DA dari orang-orang sekitarnya adalah berupa penilaian positif 
dari ide dan gagasan yang diberikan kepada anaknya, mendapat 
dukungan untuk melakukan apapun untuk perkembangan anaknya, 
keputusan yang DA buat selalu mendapat respon yang baik. Setiap 
ide, gagasan, dan keputusannya disetujui oleh orang-orang 
sekitarnya membuatnya merasa senang bahwa yang dilakukannya 
merupakan hal yang benar. Hal-hal seperti ini membuat DA bisa 
menerima anaknya dengan baik, karena bentuk penghargaan yang 
diberikan orang-orang sekitarnya membuat DA lebih percaya diri 
dalam menyembuhkan anaknya tersebut. Kecenderungan dukungan 
penghargaan yang diterima BS dari orang-orang sekitarnya adalah 
berupa mendapat penilaian yang baik terhadap segala sesuatu yang 
dilakukan bagi perkembangan anaknya, sama halnya dengan 
keputusan yang dia buat juga dinilai baik oleh orang-orang 
sekitarnya walaupun keputusannya tidak melibatkan orang-orang 
sekitarnya. Penilaian positif tersebut membuat BS menyadari 
bahwa orang-orang sekitarnya menghargai keberadaannya sebagai 
orangtua anak autis, mengahargai setiap tindakan yang BS lakukan 
untuk anaknya yang autis.  
 76 
 
4. Dukungan instrumental yang diterima dalam membangun 
penerimaan orangtua terhadap anaknya yang autis 
Kecenderungan dukungan instrumental yang diterima DA 
dari orang-orang sekitarnya adalah berupa dukungan langsung 
dalam membantu pekerjaannya dalam menjaga dan mengasuh 
anaknya yang autis, dukungan ini berasal dari nenek, asisten rumah 
tangga dan guru dari anaknya yang autis. Tetangganya biasanya 
hanya membantu dalam mengawasi ketika anaknya bermain di luar 
rumah, sedangkan yang selalu siap dalam membantu adalah 
neneknya. Keberadaan dukungan secara langsung ini sangat 
membantu DA ketika sedang sibuk dengan urusannya, membuat 
DA merasa tidak sendirian dalam mengasuhnya karena masih ada 
orang yang siap membantunya kapanpun. Begitu juga dengan BS, 
kecenderungan dukungan instrumental yang diterima oleh BS dari 
orang-orang sekitarnya adalah berupa dukungan langsung ikut 
dalam menjaga dan memenuhi kebutuhan anaknya yang berasal 
dari nenek, asisten rumah tangga, terapis, guru anaknya dan 
anaknya yang kedua. Adanya dukungan secara langsung ini sangat 
membantu BS ketika sedang kerepotan. 
5. Dukungan informasi yang diterima dalam membangun penerimaan 
orangtua terhadap anaknya yang autis 
Kecenderungan dukungan informasi yang diterima oleh DA 
dari orang-orang sekitarnya adalah berupa nasehat dalam hal 
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menerima anaknya, nasehat dalam mengantisipasi dan mengasuh 
anaknya, saran untuk melakukan terapi, saran agar selalu ikhlas 
dan lebih meningkatkan rasa sayangnya walaupun anaknya autis, 
informasi mengenai terapis yang bagus, dokter, sekolah anak autis, 
seminar mengenai anak autis yang cukup membantu dalam 
menambah wawasan dari DA. Kecenderungan dukungan informasi 
yang diterima oleh BS dari orang-orang sekitarnya adalah berupa 
nasehat agar selalu sabar dan kuat dalam menjalani cobaan 
mempunyai anak autis, bimbingan dalam mengasuh anaknya, saran 
dalam melakukan terapi, saran untuk membuat panjatan dinding 
untuk permainan anaknya, informasi mengenai dokter, terapis, bio 
medis dan lain-lain.  
C. Pembahasan 
1. Respon ketika mempunyai anak autis dan masalah yang dihadapi 
orangtua anak autis 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan 
subjek orangtua yang terdiri dari ayah dan ibu, diketahui respon 
ketika awal mempunyai anak autis dan masalah yang dihadapi 
orangtua dengan anak autis. DA dan BS pertama kali mengetahui 
anaknya mempunyai gangguan autis merasa sedih, kecewa, tidak 
percaya dengan keadaan anaknya dan menolak dengan keadaan 
anaknya. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikatakan Mirza 
(2011: 38) bahwa setiap orangtua ketika pertama kali mendengar 
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anaknya mengalami gangguan autis akan mengalami perasaan tak 
percaya, marah, tak dapat menerima dengan harapan bahwa 
diagnosis itu salah, rasa shock, panik, sedih, bingung, dan lain 
sebagainya. 
Subjek DA dan BS sebelum sepenuhnya percaya dengan 
keadaan anaknya yang mempunyai gangguan autis sempat 
membawa anaknya ke beberapa dokter untuk memastikan tentang 
diagnosis autis pada anaknya, ini menunjukan adanya penolakan 
terhadap kenyataan yang ditunjukkan oleh DA dan BS. Hal ini 
seperti yang dikatakan oleh Joko Yuwono (2012: 96) yang 
menyatakan bahwa ada kecenderungan penolakan terselubung yang 
dilakukan oleh orangtua pada awal mengetahui anaknya memiliki 
gangguan autis seperti sikap meminta pendapat dari beberapa ahli 
tentang diagnosis gangguan autis pada anaknya. Adanya keinginan 
dari orangtua untuk mengharapkan hasil diagnosis lain yang 
menyebutkan anak mereka termasuk anak yang normal. Setelah 
mendapat diagnosis yang pasti, kemudian subjek DA dan BS 
mengalami kebingungan karena awalnya mereka tidak tahu akan 
melakukan apa terhadap anaknya karena sebelumnya mereka tidak 
memahami tentang gangguan autis. Atas usulan dari dokter 
akhirnya DA dan BS melakukan terapi kepada anaknya dengan 
mendatangi terapisnya, sampai sekarang subjek DA dan BS masih 
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melakukan terapi kepada anaknya namun terapisnya yang datang 
ke rumahnya.  
2. Dukungan emosional yang diterima dalam membangun 
penerimaan orangtua terhadap anaknya yang autis 
Dukungan emosional merupakan salah satu aspek dukungan 
sosial yang digunakan untuk melihat bagaimana dukungan sosial 
dalam membangun penerimaan orangtua terhadap anaknya yang 
autis. Pada subjek orangtua anak autis ini yang terdiri dari ayah dan 
ibu yaitu BS dan DA, dukungan emosional yang diterima subjek 
BS dari orang-orang sekitarnya digambarkan dari orang-orang 
sekitarnya yang mampu memahaminya dengan mereka tetap baik, 
peduli dan perhatian kepada mereka sebagai orangtua anak autis. 
Hal ini membuat mereka merasa dirinya dihargai oleh orang-orang 
sekitarnya. Tidak jauh berbeda dengan subjek BS, subjek DA 
merasa menerima dukungan secara emosional dari orang-orang 
sekitarnya digambarkan dari orang-orang sekitarnya yang dapat 
memahaminya sebagai orangtua anak autis, peduli dengan dirinya 
dengan selalu ada untuk membantu membuat DA merasa terbantu 
secara mental sehingga mampu menerima anaknya yang autis. Hal 
ini seperti yang diungkapkan oleh House (dalam Smet, 1994 : 136-
137) bahwa ungkapan empati, kepedulian, dan perhatian terhadap 
orang yang bersangkutan membuat orang yang menerimanya 
merasa dipahami, diterima keberadaan dan keadaannnya.  
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Penerimaan orangtua terhadap anaknya yang autis ini dapat 
dilihat dari hasil pengamatan peneliti yang menunjukkan adanya 
kepercayaan DA dan BS terhadap anak dengan membiarkan 
anaknya yang mempunyai gangguan autis bermain di luar rumah 
meskipun dengan keadaan anak yang agresif dan tidak bisa 
berinteraksi dengan baik di lingkungannya tersebut. Hal ini seperti 
yang dikemukakan oleh Lestari (dalam Marina Dwi Mayangsari, 
2013: 19) bahwa penerimaan orangtua merupakan sikap dan cara 
orangtua dalam memperlakukan anak yang ditandai dengan adanya 
komunikasi orangtua dengan anak, perhatian dan kasih sayang, 
menghargai anak, memberi kepercayaan, serta memperlakukan 
anak sesuai dengan kemampuannya. 
3. Dukungan penghargaan yang diterima dalam membangun 
penerimaan orangtua terhadap anaknya yang autis 
Aspek dukungan sosial yang kedua adalah dukungan 
penghargaan. Subjek DA merasa menerima dukungan penghargaan 
dari orang-orang sekitarnya berupa penilaian positif dari hal-hal 
yang dilakukan untuk anaknya, mendukung segala kegiatan yang 
dilakukannya untuk perkembangan anaknya yang autis. Respon 
yang baik dari lingkungannya ini yang membuat subjek DA merasa 
apa yang dilakukannya itu tidak salah dalam mengambil 
keputusannya. Selanjutnya subjek BS merasa mendapat dukungan 
penghargaan yang digambarkan dari dukungan orang-orang yang 
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menilai segala sesuatu yang dilakukan oleh subjek BS sudah benar 
kepada anaknya. Dukungan penghargaan yang diberikan oleh 
orang-orang sekitarnya ini membuat subjek BS lebih percaya 
bahwa tindakan yang dilakukannya sudah benar. Hal ini sependapat 
dengan pernyataan yang dikemukakan oleh House (dalam Smet, 
1994: 136-137)  yang mengatakan bahwa ungkapan hormat 
(penghargaan) positif untuk orang itu, dorongan maju atau 
persetujuan dengan gagasan atau perasaan individu dan 
perbandingan positif orang itu dengan orang-orang lain 
mengembangkan harga diri dan rasa percaya diri orang yang 
menerimanya.  
Dukungan penghargaan yang diterima oleh subjek DA dan 
BS seperti penilai positif, respon yang baik dari orang-orang 
sekitarnya memungkinkan orangtua anak autis melihat segi positif 
dari apa yang sedang dihadapi sehingga  tidak mudah menyerah 
dalam menghadapi cobaan mempunyai anak autis.  Seperti yang 
dikemukakan oleh Nursalam (dalam Suryaningsih, Esrom Kanine, 
& Ferdinand Wowiling, 2013: 5) bahwa pemberian  dukungan  
membantu  individu untuk  melihat  segi-segi  positif  yang  ada 
dalam dirinya  dibandingkan dengan orang lain  yang  berfungsi  
untuk  menambah kepercayaan  diri  dan  kemampuan  serta merasa 
dihargai dan berguna saat individu mengalami  tekanan  atau  
masalah.   
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Penerimaan orangtua ditandai dari bentuk perhatian dan 
kasih sayang yang orangtua tunjukkan pada anaknya yang autis, 
salah satunya adalah dengan memperhatikan kemajuan 
perkembangan anak dengan memanggil terapis ke rumahanya, 
mendesain rumahnya sedemikian rupa agar anak lebih aman berada 
di dalam rumahnya seperti membuang pintu ruang tengah karena 
anak sering menabrak ketika berlarian di dalam rumah, menutup 
setiap bagian rumah yang tajam dengan dibungkus spons supaya 
tidak berbahaya ketika anak bermain. Hal ini sesuai dengan salah 
satu aspek penerimaan orangtua yang diungkapkan Lestari (dalam 
Marina Dwi Mayangsari, 2013: 19) yaitu aspek perhatian dan kasih 
sayang dimana merupakan kemampuan orangtua yang dirasakan 
oleh anak dalam hal memberi perlindungan dan kasih sayang, 
memperhatikan kemajuan prestasi belajar, memberikan nasehat 
yang bijaksana, dan memberikan dorongan kepada anak. 
4. Dukungan instrumental yang diterima dalam membangun 
penerimaan orangtua terhadap anaknya yang autis 
Aspek dukungan sosial yang ketiga adalah dukungan 
instrumental. Dukungan instrumental yang didapat oleh DA berasal 
dari orang-orang sekitarnya seperti nenek, asisten rumah tangga 
dan guru sekolah anaknya. DA mengungkapkan tersedianya 
dukungan secara langsung yang diberikan oleh orang-orang 
sekitarnya bukan berupa materi ataupun benda melainkan bantuan 
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secara langsung berupa pekerjaan dalam menjaga dan mengasuh 
anaknya yang autis. Kemudian BS juga mengatakan hal yang sama 
dengan DA, bahwa BS merasa merasa menerima dukungan secara 
langsung berupa ikut dalam menjaga dan memenuhi kebutuhan 
anaknya yang diberikan oleh nenek, asisten rumah tangga, terapis, 
guru anaknya, dan anaknya yang kedua. Bantuan langsung tersebut 
membuat DA dan BS merasa menjadi lebih siap dalam menghadapi 
masalah yang ada, kuat dalam menjalaninya dan bisa menerima 
anaknya yang autis. Hal ini sejalan dengan pendapat House (dalam 
Smet, 1994: 136-137) yang menyatakan bahwa dukungan 
instrumental dapat membuat individu menjadi lebih siap dalam 
menghadapi masalah. 
 Kesiapan DA dan BS dalam menghadapi masalah sebagai 
orangtua anak autis bisa dilihat dari hasil pengamatan dimana 
mereka menyiapkan segala sesuatu untuk kesembuhan anaknya dan 
mau terlibat langsung dengan kegiatan yang dilakukan anak. 
Seperti komputer yang disediakan oleh DA dan BS untuk bermain 
game interaktif anaknya ini dimaksudkan untuk meningkatkan 
keterampilan anaknya dalam berinterkasi, mengingat anak autis 
mempunyai kendala dalam hal interaksi. Adanya keterlibatan BS 
dalam kegiatan yang dilakukan ini menunjukkan penerimaan BS 
terhadap anaknya, hal ini sesuai dengan salah satu aspek 
penerimaan orangtua yang diungkapkan Lestari (dalam Marina 
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Dwi Mayangsari, 2013: 19) yaitu  aspek keterlibatan orangtua yang 
merupakan kemampuan orangtua dimana orangtua senantiasa dapat 
ikut serta berpartisipasi dalam hal yang disukai anak, berminat 
terhadap rencana dan ambisi anak, melakukan perjalanan bersama-
sama, melibatkan anak dalam pekerjaan orangtua. 
5. Dukungan informasi yang diterima dalam membangun penerimaan 
orangtua terhadap anaknya yang autis 
Aspek dukungan sosial yang keempat adalah dukungan 
informasi. Dukungan informasi yang diterima subjek DA dari 
orang-orang sekitarnya ini berupa nasehat untuk bisa menerima 
anaknya yang autis, saran-saran seperti melakukan terapi, harus 
ikhlas, tingkatkan rasa sayang terhadap anak dan menjaga 
kesehatan secara mental dan jasmani. Kemudian informasi seperti 
dokter, terapis, sekolah khusus anak autis dan berbagai informasi 
mengenai seminar tentang anak autis biasanya diperoleh dari 
orang-orang sekitarnya yang memberitahukan kepada subjek DA. 
Dukungan informasi yang diterima subjek BS pun tidak 
jauh beda yaitu berupa nasehat dan bimbingan dari nenek dan 
keluarga besar untuk selalu sabar, kuat dan harus berjuang lebih 
giat untuk kesembuhan anaknya. Saran seperti membuat panjatan 
dinding , terapi tiap sore untuk anaknya dan informasi mengenai 
dokter, terapis, bio medis juga diterima subjek BS dari orang-orang 
sekitarnya. 
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Dari data yang diperoleh, dapat dikatakan bahwa bentuk 
dukungan berupa dukungan informasi yang diperoleh subjek DA 
dan BS ini sesuai dengan pendapat dari House (dalam Smet, 1994: 
136-137) yang mengatakan bahwa dukungan informasi mencakup 
memberikan nasehat, petunjuk-petunjuk, saran-saran, atau umpan 
balik sehingga dapat memberi arah bertindak dan aspirasi untuk 
bersikap dalam menghadapi masalah. 
Dari bentuk dukungan infomasi tersebut membuat subjek 
DA dan BS bisa menerima anaknya dengan baik yang ditandai dari 
kemampuannya berkomunikasi dengan anak karena sering 
mendapat nasehat, saran dan bimbingan. Kemampuan DA dan BS 
dalam berkomunikasi dengan anak salah satunya adalah 
mendengarkan anaknya bercerita, memberikan umpan balik kepada 
anaknya ketika bercerita, tidak mencela ketika anak berperilaku 
agresif seperti memanjat lemari untuk mencoret-coret dinding dan 
atap rumah. Hal ini sesuai dengan aspek penerimaan orangtua yang 
diungkapkan Lestari (dalam Marina Dwi Mayangsari, 2013: 19) 
yaitu aspek komunikasi yang merupakan kemampuan dari orangtua 
yang dirasakan oleh anak untuk dapat bertutur manis, bersikap 
terbuka, mendengarkan cerita, dan tidak mencela kesalahan yang 
dilakukan anak. 
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D. Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan terdapat keterbatasan dalam 
penelitian yaitu terbatasnya waktu wawancara karena orangtua anak autis 
susah untuk menyediakan waktu yang cukup karena sudah repot dengan 
mengurus anaknya yang autis.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dipaparkan pada bab IV, dapat diambil kesimpulan bahwa pengaruh 
dukungan sosial dalam membangun penerimaan orangtua terhadap 
anaknya yang autis adalah sebagai berikut: 
1. Dukungan emosional 
Dukungan emosional yang diterima oleh subjek orangtua anak 
autis dari orang-orang sekitarnya berupa bisa memahami kesulitan 
sebagai orangtua anak autis, memahaminya dengan mereka tetap baik 
kepadanya, tidak membedakan mereka sebagai orangtua anak autis, 
tidak mengucilkan keluarga dan anaknya yang autis, peduli dengan 
keadaan dirinya, peduli dengan keadaan anaknya, perhatian terhadap 
anaknya dengan ikut membantu mengasuh dan merawatnya. Dukungan 
emosional tersebut membuat subjek orangtua anak autis bisa menerima 
anaknya dengan baik karena merasa masih ada yang peduli, paham dan 
menghargainya sebagai orangtua anak autis. 
2. Dukungan penghargaan 
Dukungan penghargaan yang diterima subjek orangtua anak autis 
dari orang-orang sekitarnya berupa penilaian positif dari ide dan 
gagasan, mendapat dukungan untuk melakukan apapun untuk 
perkembangan anaknya, keputusannya selalu mendapat respon yang 
baik. Hal ini membuat subjek orangtua anak autis merasa senang bahwa 
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yang dilakukannya merupakan hal yang benar sehingga membuat 
subjek bisa menerima anaknya dengan baik karena bentuk penghargaan 
yang diberikan orang-orang sekitarnya membuat mereka lebih percaya 
diri dalam menyembuhkan anaknya tersebut dan menyadari bahwa 
orang-orang sekitarnya menghargai keberadaannya sebagai orangtua 
anak autis, mengahargai setiap tindakan yang mereka lakukan untuk 
anaknya yang autis. 
3. Dukungan instrumental 
Dukungan instrumental yang diterima subjek orangtua anak autis 
dari orang-orang sekitarnya berupa dukungan langsung dalam 
membantu pekerjaannya dalam menjaga, mengasuh anaknya yang autis, 
memenuhi kebutuhan anaknya dan membantu mengawasi ketika 
anaknya bermain di luar rumah. Keberadaan dukungan secara langsung 
ini sangat membantu mereka ketika sedang repot dan sibuk dengan 
urusannya, membuat mereka merasa tidak sendirian dalam 
mengasuhnya karena masih ada orang yang siap membantunya 
kapanpun.  
4. Dukungan informasi 
Dukungan informasi yang diterima subjek orangtua anak autis dari 
orang-orang sekitarnya berupa nasehat agar selalu sabar dan kuat dalam 
menjalani cobaan mempunyai anak autis, nasehat dalam hal untuk 
menerima anaknya, nasehat dalam mengantisipasi dan mengasuh 
anaknya, saran untuk melakukan terapi, saran untuk membuat panjatan 
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dinding untuk permainan anaknya, saran agar selalu ikhlas dan lebih 
meningkatkan rasa sayangnya walaupun anaknya autis, informasi 
mengenai terapis yang bagus, dokter, bio medis, sekolah anak autis, 
seminar mengenai anak autis yang cukup membantu dalam menambah 
wawasan orangtua anak autis. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan informasi yang diperoleh, maka 
peneliti dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Orangtua Anak Autis 
Bagi orangtua yang mempunyai anak autis sebaiknya lebih terbuka 
dengan lingkungan sosialnya tentang keadaan anaknya, agar bisa 
menerima dukungan sosial dari lingkungan sekitar, bisa menerima 
keadaan anaknya apa adanya dan berusaha semaksimal mungkin untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki anak dari bakat dan minat yang 
ditunjukkan oleh anaknya. 
2. Bagi Pihak Keluarga dan Lingkungan Sekitar 
Bagi pihak keluarga dan lingkungan sekitar yang mempunyai relasi 
orangtua yang mempunyai anak autis sebaiknya memberikan dukungan 
sosial berupa dukungan emosional dengan menunjukkan kepedulian, 
dukungan penghargaan dengan penilaian yang positif, dukungan 
instrumental berupa dukungan secara langsung untuk siap membantu, 
dukungan informasi dengan pemberian nasehat, saran, bimbingan dan 
pengetahuan untuk menambah wawasan mengenai anak autis.
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Lampiran 1. Identitas Diri Subjek 
No. Nama Usia Jenis 
Kelamin 
Agam
a 
Pendidikan Pekerjaan 
1. DA 39 
Tahun 
Perempu
an 
Islam S1 Ibu Rumah 
tangga 
2. BS 42 
Tahun 
Laki-laki Islam S2 Wiraswasta 
3. NA 65 
tahun 
Perempu
an 
Islam - - 
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Lampiran 2. Display Data Hasil Penelitian 
a. Respon ketika mempunyai anak autis dan masalah yang dihadapi orangtua 
anak autis. 
Subjek Respon ketika mempunyai anak autis dan 
masalah yang dihadapi orangtua anak autis 
DA Saat mengetahui anaknya mempunyai 
gangguan autis subjek DA sedih, kecewa, 
tidak percaya dengan keadaan anaknya dan 
menolak dengan keadaan anaknya tersebut. 
Subjek mengalami kebingungan karena tidak 
mengetahui gangguan autis sebelumnya.  
BS Subjek BS pertama kali mengetahui anaknya 
didiagnosis autis merasa kecewa, sedih dan 
tidak percaya dengan keadaan anaknya.   
NA Subjek NA sebagai nenek merasakan hal yang 
sama seperti yang dirasakan DA dan BS, 
merasa kecewa dan sedih dengan apa yang 
dialami oleh cucunya tersebut. 
 
b. Dukungan emosional. 
Subjek Aspek Dukungan Emosional 
DA Subjek DA merasa orang-orang sekitarnya 
dapat memahaminya sebagai orangtua anak 
autis, peduli dengan dirinya dengan selalu ada 
untuk membantu. DA merasa terbantu secara 
mental sehingga mampu menerima anaknya 
yang autis. 
BS Subjek BS merasa orang sekitarnya dapat 
memahaminya dengan mereka tetap baik, 
peduli dan perhatian dalam membantu 
mengasuh anaknya. Subjek BS merasa orang-
orang sekitarnya menghargai dirinya. 
NA Subjek NA mengatakan bahwa orang-orang 
sekitar DA dan BS memang baik, bisa 
memahami dan memakluminya ketika DA 
dan BS tidak bisa sering dalam bersosialisasi 
karena sibuk mengurusi anaknya yang autis. 
Mereka juga peduli dengan keadaan DA dan 
BS dengan ikut mengawasi anaknya ketika 
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berada di luar rumah dan tidak menghindar 
ketika anaknya bermain. 
 
c. Dukungan penghargaan  
Subjek Aspek Dukungan Penghargaan 
DA Subjek DA mengaku mendapat penilaian 
positif dari orang-orang sekitarnya dengan 
mereka mendukung apapun yang dilakukkan 
olehnya, mendapat respon yang baik dari 
lingkungannya dan mau membantu 
mencarikan informasi yang dibutuhkan. 
Dukungan ini membuat DA merasa yang 
dilakukkan itu tidak salah langkah dalam 
mengambil keputusannya 
BS Subjek BS mengungkapkan bahwa apapun 
yang dilakukan dalam perkembangan 
anaknya mendapat dukungan dan dinilai baik 
oleh orang-orang sekitarnya. Dukungan ini 
membuat BS lebih percaya bahwa tindakan 
yang dilakukannya sudah benar. 
NA Subjek NA mengungkapkan bahwa orang-
orang sekitarnya memberikan dorongan 
positif berupa pujian dan ungkapan positif 
kepada DA dan BS mengenai apa yang 
dilakukannya terhadap kesembuhan anaknya.  
 
d. Dukungan Instrumental   
Subjek Aspek Dukungan Instrumental 
DA Subjek DA merasa mendapat dukungan 
secara langsung dari orang-orang sekitarnya 
adalah dengan membantunya mengasuh dan 
menjaganya. Bantuan ini membuat DA 
merasa tidak sendiri dalam mengasuh 
anaknya dan secara tidak langsung 
membantunya dalam menerima anaknya yang 
autis. 
BS Subjek BS mengungkapkan bahwa dukungan 
langsung dari orang-orang sekitarnya adalah 
berupa bantuan menjaga, memenuhi 
kebutuhan sehari-hari anaknya dan 
mengawasi anknya ketika bermain 
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dilingkungan rumahnya. Bantuan 
instrumental ini mendorongnya lebih bisa 
menerima anaknya yang autis. 
NA Subjek NA mengungkapkan bahwa dukungan 
langsung yang diterima oleh DA dan BS 
adalah dengan membantunya menjaga dan 
mengasuhnya, yang diberikan oleh NA dan 
asisten rumah tangga. Tetangga biasanya 
hanya membantu mengawasi saja, karena 
tidak berani dengan perilaku agresif anaknya. 
 
e. Dukungan informasi 
Subjek Aspek Dukungan Informasi 
DA Subjek DA merasa menerima dukungan 
informasi ini berupa nasehat untuk bisa 
menerima anaknya yang autis, saran 
untuk melakukan terapi, berbagai saran 
untuk selalu ikhlas,  untuk selalu sehat 
secara mental dan jasmani. Lalu 
informasi dari orang-orang sekitarnya 
mengenai terapis, dokter, dan berbagai 
kegiatan yang terkait dengan autis. 
BS Subjek BS mengungkapkan bahwa 
dukungan informasi yang BS terima 
adalah berupa nasihat dan bimbingan 
untuk selalu sabar dan kuat dalam 
kesembuhan anaknya, saran berupa 
terapi, panjatan dinding untuk 
mengurangi resiko yg lebih berbahaya. 
Kemudian informasi terkait dokter, 
terapis, bio medis dan lainnya. 
NA Subjek NA mengungkapkan bahwa NA 
selalu memberikan nasehat kepada DA 
dan BS untuk selalu sabar, begitu juga 
dengan tetangga yang juga memberikan 
nasehat kepada DA dan BS. Saran juga 
banyak yang diterima oleh DA dan BS 
dan kemudian didengarkan oleh mereka. 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara Subjek 
Pedoman Wawancara 
Subjek Penelitian 
Nama   : 
Jenis Kelamin : 
Waktu  : 
Tempat  : 
 
1. Kapan mengetahui bahwa anak Anda merupakan anak autis? 
2. Bagaimana perasaan Anda setelah mengetahui anak Anda didiagnosis autis? 
3. Apa yang Anda lakukan setelah mengetahui anak Anda merupakan anak autis? 
4. Bagaimana perasaan Anda setelah mengetahui bahwa anak Anda merupakan 
anak autis? 
5. Apa saja masalah yang Anda alami sebagai orangtua anak autis? 
6. Bagaimana perasaan Anda saat menghadapi berbagai masalah sebagai orangtua 
anak autis? 
7. Bagaimana Anda memahami anak anda yang autis? 
8. Bagaimana Anda menangani anak Anda yang autis? 
9. Bagaimana Anda menyikapi permasalahan yang terjadi dari anak autis? 
10. Apa yang akan Anda lakukan terhadap masa depan anak Anda yang autis? 
11. Adakah saudara yang tinggal berdekatan dengan Anda? 
12. Bagaimana hubungan Anda dengan saudara/keluarga dan tetangga sekitar ? 
13. Bagaimana komunikasi Anda dengan keluarga atau orang-orang sekitar Anda ? 
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14. Apakah Anda merasa menerima dukungan dari orang-orang sekitar Anda? 
15. Dari mana saja bantuan dan dukungan yang Anda terima? 
16. Bagaimana sikap orang-orang sekitar Anda setelah mengetahui bahwa Anda 
mempunyai anak autis? 
17. Apakah saudara dan tetangga sekitar Anda dapat memahami kesulitan Anda 
dalam mengasuh anak Anda yang autis? 
18. Apakah saudara dan tetangga sekitar peduli serta memberi perhatian terhadap 
Anda setelah Anda mempunyai anak autis? 
19. Apa yang Anda rasakan ketika ada orang yang dekat dan peduli dengan Anda? 
20. Apakah Anda merasa bahwa dukungan dari orang-orang dekat membantu 
Anda dalam menerima sebagai orangtua anak autis? 
21. Apakah Anda sering mendapat penilaian positif atas berbagai ide atau gagasan 
yang Anda berikan kepada anak Anda yang autis? 
22. Apakah keputusan yang Anda buat untuk anak selalu disetujui oleh orang-
orang sekitar Anda? 
23. Apakah orang-orang sekitar Anda selalu memberikan motivasi terhadap Anda 
dalam mengasuh anak Anda ? 
24. Bagaimana perasaan Anda jika berbagai ide, gagasan dan keputusan Anda 
kepada anak disetujui dan dinilai positif oleh orang-orang sekitar Anda? 
25. Apakah Anda merasa penilaian positif dari orang-orang sekitar membantu 
Anda dalam menerima anak Anda? 
26. Dalam mengasuh anak Anda yang autis, apakah ada pihak yang membantu 
Anda? jika ada, bantuan berupa apa yang Anda terima? 
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27. Jika Anda sedang tidak bisa mengasuh anak Anda, apakah ada orang yang 
membantu mengasuh anak Anda yang autis? 
28. Apakah orang-orang  di sekitar Anda selalu membantu jika Anda 
membutuhkan bantuan? 
29. Bagaimana menurut anda, apakah berbagai bantuan yang Anda terima dapat 
membantu Anda sebagai orangtua anak autis? 
30. Apakah Anda mendapat nasehat dan bimbingan dari orang terdekat tentang 
anak autis? 
31. Adakah saran-saran yang Anda terima tentang masalah sebagai orangtua anak 
autis? 
32. Apakah orang-orang sekitar Anda memberikan informasi mengenai sesuatu 
yang menyangkut anak autis? 
33. Apakah Anda merasa terbantu dengan adanya informasi yang disampaikan 
oleh orang-orang sekitar Anda? 
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Lampiran 4. Hasil Wawancara Subjek 
WAWANCARA SUBJEK “DA” 
Nama   : DA (inisial) 
Usia   : 39 tahun 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam   
Pekerjaan   : Ibu rumah tangga 
Waktu   : Senin, 5 Oktober 2015 pukul 16.00 WIB 
Tempat   : Rumah subjek 
 
Peneliti  : selamat sore bu 
DA   : iya selamat sore mas 
Peneliti  : maaf sebelumnya mau meminta waktu ibu untuk melakukan 
wawancara hari ini 
DA   : iya tidak apa-apa mas 
Penelitin  : baik jadi bisa dimulai ya bu ? 
DA   : iya mas 
Peneliti  : jadi langsung aja bu, kapan mengetahui anak ibu merupakan anak 
autis ? 
DA   : seinget saya sih mas waktu umur anak saya 20 bulan 
Peneliti : jadi mengetahuinya pas waktu umur 20 bulan ya bu 
DA   : iya mas 
Peneliti : terus gimana perasaan ibu pas mengetahui anak ibu merupakan 
anak autis ? 
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DA   : ya pasti sedih dan kecewa mas, itu saja 
Peneliti : apa yang ibu lakukan setelah mengetahui anak ibu merupakan 
anak autis ? 
DA  : pada awal mengetahui saya langsung melakukan terapi kemudian 
berusaha berkomunikasi dengan anak ini terus segala cara baik 
secara medis maupun  secara terapi perilaku 
Peneliti  : kalau dari masalah yang dialami ibu sebagai orangtua autis, 
mungkin dari lingkungan sekitar atau keluarga sendiri gimana bu ? 
DA  : kalau lingkungan sekitar mungkin tidak ada karena Alhamdulillah 
saya ada dilingkungan yang bisa memahami saya sebagai orangtua 
anak autis, tapi permasalahannya adalah penyesuaian dengan di 
dalam keluarga ini dengan adanya anak autis dimana anak autis itu 
butuh perhatian. Saya harus memperhatikan anak ini lebih banyak, 
jadi tidak ada waktu untuk santai, tidak ada waktu untuk duduk 
tenang. Semua mata , pengawasan itu  dan konsentrasi untuk anak 
ini karena anak ini anak yang penuh resiko, tidak tau bahaya, kalau 
dipanggil tidak menoleh dan belum bisa berkomunikasi, moodnya 
swing sekali kadang-kadang ketawa kadang-kadang marah-marah 
tanpa ada sebab karena belum bisa komunikasi 
Peneliti : lalu dengan keadaan anak Ibu yang seperti itu, bagaimana cara 
ibu memahaminya ? kan ibu awalnya juga belum mengetahui kan 
tentang anak autis ? 
DA  : ya memang awalnya saya tidak tau sama sekali tentang anak 
autis, kalau untuk memahaminya saya baca-baca buku  kemudian  
memperhatikan perilakunya , ikut seminar tentang anak autis, 
mendatangi para ahli-ahli terapi, dan berkomunitas dengan 
keluarga yang mempunyai anak autis untuk saling bertukar 
informasi. Jadi untuk memperluas wawasan mengenai anak autis. 
Peneliti : kalau ikut seminar-seminar seperti itu ibu tau dari mana bu ? 
DA  : mengetahuinya ya dari fakultas psikologi  kemudian dari tempat 
terapi anak, dari teman yang mempunyai anak autis. 
Peneliti : kalau terapi anak ibu sendiri itu mulai dari kapan bu bu ? 
DA  : dari umur 20 bulan, dari diagnosa sudah definitif suspek autis 
langsung saya terapi  tapi belum bisa maksimal terapinya karena 
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memang butuh sekolah. Karena terus terang sekolahnya lebih 
sedikit dari pada anaknya  jadi kita mendaftar itu belum bisa 
diterima jadi masih waiting list. Karena waiting list saya masih  
terapi yang 1 jam seperti itu tapi ya kurang efektif. 
Peneliti  : kalau untuk sekarang anak ibu sudah di  sekolah khusus anak 
autis bu ? 
DA  : kalau sekolah khusus anak autis itu mulai umur 22 bulan kalau 
gak salah 
Peneliti : selanjutnya, bagaimana ibu menangani  anak ibu yang autis? 
DA  : menanganinya setiap harinya, yang pasti dengan sabar hehehe 
sabar lah, telaten, sekaligus tiap harinya mencatat  perilaku-
perilaku aneh yang ditunjukkan anak kemudian kebiasaan-
kebiasaan itu  dijadikan materi untuk selalu mencari wawasan  
untuk mengatasi kebiasaan yang tidak sesuai jadi kita memang 
mencari ilmu untuk mengatasi anak yang  perilakunya seperti tidak 
biasa mungkin bisa dari baca buku, tanya dari terapisnya,  saya 
juga memanggil terapis ke rumah juga sekitar seminggu 3 kali. 
Peneliti : seperti yang ini lagi dilakukan mbaknya ya bu ? 
DA   : iya ini mbaknya mba santi salah satu terapisnya 
Peneliti : bagaimana ibu menyikapi permasalahan yang terjadi pada anak 
ibu ? kan anak autis beda dengan anak-anak yang lain seperti itu, 
ibu menyikapinya bagaimana ? 
DA : menyikapinya ya harus sabar mas, yang penting itu harus 
menerima itu intinya pertama kali punya anak yang spesial 
istimewa. Memang kita kecewa , kita sedih, kecewanya ini anak 
pertama ya mas dan kita sudah maksimal dalam kehamilannya dan 
perawatan ketika hamil, melahirkannya juga kita di tempat yang 
maksimal, dokter yang  memang bagus, karena dokter yang 
melahirkan anak saya adalah dokter professor Haryono dimana dia 
merupakan salah satu dosen UGM. Sudah maksimal semua tapi 
tuhan berkehendak lain, intinya kalau punya anak yang istimewa 
ini kita harus menerima, menerima ikhlas, menerima bahwa di 
berbeda dengan anak-anak yang lain. Kalau posisi kita sudah 
menerima, otomatis semua akan lebih mudah. 
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Peneliti  : oh iya bu yang namanya proses ketika ibu menerima anak ibu kan 
tidak mungkin tiba-tiba langsung bisa menerima ya bu, bisa terjadi 
penolakan atau mungkin yang lainnya. prosesnya seperti apa bu ? 
DA : ya jelas mas kalau awal-awal didiagnosis itu pasti  awalnya 
menolak mas, saya sampai datang ke beberapa dokter untuk 
memastikannya dan hasilnya tetap sama. Ya disitu kecewa sekali 
apalagi ini anak pertama, tapi dari waktu ke waktu saya ,mulai 
berfikir misalkan saya yang  menjadi anak saya itu bagaimana 
jadinya, otomatis kita bisa menerima dia, ini bukan dia yang 
sengaja melakukan perilaku yang aneh ini tapi karena dia sudah 
mempunyai penyakit yang tidak bisa ditolak sudah takdirnya 
mendapatkan penyakit itu makanya dia seperti itu. 
Peneliti  : gini bu anak autis kan banyak gejala-gejala dan hambatan dari 
segi komunikasi, kalau dari ibu  gimana cara ibu untuk 
merencanakan masa depan anak ibu? 
DA : kalau masa depan intinya saya hanya berusaha maksimal, masa 
depan yang seperti apa dulu karena ketika anak kita tidak seperti 
anak yang lainnya otomatis target kita untuk dia tidak seperti anak 
normal lainnya. Target kita disesuaikan dengan kemampuan si 
anak ini, kalau yang saya yakini sekarang yang penting dia mampu 
berkomunikasi yang normal saja saya sudah Alhamdulillah jadi 
kalau untuk masa depan itu mungkin nanti bisa dibantu oleh 
keluarga dan yang jelas saya juga mendampingi dia dalam 
mendalami hobinya, jadi dia bisa ke hobi untuk ke masa depannya 
dia ya hobi bisa memasak, menggambar yang penting intinya saya 
targetnya adalah komunikasi.  
Peneliti : berarti target untuk masa depan anak ibu adalah untuk 
komunikasinya ya bu, dalam urusan akademik gimana bu ? 
DA : akademik saya sudah tidak pikirkan karena sudah ketinggalan 
jauh dengan gangguannya dia yang berat, jadi saya larikan dia ke 
hobi. 
Peneliti : hobi dari anak ibu sendiri itu apa bu ? 
DA  : hobinya itu gambar sama masak, jadi dia sudah bisa memasak 
sedikit-sedikit dan menggambar ya kita finishing lah 
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Peneliti : terus tadi kan target ibu untuk anak kan komunikasi supaya bisa 
normal, lalu cara ibu mengajari komunikasi dengan orang-orang 
sekitar itu bagaimana bu ? 
DA : komunikasinya kita lewat visual dulu jadi saya simulasikan 
dengan gambar, game interaktif, kemudian ketika anak bisa 
membayangkan baru kita terjun ke lapangan dan sekarang target 
saya adalah ini sudah mulai proses  dia sudah mulai bisa bahasa 
dituliskan , jadi bahasa tidak diverbalkan tidak selalu diverbalkan, 
dia bisa menerima verbal dari luar tapi dia untuk memverbalkan 
dengan kekurangnnya dia bisa memakai tulisan, dia sudah mulai 
paham dengan itu sedikit demi sedikit nah itu sebagai landasan 
saya untuk tujuan komunikasi interaktif. Dia bisa komunikasi dua 
arah tapi dia menggunakan tulisan begitu. 
Peneliti : kalau anak ibu sendiri sekarang sudah umur berapa ya ? 
DA : sekarang sudah mau 11 tahun mas  
Peneliti : oh iya bu kalau dari kelurga sendiri ada gak yang tinggal 
berdekatan dengan ibu? 
DA  : oh ada mas, tante saya . tante saya tinggal di dua jalan depan sini 
mas. Terus juga ada ibu dari suami saya yang tinggal disini. 
Peneliti : ibu dari suami ibu ini memang tinggal disini apa memang ikut 
membantu ibu merawat anak ibu yang autis ini ? 
DA  : iya memang ikut membantu saya merawat anak saya mas, 
dulunya tidak tinggal disini 
Peneliti : kalau hubungan ibu dengan saudara-saudara dan kelurga sendiri 
gimana bu ? terkait ketika ibu ini mempunyai anak yang autis? 
DA : alhmdulillah saudara dekat saya baik-baik saja dan bisa menerima 
kekurangan anak saya, jadi mereka paham dengan kekurangan 
anak saya. Jadi ketika anak saya main ke rumah saudara saya sudah 
bisa terantisipasi dan bisa memahami ketika anak saya 
menjatuhkan barang karena perilakunya yang agresif tu. 
Peneliti  : jadi sudah bisa kerjasama dengan ibu ya ? 
DA : iya sudah bisa kerjasama dengan saya mas 
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Peneliti : lalu kalau komunikasi ibu dengan saudara atau orang-orang 
sekitar bagaimana bu ? 
DA : terus terang ya terganggu mas ketika saya punya anak dan 
mempunyai gangguan autis. Terganggunya itu jadi sangat minimal 
sekali karena perhatian saya fokus ke anak, membutuhkan waktu 
yang luar biasa dalam pengawasan dan pengasuhan karena saya 
tidak bisa melepaskan akhirnya saya dengan lingkungan sekitar 
sangat terbatas sekali. Saya tidak bisa mengikuti acara-acara 
rutinitas kampung atau apa itu saya tidak bisa. 
Peneliti : dari jarangnya ibu berkomunikasi karena merawat anak ibu yang 
autis ini. apakah ibu merasa mendapat dukungan dari orang-orang 
sekitar ataupun dari saudara ? 
DA : kalau dukungan Alhamdulillah iya, dengan mereka tidak 
komplain, dengan mereka itu paham saya tidak terlibat dalam acara 
kampung, dengan mereka itu paham sekali  perilaku anak saya itu 
kurang itu sudah Alhamdulillah. Ketika anak saya lepas dari 
pengawasan saya itu orang-orang sekita juga ikut menjaga. 
Peneliti : oh jadi kalau ada apa-apa itu langsung menghubungi ibu ya bu ? 
DA : iya mas betul-betul 
Peneliti : terus menurut ibu selain dari orang-orang sekitar dari mana saja 
dukungan yang ibu terima dalam mengasuh ataupun menjaga anak 
ibu ? 
DA :itu dari gurunya anak saya mas, dari komunitas yang mempunyai 
anak-anak autis, dari yang berempati kepada kami. 
Peneliti : memang orang-orang yang berempati dengan ibu seperti siapa 
saja bu ? 
DA : ya biasanya teman atau relasi suami, teman saya atau kita punya 
kenalan di klinik di sarjito yang mempunyai anak autis juga 
akhirnya juga berteman biasanya dapet empati dari situ ya selain 
dari keluarga, saudara dan orang-orang sekitar ya mas. 
Peneliti : apakah orang-orang yang memberikan empati, memberikan 
dukungan kepada ibu sangat membantu ibu dalam menerima anak 
ibu yang autis ini ? 
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DA  : iya mas, jadi kita merasa menyadari tidak hanya kita saja yang 
mendapat ujian seperti ini 
Peneliti : oh begitu, baik bu sementara wawancara kali ini saya cukupkan 
terlebih dahulu karena sudah mau maghrib juga. Mungkin minggu 
depan saya kesini lagi untuk melanjutkan wawancara ya bu? 
DA : iya mas, janjian terlebih dahulu ya 
Peneliti : baik bu 
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WAWANCARA SUBJEK “DA” 
Nama   : DA (inisial) 
Usia   : 39 tahun 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam   
Pekerjaan   : Ibu rumah tangga 
Waktu   : Senin, 12 Oktober 2015 pukul 16.00 WIB 
Tempat   : Rumah subjek 
 
Peneliti : selamat sore bu, maaf menggangu waktu ibu lagi untuk  
melanjutkan wawancara 
DA : iya mas 
Peneliti : langsung saya mulai ya bu? 
DA : silahkan mas 
Peneliti : sikap dari orang-orang sekitar ibu setelah mengetahui ibu 
mempunyai anak autis bagaimana bu ? 
DA : lingkungan sekitar mas ? 
Peneliti  : iya bu 
DA : lingkungan sekitar ada yang bersikap menerima dan ada yang 
tidak menerima anak saya dengan baik mas 
Peneliti : maksudnya itu gimana bu ? 
DA : jadi yang tidak menerima itu saya anggap mereka belum punya 
wawasan yang banyak terhadap anak autis, menurut saya kalau 
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mereka punya wawasan terhadap anak autis mereka tidak akan 
bersikap seperti itu. Kalau dari lingkungan sekitar alhmdulillah 
banyak yang bisa bersikap baik kepada anak saya bisa menerima 
ada anak spesial di lingkungan ini tapi ketika ada orang yang tidak 
bisa menerima pun memang ada tapi itu kita tidak bisa 
memaksakan orang kan ya mungkin karena kurang wawasan itu 
mas. 
Peneliti` : kalau boleh tau orang-orang yang tidak bisa menerima itu 
sikapnya bagaimana bu ? 
DA : ya paling cuma menghindar kalau lagi ada anak saya bermain di 
lingkungan sekitar sini, sama kalau saya punya orang yang bantu 
mengasuh anak saya itu kadang dipengaruhi buat berhenti kerja 
disini padahal sebenarnya mbaknya juga enjoy kerja disini, ya 
begitulah mas hehe 
Peneliti : terus dari ibu sendiri gimana menyikapi orang-orang yang seperti 
itu ? 
DA : ya kalau saya sih biarin aja mas, ya nyatanya saya punya anak 
seperti itu mau gimana lagi 
Peneliti : oh seperti itu bu, terus apakah tetangga atau orang sekitar ibu 
dapat memahami kesulitan ibu dalam mengasuh anak ibu ? 
DA : oh kalau memahami kesulitan saya orang-orang sekitar bisa mas, 
karena mereka juga melihat sendiri perilaku anak saya dan 
kerepotannya saya akhirnya mereka juga bisa memahami dan 
menerima karena mungkin mereka juga membayangkan kalau itu 
terjadi pada mereka. 
Peneliti : kalau orang-orang sekitar ibu apakah juga peduli dengan keadaan 
ibu sebagai orangtua anak autis ? 
DA : sejauh mana dulu mas ? 
Peneliti : ya sejauh yang ibu tau saja, bagaimana mereka memberikan ke 
peduliannya terhadap ibu gitu ? 
DA : oh yang jelas mereka tidak ikut campur, cuma mereka paham 
dengan keterbatasan saya tidak sering bersosialisasi dengan mereka 
dan ketika anak saya lari keluar dari rumah mereka juga ikut 
membantu saya seperti itu. Kalau yang sangat peduli ya neneknya 
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itu, beliau yang selalu membantu merawat dan membantu saya 
didalam mengasuh anak saya ini mas 
Peneliti : dari orang-orang sekitar ataupun saudara yang peduli dan paham 
terhadap ibu yang mempunyai anak autis, apa yang ibu rasakan 
ketika ada orang yang peduli dan paham seperti itu ? 
DA : yang jelas ya senang mas, ternyata saya punya cobaan seperti ini 
masih ada mereka yang peduli dan bisa paham sama saya mas. 
Makanya saya sering mengajak anak saya keluar supaya mereka 
juga bisa lebih tau anak saya bagaimana. 
Peneliti : biasanya memang sering diajak keluar ya bu anaknya ? 
DA : iya saya ajak keluar dan itu latihannya dia dalam berkomunikasi 
didunia luar. Awalnya latian simulasinya di ipad, game interaktif 
kemudian sosialisasi langsung. Misalkan game ipadnya tentang 
belanja kan ada, dia nanti beli buah terus ada barcode dia udah tau, 
terus ketika bayar juga dia udah tau karena di game sudah ada 
kemudian langsung terjun di lapangan gitu mas hehe 
Peneliti : menurut ibu apakah ibu merasakan bahwa dukungan  dari orang-
orang dekat membantu ibu dalam menerima sebagai orangtua anak 
autis? 
DA : kalau orang dekat mungkin seperti ibu suami saya, keluarga saya, 
keluarga suami saya memang iya mendukung sekali, membantu 
secara mental sehingga sampai sekarang kuat bisa menerima dan 
mengasuh anak saya ini. 
Peneliti : berarti bisa membuat ibu menerima anak ibu ini ya ? 
DA : iya mas sangat membantu sekali 
Peneliti : oh iya bu dari terapi yang ibu berikan kepada anak ataupun 
berbagai ide dan gagasan yang ibu berikan kepada anak apakah 
sering mendapatkan penilaian positif dari orang-orang sekitar 
ataupun keluarga ibu ? 
DA : oh iya iya mendapatan penilaian positif, dari semua kalangan 
keluarga saya dan begitu juga tetangga yang tau. mereka sangat 
mendukung apapun yang saya lakukan ke anak saya. 
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Peneliti : terus kalau keputusan yang ibu buat untuk anak apakah selalu 
disetujui oleh orang-orang sekitar ibu ? 
DA : ya kalau untuk keputusan mungkin yang paling mempengaruhi itu 
suami ya mas dan itu juga pasti disetujui apalagi untuk kemajuan 
anak mas, terus dari ibu biasanya juga menambahkan dari wawasan 
saja kepada saya tapi tetap yang memegang keputusan untuk 
pengasuhan anak tetap saya dan suami. Itupun tetap saya yang 
merekomendasikan banyak karena suami tidak intens dalam 
pengasuhan karena kerja juga ya mas. 
Peneliti : apakah keputusan yang ibu buat juga mendapat respon yang baik 
oleh orang-orang sekitar ibu? Seperti oleh nenek, keluarga dekat 
ataupun tetangga? 
DA : iya mas respon yang diberikan mereka sangat baik, biasanya 
mereka juga membantu dalam mencari informasi yang saya 
butuhkan kaya waktu itu saya memutuskan buat terapi anak saya 
kemudian nenek mencari tau tentang terapis yang bagus dari 
gurunya di sekolah seperti itu mas 
Peneliti : lalu bagaimana perasaan ibu  ketika ide dan gagasan ibu disetujui 
dan dinilai positif oleh orang-orang sekitar ibu 
 DA  : ya senang mas, saya merasa bahwa saya tidak salah langkah 
dalam mengambil keputusan buat anak saya 
Peneliti : apakah ibu merasa bahwa penilaian positif dari orang-orang 
sekitar membantu ibu dalam menerima anak ibu tersebut? 
DA  : oh iya mas sangat membantu saya dalam menerima anak saya, 
karena disitu sangat membuat saya semakin semangat dan semakin 
yakin terhadap tindakan yang saya ambil dalam perkembangan 
anak saya nantinya 
Peneliti : baik bu, wawancara hari ini saya cukupkan dulu. Minggu depan 
saya kesini lagi untuk melanjutkan wawancara bu 
DA  : baik mas 
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Peneliti : selamat sore bu, maaf menggangu waktu ibu bersama anak lagi 
hehe 
DA  : iya mas tidak apa-apa 
Peneliti : saya langsung saja ya bu? 
DA  : iya mas  
Peneliti : dalam mengasuh anak ibu yang autis, apakah ada pihak yang 
membantu ibu? Jika ada, bantuan berupa apa yang ibu terima? 
DA  : ada mas, yang jelas asisten rumah tangga saya kemudian nenek 
itu yang efektif selalu membantu saya karena saya kan urusannya 
bukan cuma anak saya ini. ada adik-adiknya juga yang harus saya 
perhatikan, jadi ketika saya mengurus adiknya biasanya sama 
neneknya, tidurpun sama neneknya. Kemudian ketika saya sibuk 
terus neneknya sibuk, mbak asisten rumah tangga saya pun bisa. 
Dan yang tidak lupa adalah gurunya, gurunya ini sangat luar biasa 
jadi sangat membantu saya dalam hal edukasinya dia, menata 
perilakunya. 
Peneliti : lalu jika ibu sedang tidak bisa mengasuh anak ibu, apakah ada 
orang yang membantu mengasuh anak ibu? 
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DA  : ada mas, ya nenek tadi. Beliau pasti standby, jadi kerjasama. Jadi 
kalau saya tidak bisa, nenek harus bisa. Kalau nenek pas gak bisa 
ya harus saya pegang sendiri kalau tidak ya asisten saya tadi. 
Gurunya juga bisa sih mas kadang-kadang. 
Peneliti : gurunya itu datang kesini atau bagaimana bu? 
DA  : waktu sekolah mas jadi biasanya gurunya itu sampe overtime 
kalau saya sedang tidak bisa dan nenek juga tidak bisa 
Peneliti : kalau anak ibu sendiri ini sekolahnya dimana bu? 
DA  : di Dian amanah mas, dekat dari sini 
Peneliti : kalau orang-orang sekitar apakah ada yang selalu membantu jika 
ibu membutuhkan bantuan? 
DA  : ada mas, ya nenek tadi. Beliau pasti standby, jadi kerjasama. Jadi 
kalau saya tidak bisa, nenek harus bisa. Kalau nenek pas gak bisa 
ya harus saya pegang sendiri kalau tidak ya asisten saya tadi. 
Gurunya juga bisa sih mas kadang-kadang. 
Peneliti : bagaimana menurut ibu, apakah berbagai bantuan yang ibu terima 
dapat membantu ibu menerima anak ibu? 
DA  : oh iya sangat mas, dengan adanya bantuan dari nenek, gurunya, 
dan asisten saya membuat saya bahwa saya tidak sendiri dalam 
mengasuh anak saya. membuat saya siap menghadapi ini semua, 
kuat dalam menjalaninya dan bisa menerima ini anak saya yang 
spesial. 
Peneliti : selanjutnya ya bu, apakah ibu mendapat nasehat dan bimbingan 
dari orang terdekat tentang anak autis ? 
DA  : oh iya jelas, nasehatnya itu dalam hal menerima anak yang luar 
biasa. Kemudian penerimaan juga dengan  kaya akibat atau efek 
mempunyai anak autis ini. karena efeknya juga mempengaruhi 
adik-adiknya mas, mereka jadi ikut meniru apa yang dilakukan 
kakaknya ini. keluarga dekat saya ini sampai ikut membahas dan 
memberi wawasan atau nasehat dalam mengantisipasi dan 
mengasuh yang terbaik buat anak ini dan adik-adiknya karena 
memang tidak mudah. Ini adiknya yang nomer dua sudah terlihat 
berbeda , ya karena meniru kakaknya yang autis ini. dan saya 
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mungkin kurang perhatian juga ke anak saya yang kedua ini karena 
terlalu fokus mengurusi anak pertama saya yang autis ini. 
Peneliti : lalu adakah saran-saran yang ibu terima tentang masalah sebagai 
orangtua anak autis? 
DA  : ya banyak saran mas, seperti saran buat terapi yang tiap sore ini 
mas, terus kebanyakan juga saran dari orang-orang intinya itu kita 
harus ikhlas, tingkatkan rasa sayangnya, kemudian harus sehat, 
sehat itu secara mental dan jasmani. 
Peneliti : banyak saran itu dari siapa saja bu biasanya? 
DA  : yang pasti dari nenek mas, suami saya, gurunya anak saya, 
keluarga dekat dan orang sekitar rumah saya ini mas 
Peneliti : apakah orang-orang sekitar anda memberikan informasi mengenai 
sesuatu yang menyangkut anak autis? 
DA  : oh ada mas, itu biasanya dari keluarga saya, teman saya, gurunya 
anak saya, dokternya anak saya karena akhirnya anak saya juga 
pakai obat penenang karena biasanya moodnya swing sekali untuk 
menstabilkan agar dia bisa belajar dan bisa tidur teratur, awalnya 
kan anak saya juga agresif terus lama kelamaan sudah lebih baik. 
Peneliti : biasanya berupa informasi tentang apa bu? 
DA  : kebanyakan informasi mengenai terapis yang bagus mas, terus 
dokter sama sekolah anak autis, terus biasanya dari komunitas itu 
dapat informasi mengenai seminar tentang anak autis ya yang 
menurut saya bagus saya coba mas 
Peneliti : lalu dari adanya informasi, saran dan nasehat dari orang-orang 
sekitar apakah sangat membantu? 
DA  : iya membantu, karena orang lain tau informasi yang penting buat 
anak saya yang tidak saya tau. Lalu mereka menyampaikannya 
kepada saya kan jadi menambah wawasan seperti itu. 
Peneliti : oh iya bu ini kan rumah ibu sedikit berbeda dengan rumah 
biasanya, ada kaya panjatan seperti ini dan yang lainnya ini itu buat 
apa ya bu? 
DA  : iya buat terapi mas, rumah ini memang didesain buat 
mengeksplor ke inginan dia tapi tidak bahaya sekaligus menerapi 
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dia dirumah karena kalau kita pergi ke tempat terapi jelas 
waktunya terbuang banyak kemudian ke efektifitasannya juga 
kurang dan biayanya juga banyak. Jadi lebih efektif kalu kita punya 
dirumah. 
Peneliti : kalau dari segi biaya kan kata ibu banyak, apakah orang-orang 
sekitar ibu itu ikut membantu dari segi biaya? 
DA  : enggak mas, jadi karena kita juga dianggap sudah mampu dan 
saya sendiri juga sesuai kemampuan dalam menerapi. Kita tidak 
over biaya, saya sudah bisa mengukur. Dan alhmdulillah saya bisa 
memilih mana yang efektif mana yang tidak dan mana yang bisa 
dilakukan dirumah dan mana yang tidak perlu dilakukan. 
Peneliti : oh begitu ya bu, sepertinya cukup wawancara kali ini ya bu 
besok-besok kalau ada pertanyaan lagi boleh kesini lagi ya bu? 
DA  :iya mas boleh, yang penting sms dulu ya takutnya nanti kalau 
kesinisaya sedang repot hehe 
Peneliti : baik bu, terimaksih sebelumnya sudah meluangkan waktu buat 
wawancara 
DA  : iya mas sama-sama 
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WAWANCARA SUBJEK “BS” 
Nama   : BS (inisial) 
Usia   : 42 tahun 
Jenis kelamin  : Laki-Laki  
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Waktu   : Kamis, 8 Oktober 2015 pukul 16.00 WIB 
Tempat   : Rumah subjek 
 
Peneliti  : selamat sore pak, maaf menggangu waktu bapak untuk 
melakukan wawancara 
BS   : iya selamat sore mas, iya tidak apa-apa 
Peneliti : baik bisa dimulai ya pak? 
BS  : iya mas 
Peneliti : kapan pertama kali mengetahui bahwa anak bapak merupakan 
anak autis? 
BS : waktu itu ketika umur anak saya 20 bulan mas, ya sekitar 1,5 
tahunan itu lah mas 
Peneliti : itu mengetahuinya bagaimana pak? 
BS : waktu itu anak saya sakit flu mas lalu saya bawa ke dokter, 
kemudian istri saya juga menanyakan ke dokter  karena 
sebelumnya anak saya sudah agak berbeda dari biasanya 
Peneliti : berbeda bagaimana pak? 
BS : jadi pandangan matanya itu berbeda dari biasanya, lalu anaknya 
juga lebih hyperaktif gitu mas kan saya dan istri juga penasaran ada 
apa dengan anak saya 
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Peneliti : lalu bagaiamana tanggapan dokternya pak? 
BS : dokternya menyarankan untuk dibawa ke rs sardjito waktu itu 
mas, dokternya juga belum berani menyimpulkan apa-apa sih mas 
Peneliti  : kemudian bapak langsung membawanya ke rs sardjito pak? 
BS : iya saya bawa langsung ke sardjito untuk diperiksa mas 
Peneliti : lalu bapak dan ibu langsung mengetahui bahwa anaknya 
mempunyai gangguan autis? 
BS : iya mas setelah melakukan tes anak saya didiagnosis mempunyai 
gangguan autis 
Peneliti : bagaimana perasaan bapak setelah mengetahui anak bapak 
didiagnosis autis? 
BS : sedih banget mas, kecewa, dan yang pasti waktu itu saya tidak 
percaya mas anak pertama saya itu mempunyai gangguan autis 
Peneliti : tidak percayanya karena apa pak ? 
BS : ya tidak percaya saja mas, anak saya itu lahir juga normal lalu 
kenapa tiba-tiba bisa didiagnosis autis pada umur 1,5 tahun mas 
Peneliti : lalu bapak bisa percaya itu bagaimana pak ? 
BS : saya melakukan tes ke beberapa dokter yang saya kenal mas dan 
hasilnya juga sama mas anak saya didiagnosis autis 
Peneliti : oh begitu, lalu setelah bapak yakin dan percaya bahwa anak 
bapak mempunyai gangguan autis apa yang bapak lakukan pertama 
kali? 
BS : waktu itu saya masih bingung mas mau bagaimana, terus dapet 
saran dari dokter untuk melakukan terapi 
Peneliti : jadi langsung melakukan terapi ya pak? 
BS : iya mas  
Peneliti : lalu apa saja masalah yang bapak alami sebagai orangtua anak 
autis pak? 
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BS : ya pengawasannya lebih ekstra mas, sulit berkomunikasi dengan 
anak, menguras energi, lalu kurang istirahat mas 
Peneliti : kalau dengan lingkungan sendiri pak apakah bapak menemui 
kendala ? 
BS : ya kalau dengan lingkungan mungkin jadi kurang sosialisasi mas, 
karena pengawasan ke anak tadi lebih ekstra dan saya kan kerja 
juga 
Peneliti : bagaimana perasaan bapak saat menghadapi berbagai masalah 
sebagai orangtua anak autis? 
BS : sedih, sabar, ikhlas dalam menjalaninya dan yang pasti harus 
tetap semangat mas 
Peneliti : sebelumnya bapak sudah mengetahui belum apa itu gangguan 
autis? 
BS : belum mas, cuma pernah dengar saja tentang gangguan itu 
Peneliti : nah waktu itu kan bapak belum tau tentang gangguan autis, lalu 
bagaimana bapak memahami anak bapak yang autis? 
BS : ya dengan selalu mengamati kebiasaan anak mas, terus baca-baca 
dari buku juga dan internet, sama tanya dokter dan terapis anak 
saya mas 
Peneliti : bagaimana bapak menangani anak bapak yang autis? 
BS : awalnya itu kan terapi mas, terus sekarang juga udah sekolah mas 
di sekolah khusus autis. Kalau dari saya juga membiasakan 
berkomunikasi dengan anak secara verbal dan visual 
Peneliti : bagaiamana bapak menyikapi permasalahan yang terjadi dari 
anak autis? 
BS : sabar mas, optimis, dan ikhlas 
Peneliti : maksudnya optimis itu bagaimana pak? Dalam hal apa? 
BS : ya optimis dalam perkembangan anak saya mas, paling tidak bisa 
berkomunikasi dengan orang-orang sekitarnya, perilakunya juga 
semoga bisa lebih terkontrol 
Peneliti : memang biasanya anak bapak tidak terkontrol seperti apa? 
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BS : benda yang di pegangya itu pasti di banting mas, biasanya ini 
anaknya naik lemari terus nyoret-nyoret tembok makanya tembok 
disini kan banyak coretanya gitu mas 
Peneliti : lalu dengan keadaan anak bapak yang seperti ini, apa yang akan 
bapak lakukan terhadap masa depan anak bapak ? 
BS : pendidikan semaksimal mungkin mas sesuai dengan jenjang anak 
berkebutuhan khusus, persiapan dana, persiapan life skill dan hobi, 
bakat, minat anak, lalu mencari komunitas anak berkebutuhan 
khusus dewasa sebagai wawasan wacana masa depan atas dasar 
bakat dan minat 
Peneliti : sudah di persiapkan dengan matang ya pak sama bapak 
BS : iya mas 
Peneliti : baik pak untuk hari ini mungkin cukup wawancaranya berhubung 
waktunya sudah mau maghrib juga hehe mungkin minggu depan 
saya lanjutkan lagi ya pak ? 
BS : oh iya mas, besok janjian dulu saja ya kalau mau kesini lagi 
Peneliti : baik pak 
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Peneliti  : selamat sore pak 
BS   : iya selamat sore mas 
Peneliti : maaf menggangu waktunya untuk melanjutkan wawancara lagi 
pak 
BS : iya mas silahkan 
Peneliti : baik saya mulai ya pak, di sekitar rumah bapak ini apakah ada 
saudara yang tinggal berdekatan dengan bapak? 
BS : oh ada mas, ibu saya kan tinggal disini juga terus ada tante istri 
saya tinggal di dekat rumah saya mas cuma beda komplek 
Peneliti : bagaimana hubungan bapak dengan saudara atau keluarga dan 
tetangga sekitar? 
BS : baik mas, cuma sekarang komunikasinya terganggu saja mas tapi 
kalu hubungan baik-baik saja mas 
Peneliti : terganggu karena apa pak ? 
BS  : ya karena harus menjaga anak saya mas kan harus di perhatikan 
terus, saya kan juga kerja di luar kota mas di Jakarta tapi tiap 
minggu saya balik jadi untuk komunikasi dengan tetangga juga jadi 
jarang sekali 
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Peneliti : lalu apakah bapak merasa menerima dukungan dari orang-orang 
sekitar bapak? 
BS : iya mas, dengan mereka bisa memahami saya punya anak autis 
membuat saya merasa bisa diterima di lingkungan sekitar saya mas 
Peneliti : merasa diterima itu maksudnya bagaiamana pak? 
BS : ya mereka tidak mengucilkan keluarga saya mas karena punya 
anak autis, bisa memaklumi perilaku anak saya kalau sedang main 
di sekitaran mereka meskipun ada beberapa yang mungkin takut ya 
mas 
Peneliti : takut seperti apa pak? 
BS : kan anak saya perilakunya sangat agresif, kadang tiba-tiba bisa 
mukul orang gitu atau banting benda yang ada di sekitarnya  jadi 
ada yang kadang-kadang takut terus menghindar kalau ada anak 
saya mas 
Peneliti : oh begitu, apakah bapak merasa bagaimana dengan orang-orang 
yang menghindar seperti itu pak? 
BS : ya sebenarnya lumayan risih mas, cuma ya bagaiamana lagi anak 
saya memang spesial seperti itu jadi kalau ada yang takut karena 
perilakunya seperti itu juga wajar saja 
Peneliti : oh iya tadi kan bapak bilang kalau merasa menerima dukungan 
dari orang-orang sekitar, dari mana saja bantuan dan dukungan 
yang bapak terima itu? 
BS : dari keluarga dekat, ibu saya, tetangga, guru disekolah, terapis 
sama asiten rumah tangga mas 
Peneliti : dari semua itu tadi yang sangat membantu bapak selama ini siapa 
pak? karena apa? 
BS : sebenarnya semuanya sangat membantu mas, tapi kalau yang 
benar-benar sangat membantu ya ibu saya (nenek) mas. Beliau 
yang selalu mengasuh anak saya kalau saya atau istri sedang tidak 
bisa mengasuhnya 
Peneliti : selanjutnya pak, bagaimana sikap orang-orang sekitar bapak 
setelah mengetahui bahwa bapak mempunyai anak autis? 
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BS : alhmdulillah orang-orang sekitar biasa saja mas, tetap baik 
Peneliti : jadi tidak ada masalah ya pak dengan orang-orang sekitar? 
BS : iya mas tidak ada masalah 
Peneliti : lalu apakah saudara dan tetangga sekitar bapak dapat memahami 
kesulitan bapak dalam mengasuh anak bapak yang autis? 
BS : iya mereka paham dengan mereka bisa tetap baik kepada saya dan 
keluarga 
Peneliti : pahamnya itu seperti apa ya pak? 
BS : ya mereka bisa memahami ketika saya tidak bisa ikut acara 
kampung seperti itu, mereka bisa paham dengan tidak mengucilkan 
keluarga dan anak saya mas 
Peneliti : apakah saudara dan tetangga sekitar peduli serta memberi 
perhatian terhadap bapak setelah bapak mempunyai anak autis? 
BS : ya kalau keluarga seperti ibu saya (nenek) itu sangat peduli dan 
perhatian ya mas, tetangga juga beberapa ada yang seperti itu 
Peneliti : memang apa yang mereka tunjukan sebagai bentuk kepedulian 
dan perhatian mereka pak? 
BS : ibu saya (nenek) selalu membantu mengasuh anak saya mas, ikut 
merawat anak saya yang spesial ini sampe ikut tinggal dirumah 
saya. lalu dengan tetangga juga perhatian, dengan mereka ikut 
menjaga anak saya kalau sedang berada di luar rumah mas 
Peneliti : apa yang bapak rasakan ketika ada orang yang dekat dan peduli 
dengan bapak? 
BS : senang ya mas, mereka berarti bisa menghargai kita sebagai orang 
yang punya anak spesial 
Peneliti : apakah bapak merasa bahwa dukungan dari orang-orang dekat 
membantu bapak dalam menerima sebagai orangtua anak autis? 
BS : iya mas 
Peneliti : kenapa memang pak? 
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BS  : ya dengan mereka peduli dan perhatian kan membuat saya merasa 
bahwa tidak ada masalah dengan saya mempunyai anak autis, tidak 
ada yang perlu dikhawatirkan mempunyai anak autis ini. Meskipun 
menjadi orangtua anak autis jauh lebih repot dari pada orangtua 
yang mempunyai anak yang normal. 
Peneliti : oh iya pak saya bisa memahami kerepotan bapak dengan melihat 
aktivitas yang terjadi di rumah bapak ini 
BS  : ya beginilah setiap harinya mas, kalau pengin tenang di rumah ini 
susah sekali hehe 
Peneliti : iya pak, ya sudah pak wawancara kali ini saya cukupkan dulu kita 
lanjutkan minggu depan ya pak? 
BS  : iya mas, sms dulu kalau mau kesini ya mas 
Peneliti : baik pak, terimakasih 
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Peneliti  : selamat sore pak 
BS   : iya selamat sore mas 
Peneliti : langsung saja nggih pak melanjutkan wawancara kemarin 
BS  : oh iya mas silahkan 
Peneliti : apakah bapak sering mendapat penilaian positif atas berbagai ide 
atau gagasan yang bapak berikan kepada anak bapak yang autis? 
BS : iya mas, kalau segala sesuatu yang saya lakukan untuk 
perkembangan anak saya seperti terapi, sekolah di sekolah autis, 
mengajak keluar anak saya untuk latian bersosialisasi di tempat-
tempat ramai itu pasti sangat didukung dan dinilai baik oleh 
keluarga dan orang-orang dekat saya mas 
Peneliti : lalu apakah setiap keputusan yang bapak buat anak selalu 
disetujui oleh orang-orang sekitar bapak? 
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BS : kalau untuk keputusan mengenai anak saya mungkin saya tidak 
melibatkan orang-orang sekitar ya mas, biasanya saya paling 
dengan istri saya dan ibu saya (nenek) 
Peneliti : kalau untuk responnya sendiri bagaimana pak apakah mendapat 
respon yang cukup baik dari orang-orang sekitar bapak untuk 
keputusan yang bapak buat untuk anak? 
BS : iya mas seperti yang saya katakan tadi setiap keputusan yang saya 
buat untuk perkembangan anak pasti dinilai baik oleh-oleh orang-
orang sekitar 
Peneliti : apakah orang-orang sekitar bapak selalu memberikan motivasi 
terhadap bapak dalam mengasuh anak bapak? 
BS : motivasi itu sering mas, mereka selalu memberi semangat buat 
mengasuh anak saya ini 
Peneliti : biasanya siapa pak yang selalu memberikan motivasi ? 
BS : ya selain istri yang sama-sama berjuang ya mas, ada ibu saya 
yang selalu memberi saya motivasi biar saya selalu kuat dalam 
menerima cobaan ini, lalu tetangga-tetangga saya yang peduli 
terhadap saya dan keluarga dan yang pastinya keluarga dekat mas 
Peneliti : lalu bagaimana perasaan bapak jika berbagai ide, gagasan dan 
keputusan bapak kepada anak disetujui dan dinilai positif oleh 
orang-orang sekitar bapak? 
BS : jelas senang ya mas, merasa apa yang saya lakukan itu benar dan 
membuat saya lebih semangat dalam menjalankannya 
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Peneliti : apakah bapak merasa penilaian positif dari orang-orang sekitar 
membantu bapak dalam menerima anak bapak? 
BS : ya kalau dikatakan membantu menerima anak saya mungkin bisa 
jadi ya mas, karena penilaian positif dari orang-orang sekitar pun 
membuat saya menjadi lebih menyadari bahwa orang-orang sekitar 
saya itu menghargai keberadaan saya menghargai keberadaan anak 
saya dan usaha yang saya lakukan mas 
Peneliti : oh ya pak dalam mengasuh anak bapak yang autis apakah ada 
pihak yang membantu bapak dan istri? 
BS : iya ada mas 
Peneliti : oh jadi ada ya pak, kalau boleh tau itu bantuannya dari siapa dan 
berupa apa yang bapak terima? 
BS : dari ibu saya mas (nenek) bantuan menjaganya dan perhatian 
dalam kegiatan-kegiatan kebutuhan sehari-hari anak misalnya 
makan, mandi, menyiapkan baju dan lain-lainnya, asisten rumah 
tangga biasanya menyiapkan kebutuhan anak saya mas, terapis 
memberi les di sore hari mas setiap hari senin dan kamis, guru 
sekolah memberi pelajaran buat perkembangan anak saya, adiknya 
kadang juga membantu mengawasi  
Peneliti : kalau dari tetangga-tetangga apakah ada juga pak yang ikut 
membantu pak? 
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BS : ya kalau tetangga paling ikut mengawasi kalau anak saya lagi 
main di lingkungan sini, jadi kalau anak saya lari keluar rumah 
langsung memberi tahu saya atau istri saya mas 
Peneliti : jika bapak sedang tidak bisa mengasuh anak bapak, apakah ada 
orang yang membantu mengasuh anak bapak? 
BS : ada mas, itu neneknya dan asisten rumah tangga. Neneknya selalu 
menjaganya kalau saya dan istri sedang tidak bisa mengasuhnya 
Peneliti : Apakah orang-orang sekitar bapak selalu membantu jika bapak 
membutuhkan bantuan? 
BS : kalau untuk membantu sih paling ikut membantu mengawasi mas, 
soalnya kalau untuk membantu lainnya juga mereka belum begitu 
berani mas 
Peneliti : tapi mereka selalu bisa membantu ya mas? 
BS : iya mas bisa selalu membantu dalam mengawasinya mas 
Peneliti : bagaimana menurut bapak, apakah berbagai bantuan yang bapak 
terima dari nenek, asisten rumah tangga, dan tetangga dapat 
membantu bapak dalam menerima sebagai orangtua anak autis? 
BS : iya mas bantuan mereka sangat membantu, apalagi kalau saya 
sedang kerepotan. Dalam menerima ya bisa dikatakan mereka 
orang-orang yang mendorong saya untuk lebih bisa dalam 
menerima anak saya yang autis ini 
Peneliti : apakah bapak mendapat nasehat dan bimbingan dari orang-orang 
terdekat tentang anak autis? 
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BS : iya mas mendapat nasehat dan bimbingan dari nenek dan keluarga 
besar 
Peneliti : nasehatnya biasanya seperti apa pak? 
BS : ya untuk selalu sabar mas dan kuat, harus berjuang lebih giat buat 
kesembuhan anak saya ini mas 
Peneliti : adakah saran-saran yang bapak terima tentang masalah sebagai 
orangtua anak autis? 
BS : saran seperti apa mas? 
Peneliti : ya saran dari orang-orang terdekat dalam perkembangan anak 
bapak? 
BS : oh itu ada mas, seperti terapi yang tiap sore ini  kan saya dapet 
saran dari nenek mas dulu dan masih banyak lagi mas 
Peneliti : contohnya apa lagi pak? 
BS : seperti ini mas panjatan yang didinding ini juga dulu saran dari 
temen mas gara-gara anak saya suka panjat-panjat lemari terus 
nyoret-nyoret tembok dari pada gak ada pegangannya kan bahaya 
jadi saya buatkan mas, ya buat permainannya juga mas 
Peneliti : lalu apakah orang-orang sekitar bapak memberikan informasi 
mengenai sesuatu yang menyangkut anak autis? 
BS : maksudnya informasi apa ya mas? 
Peneliti : seperti informasi tentang sekolah anak autis, terapi anak autis 
ataupun tentang informasi tentang anak autis gitu pak? 
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BS : oh iya ada, informasi mengenai dokter, terapis, bio medis dan 
lain-lain mas. 
Peneliti : apakah bapak merasa terbantu dengan adanya informasi yang 
disampaikan oleh orang-orang sekitar bapak? 
BS : iya sangat membantu mas, menambah informasi tentang anak 
autis yang saya dan istri saya tidak tau 
Peneliti : oh iya pak, wawancara hari ini saya cukupkan pak. terimakasih 
sudah meluangkan waktu untuk wawancara. 
BS : iya mas sama-sama 
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Peneliti  : selamat sore bu 
NA   : iya selamat sore mas 
Peneliti  : maaf mengganggu waktunya untuk melakukan wawancara 
NA  : iya mas tidak apa-apa 
Peneliti : langsung saja saya mulai ya bu? 
NA  : iya mas 
Peneliti : baik, jadi apa hubungan ibu dengan DA dan BS bu? 
NA  : saya ini orangtua dari BS mas 
Peneliti : apakah ibu tinggal satu rumah dengan mereka? 
NA : iya mas saya tinggal disini sejak mereka punya anak pertama, 
cucu saya. 
Peneliti : kapan ibu mengetahui bahwa cucu ibu mengalami gangguan 
autis? 
NA : saya lupa mas waktu itu umur berapa, ya masih balita waktu itu 
mas saat didiagnosis gangguan autis 
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Peneliti : oh ibu tidak begitu ingat ya bu umur berapa, lalu bagaimana 
perasaan DA dan BS saat mengetahui anak mereka didiagnosis 
autis? 
NA : Mereka sedih banget mas, rasa kecewa dan tidak percaya juga 
kelihatan dari wajah mereka waktu mengetahui anaknya 
mempunyai gangguan autis. Saya sebagai neneknya juga 
merasakan hal itu apalagi mereka orangtuanya. 
Peneliti : tidak percaya bagaiamana bu? 
NA : ya tidak percaya dengan hasil diagnosisnya mas 
Peneliti : oh jadi awalnya mereka belum begitu percaya dengan keputusan 
dokter ya bu, lalu bagaimana akhirnya mereka seutuhnya percaya 
kalau anak mereka merupakan anak autis? 
NA : iya mereka awalnya memang belum begitu percaya dengan 
keputusan dokter yang mengatakan anaknya didiagnosis autis, tapi 
setelah konsultasi dengan beberapa dokter mereka baru percaya 
anaknya itu autis 
Peneliti : kemudian apa yang mereka lakukan setelah mengetahui anaknya 
merupakan anak autis? 
NA : ya mereka bingung mas mau bagaimana, gangguan autis saja 
mereka awalnya tidak tau. Kemudian tanya dokter dan disarankan 
untuk melakukan terapi sejak dini 
Peneliti : lalu apa saja masalah yang mereka alami sebagai orangtua anak 
autis? 
NA : ya mereka jadi lebih sibuk ya mas, karena merawat anak autis kan 
berbeda dari merawat anak-anak normal pada umumnya. Makanya 
saya jadi tinggal disini untuk membantu mereka mas. 
Peneliti : kalau dari lingkungan sendiri apakah mereka mendapat masalah 
dari hadirnya anak autis bu? 
NA : kalau lingkungan sendiri disini cukup baik mas, ya tetap ada 
orang yang melihat mereka dengan kurang baik tapi 
alhamdulillahnya banyak yang lebih perhatian kepada mereka mas. 
Peneliti : kurang baiknya maksudnya bagaimana bu? 
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NA : ya kadang pada menghindar kalau ada cucu saya itu kalau lagi 
diluar rumah mas 
Peneliti : oh begitu ya bu, lalu bagaimana mereka menghadapi masalah 
sebagai orangtua anak autis bu? 
NA : mereka sih mengahadapinya dengan sabar dan ikhlas, orang lain 
mau bilang apa kepada mereka tentang anaknya yang autis mereka 
tidak dengarkan. Tapi kalau ada yang mau membantu mereka 
sangat senang menerimanya. 
Peneliti : selanjutnya bagaimana mereka memahami anaknya yang autis 
bu? 
NA : mereka memahaminya dengan bertanya-tanya dengan dokter dan 
terapis mas, cari informasi di internet, baca-baca buku, kemudian 
juga terkadang ikut seminar-seminar tentang anak autis. 
Peneliti : lalu bagaimana mereka menangani anaknya yang autis? 
NA : awalnya mereka kan ke dokter, lalu dilanjutkan ke terapis mas. 
Lalu sekarang ditambah dengan sekolah di sekolah khusus anak 
autis. 
Peneliti : bagaimana mereka menyikapi permasalahan yang terjadi dari 
anak autis? 
NA : mereka sih menyikapinya dengan sabar mas, dengan telaten 
merawat anaknya tersebut dan menerima keadaan yang terjadi 
dengan anaknya. 
Peneliti : apa yang mereka lakukan terhadap masa depan anak mereka yang 
autis? 
NA : untuk masa depan, mereka tidak berharap cukup banyak ya mas. 
mereka berusaha semaksimal mungkin saja, seperti sekolah di 
sekolah khusus autis. Mereka hanya berharap kalau anaknya bisa 
berinteraksi dengan orang lain saja sudah cukup untuk sekarang. 
Peneliti : lalu selain ibu yang tinggal disini, adakah saudara yang tinggal 
dekat sini bu? 
NA : ada mas saudara yang tinggal dekat sini, hanya beda komplek saja 
mas 
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Peneliti : apakah saudaranya sering main kesini? 
NA : ya kadang-kadang pada main kesini mas kalau hari libur 
Peneliti : bagaimana hubungan mereka dengan saudara/keluarga dan 
tetangga sekitar? 
NA : kalau hubungan alhamdulillah sih baik-baik saja mas, keluarga 
dan saudara bisa memahami kekurangan yang dialami oleh anak 
DA dan BS 
Peneliti : maksudnya menerima kekurangan itu bagaimana bu? 
NA : ya kan anak autis berbeda dengan anak-anak lainnya mas, mereka 
lebih agresif kadang banting barang, lari-lari kemana mana, manjat 
lemari dan yang lainnya. saudara sudah bisa memahaminya mas. 
Peneliti : kemudian bagaimana komunikasinya dengan saudara dan orang-
orang sekitar bu? 
NA : kalau untuk komunikasi mereka terhambat ya mas, tapi 
untungnya kadang-kadang saudara masih pada berkunjung untuk 
menjenguk jadi komunikasi masih terjalin dengan baik. Kalau 
tetangga ya terus terang jadi kurang sosialisasi dengan mereka 
karena sudah sibuk merawat anaknya yang ekstra pengawasannya. 
Peneliti : apakah DA dan BS menerima dukungan dari orang-orang 
sekitarnya? 
NA : dukungan alhamdulillah dapat mas dengan mereka tetap perhatian 
dengan anaknya dan memahami keadaan anaknya 
Peneliti : setahu ibu dari mana  saja bantuan dan dukungan yang DA dan 
BS terima? 
NA : selain dari saya mas, ada saudara, tetangga, asisten rumah tangga, 
gurunya mas. 
Peneliti : bagaimana sikap orang-orang sekitar setelah mengetahui bahwa 
DA dan BS mempunyai anak autis? 
NA : orang-orang sekitar sini memang dasarnya sudah baik mas, 
mereka tidak terlalu mempermasalahkan kehadiran anak autis di 
lingkungannya. 
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Peneliti : apakah saudara dan tetangga sekitar dapat memahami kesulitan 
dalam mengasuh anak DA dan BS yang autis? 
NA : iya mereka bisa memahami keadaan DA dan BS mas dalam 
merawatnya, dengan mereka bisa memaklumi tidak bisa ikut 
kegiatan yang diadakan disini karena saking sibuknya dalam 
merawat anaknya mas 
Peneliti : lalu apakah mereka juga peduli serta memberi perhatian setelah 
DA dan BS mempunyai anak autis? 
NA : iya mereka peduli mas dengan DA dan BS kalau anaknya lagi 
main di luar rumah sini ikut mengawasinya dan tidak pada 
mengindar. 
Peneliti : kalau dari keluarga sendiri atau saudara mereka menunjukan 
kepeduliannya dan perhatian seperti apa bu? 
NA : kalau dari saya ya dengan ikut membantu mengasuh dan 
merawatnya, semaksimal saya bisa bantu mas. Kalau saudara-
saudara biasanya bantu kalau sedang kesini saja. 
Peneliti : apakah dukungan dari orang-orang dekat membantu DA dan BS 
dalam menerima sebagai orangtua anak autis? 
NA : kalau dibilang membantu sih jelas membantu dalam menerima 
anaknya yang autis ya mas, karena dukungan mereka bisa 
membuat DA dan BS merasa masih banyak orang yang peduli dan 
perhatian terhadapnya. 
Peneliti : apakah DA dan BS sering mendapat penilaian positif atas 
berbagai ide atau gagasan yang DA dn BS berikan kepada anak? 
NA : iya mas, seperti ide untuk melakukan terapi, sekolah di sekolah 
khusus autis, mengajak anaknya berinteraksi di luar rumah itu 
dinilai baik oleh-oleh orang-orang sekitar. Katanya bagus untuk 
perkembangan anak. 
Peneliti : berarti sangat mendukung kegiatan yang dilakukan DA dan BS 
dalam perkembangan anaknya ya bu? 
NA : iya orang-orang sini memang mendukung kegiatan yang 
dilakukan oleh mereka dalam perkembangan anaknya seperti terapi 
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dan sekolah di sekolah autis ini mas, orang-orang menilai bahwa 
yang dilakukan oleh mereka sudah tepat 
Peneliti : apakah keputusan yang DA dan BS buat untuk anak selalu 
disetujui oleh orang-orang sekitar? 
NA : ya kalau keputusan sepenuhnya ditangan mereka, mereka kan 
orangtuanya. Saya paling cuma ikut mendukung dan memberikan 
saran saja mas yang menurut saya baik. 
Peneliti : apakah orang-orang sekitar selalu memberikan motivasi terhadap 
DA dan BS dalam mengasuh anaknya? 
NA : tentu mas, saya sering sekali memberikan motivasi kepada 
mereka untuk selalu kuat dan sabar dalam menjalani cobaan seperti 
ini. Tetangga-tetangga sekitar pun yang dekat dengan keluarga 
kami selalu memberikan motivasi mas. 
Peneliti : apakah penilaian positif dari orang-orang sekitar membantu DA 
dan BS dalam menerima anaknya? 
NA : kalau yang saya lihat ya mas sangat membantu, contohnya saja 
kalau keluar rumah mas ada yang bilang kalau itu ide yang sangat 
bagus kemudian mereka jauh lebih percaya diri ketika keluar. 
Sampai di bawa ke supermarket mereka tetap percaya diri, biarpun 
banyak orang yang melihat karena tingkah anaknya yang berbeda, 
kadang-kadang juga ada yang tanya kepada mereka tentang 
anaknya kemudian mereka jelaskan mas tentang kondisi anaknya 
tersebut. 
Peneliti : dalam mengasuh, apakah ada pihak yang membantu DA dan BS? 
Jika ada, bantuan berupa apa bu? 
NA : ya ada mas, biasanya saya yang selalu membantu kalau mereka 
sedang tidak bisa menjaga mas. 
Peneliti : selain ibu, apakah ada orang yang membantunya lagi? 
NA : ada juga mas, biasanya asisten rumah tangga atau gurunya itu 
mas. Kadang tetangga juga ikut membantu tapi hanya sebatas 
mengawasi saja mas kalau lagi main di luar rumah. 
Peneliti : membantunya itu dalam hal apa bu? Apakah dalam hal finansial 
juga? 
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NA : kalau untuk finansial tidak mas, karena orang-orang atau saudara 
juga sudah menganggap DA dan BS mampu. Membantunya 
dengan tenaga dan waktu mas, dengan ikut mengasuh dan 
menjaganya. 
Peneliti : tetangga tadi biasanya hanya mengawasinya saja bu? Apakah 
tidak berani menjaganya secara langsung seperti ibu? 
NA : tetangga memang tidak berani kalau dimintai bantuan untuk 
menjaga, kan anaknya agresif suka pukul-pukul badan biasanya. 
Itu ibunya sama terapisnya sering banget kena pukul, kadang saya 
juga kena makanya kalau tetangga itu tidak berani ya wajar. Paling 
mereka ikut mengawasi saja kalau sedang berada diluar rumah mas 
Peneliti : kalau DA dan BS sedang tidak bisa mengasuh dan menjaga 
anaknya, siapa yang biasanya membantu bu? 
NA : biasanya kalau mereka tidak bisa mengasuh dan menjaganya ya 
saya mas yang membantu kalau tidak ya asisten rumah tangga, 
biasanya juga gantian kalau mereka sedang sama anak pertamanya 
yang autis itu saya yang mengasuh adik-adiknya 
Peneliti : apakah orang-orang sekitar selalu membantu jika DA dan BS 
membutuhkan bantuan? 
NA : kalau dimintai bantuan pasti mereka siap membantu mas, tapi 
jarang juga meminta bantuan kepada tetangga-tetangga sini soalnya 
saya selalu bisa juga untuk menjaga kalau DA dan BS sedang tidak 
bisa mas 
Peneliti : apakah berbagai bantuan yang DA dan BS terima dapat 
membantunya sebagai orangtua anak autis? 
NA : ya sangat membantu ya mas, setidaknya membuat DA dan BS itu 
merasa ada orang-orang yang siap membantunya ketika dia butuh 
bantuan mas.  
Peneliti : selanjutnya bu, apakah DA dan BS mendapat nasehat dan 
bimbingan dari orang-orang terdekat tentang anak autis? 
NA : ya saya sebagai orangtua selalu memberikan nasehat buat mereka 
mas buat selalu sabar dalam menjalani cobaan punya anak autis ini, 
memberikan arahan sebisa saya biar mereka tidak menyerah dalam 
kesembuhan anaknya 
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Peneliti : lalu selain ibu biasanya siapa lagi yang memberikan nasehat bu? 
NA : tetangga yang perhatian dengan mereka juga sering memberikan 
nasehat seperti saya mas, ya senang melihatnya banyak yang 
perhatian dengan keadaan mereka seperti ini 
Peneliti : misalnya seperti apa bu? 
NA : ya selalu memberi nasehat untuk selalu sabar dan kuat punya anak 
autis 
Peneliti : adakah saran-saran yang DA dan BS terima tentang masalah 
sebagai orangtua anak autis? 
NA : ya saran juga banyak ya mas yang diterima mereka dari saya dan 
tetangga-tetangga sekitar, dan kebanyakan sarannya juga dipakai 
oleh mereka. Membuat panjatan dinding itu, lalu membongkar 
pintu yang menghadap kamar karena sering ditabrak oleh anak 
ketika lari-lari ya itu sebagian dari saran orang-orang sekitar dan 
didengarkan oleh mereka. 
Peneliti : apakah orang-orang sekitar memberikan informasi mengenai 
sesuatu yang menyangkut anak autis? 
NA : ya kadang-kadang ada yang memberikan informasi kepada 
mereka mengenai dokter, sekolah autis ataupun berbagai seminar 
tentang autis, biasanya juga lewat saya mas pada ngasih tau 
informasi-informasinya 
Peneliti : apakah dengan adanya informasi yang disampaikan oleh orang-
orang sekitar membuat DA dan BS terbantu? 
NA : ya cukup membantu mas, kan tidak semua informasi bisa 
didapatkan sendiri jadi butuh orang lain buat ngasih tau. 
Peneliti : oh iya bu, ya sudah wawancaranya saya cukupkan dulu bu. Nanti 
misal ada tambahan saya hubungi ibu lagi. 
NA : iya mas 
Peneliti : terimaksih banyak bu 
NA  : sama-sama mas 
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Lampiran 5. Display Data Hasil Observasi 
DISPLAY DATA HASIL OBSERVASI 
No. Aspek Komponen yang diamati 
 Subjek DA Subjek BS 
1 Aspek 
Komunikasi 
Kemampuan DA dalam 
berkomunikasi dengan 
anak salah satunya adalah 
dia tidak mencela 
kesalahan yang dilakukan 
anak ketika anak 
berperilaku agresif seperti 
memanjat lemari untuk 
mencorat-coret dinding 
dan atap rumah. Dia justru 
membuat panjatan di 
dinding untuk 
memudahkan anak 
mencorat-coret dinding 
sehingga tidak 
membahayakan anak. 
Selain itu ketika anaknya 
melempar atau merusak 
benda-benda seperti 
mainan, alat elektronik, 
DA tidak memarahinya. 
Kemampuan BS dalam 
berkomunikasi dengan 
anak ditunjukan ketika BS 
mendengarkan anaknya 
bercerita, memberikan 
umpan balik kepada 
anaknya ketika anaknya 
bercerita. Tidak 
memarahinya ketika 
anaknya mencoret-coret 
dinding, memanjat lemari, 
dan melempar barang-
barang yang ada 
disekitarnya. 
2 Aspek perhatian 
dan kasih sayang 
Bentuk perhatian dan 
kasih sayang yang DA 
berikan pada anak, salah 
satunya adalah 
memperhatikan kemajuan 
perkembangan anak 
dengan memanggil terapis 
ke rumahnya. Selain itu 
karena sikap anaknya 
yang agresif dan sering 
berlarian di dalam rumah 
sehingga menabrak pintu 
pembatas ruangan, DA 
memutuskan untuk 
membuang pintu itu agar 
anaknya aman ketika 
berlari di dalam rumah. 
Memberikan obat tenang 
Bentuk perhatian yang 
diberikan subjek BS adalah 
dengan memperhatikan 
kemajuan perkembangan 
anak dengan memanggil 
terapis ke rumahnya. 
Kemudian membuat 
perlindungan kepada anak 
dengan menutup setiap 
bagian rumah yang tajam 
di bungkus dengan spons 
supaya tidak berbahaya 
terhadap anak. 
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dari resep dokter ketika 
anaknya terlalu agresif 
dan kurang istirahat. 
3 Aspek 
keterlibatan 
orangtua 
DA ikut serta bermain 
dengan anak seperti ketika 
anak akan bermain masak-
masakan DA ikut 
membantu anak untuk 
mempersiapkan peralatan 
masak, serta ikut bermain 
dengan anak. 
Subjek BS ikut serta 
bermain dengan anak 
dalam game interaktif yang 
terdapat dalam komputer, 
BS langsung 
mempraktikannya dengan 
anaknya yang autis. Subjek 
BS ikut bermain dan 
membantu anaknya yang 
autis ketika memanjat 
panjatan dinding. 
4 Aspek 
kepercayaan 
pada anak 
Salah satu bentuk 
kepercayaan yang 
diberikan DA pada 
anaknya adalah dengan 
membiarkan anak untuk 
bermain di luar rumah 
namun masih dalam 
pengawasan DA, 
membiarkan anak 
memanjat dinding di 
panjatan yang DA dan BS 
buat, membiarkan 
anaknya mencoret-coret 
tembok sesuai yang 
anaknya inginkan. 
Bentuk kepercayaan yang 
diberikan BS pada anaknya 
adalah dengan 
membiarkan anak bermain 
dilingkungan rumahnya, 
memberi gadget untuk 
bermain anak. 
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Lampiran 6. Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 7. Surat Rekomendasi Penelitian 
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Lampiran 8. Surat Izin Penelitian 
 
